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ABSTRAK 
Imroatus Sholiha, 2019. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Siswa di MIM PK Kartasura Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Baidi, M.Pd. 
Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Tari Soyong, Kecerdasan Kinestetik. 
Setiap anak dilahirkan cerdas. Hanya saja setiap anak memiliki kecerdasan 
yang berbeda. Oleh karena itu penting bagi lembaga pendidikan untuk 
mengembangkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Seperti halnya di MIM PK 
Kartasura yang menerapkan konsep Multiple Intelligences, sehingga banyak 
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam yang dapat mengembangkan kecerdasan 
siswa. Salah satunya kegiatan ekstrakurikuler tari. Adanya ekstrakurikuler tari 
dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk: 1) mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan ekstrakurikuler tari 
Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa dan 2) untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat ekstrakurikuler tari Soyong dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di MIM PK Kartasura dimulai dari bulan Januari sampai 
Agustus 2019. Subyek penelitian adalah guru dan siswa ekstrakurikuler tari 
Soyong. Informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru ekskul tari Soyong 
dan siswa. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dilakukan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses pelaksanaan ekstrakurikuler 
tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK 
Kartasura, melalui 4 cara yaitu: (1) berlatih gerak dengan menirukan gerakan tari 
Soyong, (2) berlatih teknik gerakan tari Soyong, (3) berlatih menari dengan 
mengulang-ulang gerakan dari awal sampai akhir, sehingga akan menghasilkan 
gerakan yang kompak sesuai estetika dari gerakan tari Soyong, (4) memantau 
perkembangan kinestetik siswa melalui tari Soyong. Dengan hal ini siswa mampu 
mengembangkan komponen dari kecerdasan kinestetik dalam ekstrakurikuler tari 
Soyong, yaitu: (a) koordinasi, (b) keseimbangan, (c) kelenturan, dan (d) kekuatan. 
Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler ini guru tanpa menggunakan perencanaan 
seperti pembelajaran formal pada umumnya, tetapi guru hanya merumuskan target 
guna tercapainya tujuan pembelajaran. Pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler 
tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa, guru juga 
menggunakan metode, media dan evaluasi yang dilakukan pada akhir pertemuan 
yang meliputi 3 kriteria aspek penilaian dalam tari Soyong yaitu wiraga, wirama, 
dan wirasa. 2) Faktor pendukung adanya dukungan dari Kepala Madrasah serta 
semua guru, dari orang tua siswa¸ sarana yang menunjang, dan minat serta 
motivasi siswa, sedangkan faktor penghambat prasana tempat dan waktu.  
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ABSTRACT 
Imroatus Sholiha, 2019. Implementation of Dance Extracurricular Activities in 
Developing Student Kinesthetic Intelligence at MIM PK Kartasura Academic 
Year 2018/2019. Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 
Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dr. H. Baidi, M.Pd. 
Keywords: Extracurricular, Voluntary Dance, Kinesthetic Intelligence. 
Every child is born smart. It's just that every child has a different 
intelligence. Therefore it is important for educational institutions to develop 
intelligence possessed by children. Just as in MIM PK Kartasura which applies 
the concept of Multiple Intelligences, so many diverse extracurricular activities 
can develop students' intelligence. One of them is dance extracurricular activities. 
The existence of dance extracurricular can develop students' kinesthetic 
intelligence. This study aims to: 1) describe how the process of implementing 
Soyong extracurricular practices in developing students 'kinesthetic intelligence 
and 2) to determine the supporting factors and inhibitors of Soyong dance 
extracurricular activities in developing students' kinesthetic intelligence. 
This research uses descriptive qualitative research methods. The research 
site was conducted at MIM PK Kartasura starting from January to August 2019. 
The research subjects were teachers and students of extracurricular dance in 
Soyong. The informants of this study were the Principal of Madrasahs, Soyong 
dance extracurricular teachers and students. Data collected by interview, 
observation, and documentation techniques. To test the validity of the data 
triangulation of sources and techniques of triangulation were performed. The data 
that has been collected is analyzed by interactive models. 
The results showed that: 1) the implementation of extracurricular activities 
of Soyong dance in developing kinesthetic intelligence of students at MIM PK 
Kartasura, through 4 ways: (1) practicing motion by imitating Soyong dance 
movements, (2) practicing Soyong dance movement techniques, (3) practice 
dancing by repeating movements from beginning to end, so that it will produce 
compact movements according to the aesthetics of the Soyong dance movements, 
(4) monitoring students' kinesthetic development through Soyong dance. With this 
case students are able to develop components of kinesthetic intelligence in the 
Soyong dance extracurricular, namely: coordination, balance, flexibility, and 
strength. In the process of extracurricular activities the teacher without using 
planning as formal learning in general, but the teacher only formulates targets in 
order to achieve learning objectives. In the process of implementing 
extracurricular Soyong dance in developing students' kinesthetic intelligence, the 
teacher also uses methods, media and evaluations conducted at the end of the 
meeting which includes 3 criteria of assessment aspects dance namely wiraga, 
wirama, and wirasa. 2) Supporting factors are the support from the Madrasah 
Head and all teachers, from parents of students - the supporting facilities, and 
students' interests and motivations, while the inhibiting factors of place and time. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang sesuai dengan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia keempat 
yang memuat tujuan Negara, memajukan kesejahteraan umum dan 
mewujudkan ketertiban dunia, serta ingin mencapai tujuan pendidikan 
Nasional. Dengan demikian pendidikan memiliki peranan penting dalam 
membina manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta manusia 
yang memiliki sikap positif terhadap segala hal, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang sangat penting dan pokok 
dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan amanat UU Nomor 20 tahun 2003 
pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang 
menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara”. (UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas) 
Ulasan diatas menjadi dasar bahwa pendidikan merupakan elemen dasar 
dari pembangunan nasional yang mampu menghantarkan kesejahteraan bagi 
rakyat Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan harus dipahami sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari upaya pembentukan Negara. Pendidikan 
bertanggung jawab untuk memandu dan mengembangkan potensi tersebut 
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secara utuh. Dengan adanya lembaga pendidikan tersebut maka proses 
pembentukan watak dan pengembangan potensi peserta didik akan bisa 
tersistematis. 
Sekolah sebagai sebagai tempat untuk merealisasikan dari tujuan 
pendidikan nasional dan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam 
rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama 
bagiperkembangan dan perwujudan diri individu dalam pembangunan bangsa 
dan Negara (Novan Ardy Wiyani, 2012:164). Dengan demikian perkembangan 
dan kemajuan seseorang tidak cukup hanya dengan mengandalkan kecerdasan 
yang lebih menekankan pada aspek akademis yang berorientasi pada 
kecerdasasan intelektual atau IQ. Perkembangan dan perwujudan diri individu 
dalam pembangunan bangsa dan Negara (Novan Ardy Wiyani, 2012:164). 
Dengan demikian perkembangan dan kemajuan seseorang tidak cukup hanya 
dengan mengandalkan kecerdasan yang lebih menekankan pada aspek 
akademis yang berorientasi pada kecerdasasan intelektual atau IQ. 
Selama ini pendidikan di Indonesia menilai kecerdasan terlalu sempit. 
Pola pendidikan yang mengakar saat ini masih terjebak pada upaya 
mengedepankan keseragaman dan pengukuran siswa yang cerdas hanya 
terbatas pada IQ saja. Mustaqim (2004:104) kecerdasan seseorang diukur 
melalui tes Intelligence Quotient. Hal senada diungkapkan oleh Alfred Binet 
dalam Bobbi Deporter dan Mike Hernacki  (2008:96) kecerdasan merupakan 
kapasitas yang pasti. Kecerdasan biasanya diukur melalui tes IQ, tes 
standardisasi, dan prestasi akademis. Dengan demikian seseorang yang 
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memiliki kecerdasan yang tinggi tentu akan secepat kilat dalam mengatasi 
masalah, hal ini berbanding terbalik dengan orang yang inteligensinya kurang. 
Hariwijaya (2005:1) Hasil tes ini memberikan indikasi mengenai taraf 
kecerdasan seseorang dan menggambarkan kecerdasan seseorang secara 
hampir keseluruhan. 
Thomas R. Hoer (2007:10) sekali pun tes tersebut dapat diandalkan dan 
dapat memberikan skor yang sama atau hampir sama sepanjang tahun, namun 
sebenarnya hanya mengukur kecerdasan secara sempit karena hanya 
menekankan pada kecerdasan linguistik dan matematis-logis (akademis). 
Dengan demikian walaupun tes standar yang terfokus pada kecerdasan 
akademis tersebut dapat memperkirakan keberhasilan seseorang di sekolah, 
namun tidak bisa memperkirakan keberhasilan seseorang di dunia nyata, 
karena keberhasilan di dunia nyata saat ini mencakup lebih dari sekedar dari 
kecerdasan linguistik dan matematis-logis. Bahkan May Lwinn dkk (2008) 
suatu kajian mengenal para professional yang berhasil justru menunjukkan 
bahwa sepertiga diantara mereka memiliki IQ rendah. Oleh karena itu, 
sesungguhnya ada kecerdasan lain yang mempunyai pengaruh lebih besar 
terhadap keberhasilan seseorang. 
Pada dasarnya setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi 
dan keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi 
cerdas, hanya saja setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, karena 
sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang 
sempurna. Dalam bahasa Al-Qur‟an, Allah telah menciptakan manusia dalam 
4 
 
 
 
bentuk yang sebaik-baiknya. Sebagaimana disebutkan dalam QS. At-Tin {95}: 
4, sebagai berikut: 
               . 
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk  
yang sebaik-baiknya”.(Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, 2003: 478) 
Seiring dengan perkembangan zaman, hadir konsep Multiple Intelligence 
(kecerdasan majemuk) yang dipopulerkan oleh Howard Gardner (1983). 
Teorinya menghilangkan anggapan yang ada selama ini tentang kecerdasan 
manusia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada satuan kegiatan 
manusia yang hanya menggunakan satu macam kecerdasan, melainkan seluruh 
kecerdasan (C. Asri Budningsih, 2012:112-113). Setiap individu memiliki 
tingkat penguasaan yang berbeda, memiliki beberapa kecerdasan, dan 
kecerdasan-kecerdasan itu bergabung  menjadi  satu kesatuan dan membentuk 
kemampuan pribadi yang cukup  tinggi. Dengan demikian teori kecerdasan 
tersebut lebih menitik beratkan pada ranah keunikan yang selalu menemukan 
kelebihan pada anak, konsep ini percaya bahwa tidak ada anak yang bodoh 
semuanya cerdas. 
Setiap kecerdasan tampak memiliki urutan perkembangan sendiri, tumbuh 
dan menjelma pada waktu yang berbeda dalam suatu kehidupan. Setiap orang 
memiliki kecenderungan pada bidangnya masing-masing. Penemuan Howard 
Gardner ini akan membuat sebuah sistem pendidikan menjadi terbuka sesuai 
dengan polanya masing-masing. Howard Gardner memberikan definisi tentang 
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kecerdasan sebagai: 1) kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan, 2) kecakapan untuk mengembangkan masalah untuk 
dipecahkan, 3) kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu 
yang bermanfaat di dalam kehidupan (Neni Hermita dkk, 2017:13). 
Gardner dalam Munif Chatib (2012:88) membagi kecerdasan menjadi 
sembilan jenis kecerdasan. Adapun kecerdasan tersebut antara lain; kecerdasan 
verbal-lingustik (bahasa), kecerdasan logika-matematis (angka dan logika), 
kecerdasan visual-spasial (pemikiran gambar), kecerdasan musik (menciptakan 
irama dan melodi), kecerdasan kinestetis-jasmani (mengendalikan tubuh), 
kecerdasan interpersonal (mehamami diri sendiri), kecerdasan intrapersonal 
(memahami perasaan orang lain), kecerdasan naturalis (alam) dan kecerdasan 
eksistensial (ketuhanan). Dari kesembilan jenis kecerdasan tersebut, seorang 
pendidik haruslah memperhatikan masing-masing kecerdasan yang dimiliki 
oleh siswa agar potensi kecerdasan mereka dapat dikembangkan secara 
maksimal. 
Dari beberapa ragam kecerdasan tersebut, penelitian ini akan difokuskan 
pada kecerdasan fisik atau kinestetik. Menurut Suyadi (2014:132) kecerdasan 
kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran 
sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Sedangkan menurut Jeffrey S. 
Nevid (2017:513) kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untuk 
mengendalikan gerakan tubuh dan merekayasa obyek secara efektif. Dengan 
demikian kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang dalam 
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mengontrol gerak tubuhnya, sesuai apa yang dipikirkan dan kemudian 
diekspresikan melalui gerakan tubuhnya.  
Thomas Amstrong (2009:3) komponen inti dari kecerdasan kinestetik 
adalah kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, 
keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan dan kecepatan maupun 
kemampuan menerima rangsang (proprioceptive) dan hal yang berkaitan 
dengan sentuhan (tacticle dan haptic). Dalam hal kinestetik koordinasi antara 
tubuh dan gerakan merupakan hal yang paling utama. Koordinasi gerak 
merupakan kemampuan untuk mengatur keserasian gerak bagian-bagian tubuh. 
Kemampuan koordinasi gerak dinilai berdasarkan kemampuan melakukan 
gerakan-gerarakan keterampilan (Husdarta dan Nurlan Kusnaedi, 2010:109). 
Dengan demikian kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menggerakkan 
atau terampil menggunakan bagian-bagian tubuh manusia. 
Mengembangkan kecerdasan kinestetik perlu dilakukan pada jenjang 
pendidikan dasar, karena pada usia tersebut anak-anak aktif bergerak. 
Kecerdasan kinestetik perlu dioptimalkan secara terus-menerus agar anak 
menjadi terampil dan cerdas serta sehat jasmaniyah. Dengan demikian, para 
pendidik diharapkan dapat memberikan stimulus, kasih sayang, dan bimbingan 
yang tepat terhadap pengembangan kecerdasan anak, satu diantaranya adalah 
kecerdasan kinestetik. 
Pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
tari berpengaruh penting bagi perkembangan fisik dan motorik pada masa 
pertumbuhan anak. Menurut Kuhlen dan Thomshon dalam Yudrik Jahja, 
7 
 
 
 
(2011:39) mengemukakan bahwa perkembangan fisik individu meliputi empat 
aspek, yaitu 1) sistem syaraf yang sangat mempengaruhi perkembangan 
kecerdasan dan emosi. 2) otot-otot yang mempengaruhi perkembangan 
kekuatan dan kemampuan motorik. 3) kelenjar endokrin, yang menyebabkan 
munculnya pola-pola tingkah laku baru, seperti pada remaja berkembang 
perasaan senang untuk aktif dalam suatu kegiatan yang sebagian anggotanya 
terdiri atas lawan jenis. 4) struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi, berat dan 
proporsi. 
Perkembangan motorik sangat penting karena apabila perkembangan 
motorik terhambat akan berpengaruh pada perkembangan sosial dan emosi 
anak. Misalnya pada waktu anak bertambah besar dan membandingkan 
prestasinya dengan prestasi teman sebayanya, anak merasa rendah diri karena 
mengetahui betapa rendah prestasinya. Rasa rendah diri selalu menimbulkan 
masalah perilaku dan emosi yang sangat berbahaya (Elizabeth B. Hurlock 
1978:165). Dengan demikian pentingnya kecerdasan kinestetik karena dapat 
membantu anak dalam kehidupan sehari-harinya. 
Seorang pendidik dituntut memiliki keterampilan dalam menari. Hal ini 
penting karena dalam menari tidak hanya kemampuan fisik dan keterampilan 
motorik semata yang akan dicapai, tetapi berguna untuk mengembangkan 
kecerdasan secara optimal khususnya kecerdasan kinestetik. Ni Luh Sustiawati 
dkk (2011:8) tari tidak hanya tersusun dari unsur gerak (kecerdasan kinestetik), 
tetapi juga mempunyai irama (kecerdasan musikal). Selain itu juga terdiri dari 
pola-pola gerak dan pola lantai (kecerdasan visual-spasial), dilakukan secara 
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berkelompok atau juga individu (intrapribadi dan antarpribadi). Kegiatan tari 
juga terdiri dari ketukan hitungan yang ritmis dan dinamis (kecerdasan logis-
matematis), serta dilakukan sesuai dengan tema kehidupan alam semesta 
(kecerdasan naturalis). Begitu pula tari menggunakan bahasa nonverbal atau 
bahasa gerak menyampaikan sesuatu dengan orang lain (kecerdasan linguistik). 
Dengan demikian jika tari dilakukan dengan baik dan benar akan mampu 
membantu pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan anak secara optimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan Kepala 
Madrasah yang peneliti lakukan pada hari Sabtu 3 Januari 2019 pukul 09.30 
WIB diruang kepala sekolah, bahwasanya sekolah tersebut menerapkan 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang beranekaragam yang mampu 
mengembangkan Multiple Intelligences siswa. Lembaga sekolah tersebut 
menghargai bahwa setiap anak adalah cerdas. Dengan demikian ada beberapa 
banyak pilihan ekstrakurikuler yang dapat mengembangakan potensi, bakat dan 
minat tanpa membeda-bedakan peserta didik. Hal tersebut diperkuat dengan 
data dokumentasi sekolah yaitu profil sekolah didalamnya ada visi, misi, dan 
tujuan sekolah, salah satu misi sekolah yaitu melaksanakan pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences anak 
berdasarkan al Qur‟an dan sunnah rasul. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MIM PK Kartasura antara lain; bela 
diri, kepanduan hizbul wathon, menggambar, futsal, bulu tangkis, desain grafis, 
math club, English club, sains club, jurnalistik, guitar, cooking, robotic, 
panahan, tenis meja, drum, taekwondo, qiro‟ah, renang dan menari. Dalam 
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pengembangannya, madrasah melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas 
berbagai macam kecerdasan melalui ekstrakurikuler yaitu dengan 
mendatangkan guru dari luar yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Setiap ekstrakurikuler mempunyai koordinator. 
MIM PK Kartasura memiliki keunggulan dalam hal kegiatan 
ekstrakurikuler, salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler tari. Kegiatan 
ekstrakurikuler tari merupakan kegiatan ekstrakurikuler favorit karena banyak 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. Hal ini juga diperkuat dari 
data dokumentasi sekolah yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari, dan 
sejalan dengan wawancara Ustadz Rochmadi, S.Pd.I, selaku Kepala Madrasah 
bahwa: 
“…dan Alhamdulillah akhir-akhir ini untuk ektrakurikuler tari memang 
banyak diminati, ini terbukti dari jumlah siswa yang mengikuti itu ada 
kurang lebih 29 siswa. Yang dibagi menjadi 2 kelompok kelas yakni 
kelas rendah dan kelas tinggi.” (Wawancara, 21 Januari 2019) 
Kegiatan ekstrakurikuler tari dilaksanakan satu Minggu sekali yaitu pada 
hari Senin pukul 15.000 – 17.00 WIB. Siswa yang banyak mengikuti kelas tari 
ini dikarenakan mereka suka menari. Selain itu, siswa juga sangat antusias dan 
semangat sekali dalam mengikuti latihan tari dan mereka yang memilih 
ekstrakurikuler tari tersebut atas keinginan sendiri tanpa adanya paksaan dari 
siapapun. Hal tersebut memberi bukti bahwa MIM PK Kartasura sangat 
memperhatikan pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Program ekstrakurikuler di MIM PK Kartasura ada yang bersifat wajib 
dan pilihan. Salah satu ekstrakurikuler pilihan yang ada adalah ekstrakurikuler 
tari. Kegiatan ekstrakurikuler tari diikuti oleh siswi kelas I sampai dengan kelas 
10 
 
 
 
V, yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok 1 (terdiri dari kelas I yang 
berjumlah 11 siswa), kelompok 2 (terdiri dari kelas II yang berjumlah 8 siswa), 
kelompok 3 (terdiri dari kelas III yang berjumlah 6 siswa) dan kelompok 4 
(terdiri dari kelas IV dan V yang berjumlah 4 siswa). Kelompok 1 menari 
dengan materi tema tari Kupu-kupu, kelompok 2 tari Pang-pung, Kelompok 3 
tari Soyong, kelompok 4 tari Merak. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
(Senin, 21 Januari 2019) di ruang kelas 1A, terlihat bahwa kecerdasan 
kinestetik pada siswa sudah mulai tampak yakni pada saat latihan tari berupa 
kemampuan keseimbangan, kekuatan dan kelenturan gerakan tubuh. Selain itu 
juga dapat melakukan koordinasi antara gerakan mata, kaki, dan terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri dalam melakukan tarian sesuai dengan 
contoh yang diberikan. Sebelum dan sesudah melakukan tari ustadzah Bekti 
selaku guru pembina tari menyuruh siswa untuk melakukan kegiatan senam 
bersama hal ini bertujuan untuk merilekskan dan melenturkan anggota tubuh 
yang kaku. 
Guru ekstra menari tersebut bukan berasal dari MIM PK Kartasura tetapi 
didatangkan dari luar dan memang dalam bidang menari. Dengan adanya 
ekstrakurikuler menari tersebut diharapkan dapat membantu anak dalam 
mengkoordinasikan tubuh dengan baik dan diharapkan pula akan 
mengembangkan berbagai macam aspek kecerdasan, khususnya kecerdasan 
kinestetik. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan bu Bekti 
selaku guru pembina ekstrakurikuler tari, yang mengutarakan bahwasanya: 
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“Menari merupakan kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh 
manusia yang meliputi gerak kepala, badan, tangan dan kaki, yang dapat 
melatih kecerdasan fisik anak. Hal ini disebabkan karena menari 
menuntut adanya keseimbangan, keselarasan, koordinasi gerak tubuh, 
kekuatan dan kelenturan otot ketika bergerak, jadi menari tidak hanya 
berpusat pada tangan dan kaki yang bergerak tetapi seluruh tubuh pun 
ikut bergerak”. (Wawancara, 21 Januari 2019) 
Dengan demikian melalui kegiatan ekstrakurikuler tari diharapkan dapat 
lebih menambah kecintaan siswa dalam mempelajari, mendalami, dan menjaga 
kebudayaan Indonesia khususnya tentang tari yang lambat laun semakin 
memudar atau bisa dikatakan hampir punah karena semakin majunya zaman 
Indonesia, serta meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 
mengkoordinasikan tubuh dengan pikiran secara baik. Membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari yang dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
dengan judul “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Siswa di MIM Program Khusus 
Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya menggali potensi siswa sejak dini dalam mengembangkan 
berbagai aspek kecerdasan salah satu diantaranya kinestetik. 
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2. Untuk mengasah kecerdasan kinestetik diri anak, peserta didik mengikuti 
kegiatan yang menunjang bakat atau potensi peserta didik, seperti 
kegiatan ekstrakurikuler tari. 
3. Dalam mengasah kecerdasan kinestetik dalam diri anak, maka semua 
sarana dan prasarana harus dipenuhi dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus dan tidak terlalu luas 
maka penelitian ini hanya dibatasi permasalahan pada “Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari Soyong dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
Siswa Kelompok 3 di MIM Program Khusus Kartasura Tahun Pelajaran 
2018/2019”, alasan peneliti mengambil kelompok 3 karena pada kelompok 
tersebut terdapat salah satu anak ABK dibanding dengan kelompok lainnya dan 
untuk tarian pada tahun ajaran 2018/2019 yang diajarkan adalah tari Soyong. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK 
Kartasura? 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler tari 
Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK 
Kartasura? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui proses kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK Kartasura. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
ektrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa di MIM PK Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan bagi siapa saja yang berkecimpung di dunia pendidikan 
mengenai pentingnya kecerdasan khususnya kecerdasan kinestetik 
dalam pendidikan. 
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b. Menambah pengetahuan dan informasi dalam khasanah keilmuan, 
khususnya kajian tentang pentingnya kegiatan pengembangan 
kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. 
c. Sebagai pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan 
penelitian di masa mendatang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Madrasah 
Menambah berbagai sarana dan prasarana sekolah yang dapat 
mendukung dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari. 
b. Bagi Guru 
1. Sebagai bahan pijakan dan sumber informasi untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan 
ekstakurikuler tari. 
2. Dapat memotivasi agar lebih serius dan maksimal dalam 
penerapan ekstra menari untuk mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak. 
c. Bagi Siswa  
1. Kecerdasan kinestetik atau kecerdasan fisik anak dapat 
berkembang secara optimal. 
2. Untuk mengasah kecerdasan kinestetik yang dimilikinya 
terhadap ekstrakurikuler seni tari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler  
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler terdiri dari kata ekstra dan kurikuler. Ekstra 
artinya tambahan sesuatu di luar yang seharusnya dikerjakan, sedangkan 
kurikuler berkaitan dengan kurikulum, yaitu program yang disiapkan 
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu pada lembaga 
pendidikan. Program tersebut berisi rumusan rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan 
diluar mata pelajaran yang sudah terstruktur dan terjadwal. Dalam 
panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan 
yang memiliki kemampuan dan kewenangan di sekolah (Badrudin, 2014: 
147). 
Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan 
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ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 Ayat (1) 
yang menjelaskan bahwa; kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan 
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan. 
Sedangkan definisi lain Abdul Rachman Saleh dalam Sudirman 
Anwar (2015:46) ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang  
diselengarakan diluar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar 
memiliki kemampuan dasar penunjang. Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat 
pedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka ketercapaian tujuan 
sekolah. Karena itu kegiatan ini perlu di program secara baik dan 
didukung oleh semua guru. (Oemar Hamalik 1992:128-129) 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegaiatan tambahan yang 
dilakukan diluar jam pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan 
sekolah dan dibawah bimbingan pengawasan pihak sekolah untuk 
memperluas dan memperkaya wawasan serta kemampuan siswa sebagai 
bentuk pengembangan dari salah satu bidang yang diminati. 
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b. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut Badrudin (2014:143) fungsi kegiatan ekstrakurikuler 
terdiri atas pengembangan, sosial, rekreasi, persiapan karier yang dalam 
pelaksanaannya harus memenuhi beberapa prinsip yaitu individual, 
pilihan, keterlibatan aktif, menyenangkan, etos kerja, kemanfaatan sosial. 
Apabila dijabarkan fungsi-fungsi kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas : 
1) Fungsi pengembangan berfungsi untuk mendukung perkembangan 
personal peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan 
potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter 
dan pelatihan kepemimpinan. 
2) Fungsi sosial berfungsi mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggung jawab sosial peserta didik. kompetensi sosial 
dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan 
sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
3) Fungsi rekreasi bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan sehingga 
menunjang proses perkembangan peserta didik. 
4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 
melalui pengembangan kapasitas. 
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Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler, sesuai dengan tujuan yang 
tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 (Jamal Ma‟mur 
Asmani, 2012:154) adalah : 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sabagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan. 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati, hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Berdasarkan paparan diatas terlihat jelas bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki tujuan yang pada hakekatnya menjelaskan apa 
yang ingin dicapai semata-mata untuk kepentingan siswa, baik dalam 
mengembangkan kemampuan peserta didik dan menumbuh kembangkan 
pribadi siswa yang sehat jasmani dan rohani, berakhlak mulia, memiliki 
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan 
alam sekitarnya, serta menanamkan sikap sebagai warga Negara yang 
baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah 
tanggungjawab sekolah. 
19 
 
 
 
c. Prinsip-Prinsip Program Ekstrakurikuler 
Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip program 
ekstrakurikuler. Menurut Oteng Sutisna dalam Suryosubroto (2002:275-
276) prinsip-prinsip program ekstrakurikuler adalah : 
1) Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta 
dalam usaha meningkatkan program 
2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental 
3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 
4) Proses adalah lebih penting daripada hasil. 
5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa. 
6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 
7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-
nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya. 
8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi 
yang kaya bagi pengajaran kelas, sebaiknya pengajaran kelas 
hendaknya juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi 
kegiatan murid. 
9) Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral 
dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar 
tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. 
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Sementara itu kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai beberapa 
prinsip-prinsip lain. Di antaranya adalah sebagai berikut (Jamal Ma‟mur 
Asmani, 2012:153-154) : 
1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan potensi, bakat, dan minat anak didik. 
2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh anak didik. 
3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntut keikutsertaan anak didik secara penuh. 
4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 
suasana yang disukai dan menggembirakan anak didik. 
5) Etos Kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat anak didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
6) Kemanfaatan Sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai organisai siswa disekolah agar 
dapat melibatkan semua siswa disekolah, harus menyelenggarakan jenis 
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan memiliki kemanfaatan 
bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri, penyaluran bakat dan 
potensi siswa. 
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d. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sekolah sebagai institusi pendidikan tentunya memiliki jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang bermacam-macam. Sekolah harus 
memperhatikan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. 
Kegiatan ektrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan 
bersifat periodik (Amir Daien, 1988:24). Kegiatan ektrakurikuler yang 
bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
secata terus menerus, seperti: latihan bola voli, sepak bola dan 
sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik 
adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu 
saja, seperti lintas alam, camping, pertandingan olah raga dan 
sebagainya. 
Sedangkan menurut Oteng Sutisna (1985:56) jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler antara lain; 1) Organisasi murid seluruh sekolah, 2) 
Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas, 3) Kesenian tari-
tarian, band, karawitan, vokal group, 4) Klub-klub hoby, fotografi, 
jurnalistik, 5) Pidato dan drama, 6) Klub-klub yang berpusat pada mata 
pelajaran (klub IPA, Klub IPS, dan seterusnya), 7) Publikasi sekolah 
(Koran sekolah, buku tahunan sekolah dan sebagainya), 8) Atletik dan 
olahraga, 9) Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama 
(pramuka dan seterusnya). 
Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler sesuai Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional RI Nomor 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan 
22 
 
 
 
dan Jam Belajar Efektif di Sekolah, Bab V pasal 9 ayat 2, dinyatakan 
bahwa pada tengah semester 1 dan 2, sekolah melakukan kegiatan 
olahraga dan seni (Porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau praktik 
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan bakat, kepribadian, 
prestasi, dan kreativitas siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan 
anak seutuhnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua, yaitu: Kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat rutin dan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat periodik. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diterapkan di 
sekolah sangat banyak ragamnya. Sekolah dapat menentukan sendiri 
jenis ekstrakurikuler yang ingin diterapkan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian kehadiran ekstrakurikuler 
tersebut sangat bermanfaat bagi para peserta didik. 
 
2. Tari 
a. Pengertian Tari 
Seni tari adalah salah satu bagian dari kesenian. Bagong 
Kussudiardja (1981:1) seni tari adalah keindahan gerak anggota-anggota 
badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa atau dapat disebut 
juga dengan keindahan bentuk anggota badan manusia yang bergerak, 
berirama dan berjiwa yang harmonis. Soedarsono dalam Robby Hidajat 
(2005:26) tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui 
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gerak-gerak ritmis yang indah. Sedangkan menurut Pangeran 
Suryadiningrat dalam Novi Mulyani (2017:37) menjelaskan bahwa tari 
adalah gerak dari seluruh anggota tubuh masunia yang diusun selaras 
dengan irama musik serta mempunyai maksud tertentu (Soedarsono, 
1992:81). 
Definisi lain menurut Bagong Kussudiardja (1992) dalam Robby 
Hidajat (2005:26-27) menjelaskan definisi tari sebagai berikut: (1) 
bentuk, dapat diperhatikan dari bentuk jari tangan, pergelangan tangan, 
keseluruhan tangan, badan, leher, bahu, pinggul, kaki, lutut, dan 
pergelangan kaki, (2) gerak, dapat dilakukan oleh anggota-anggota badan 
manusia yang telah berbentuk, kemudian digerakkan, (3) irama, setelah 
anggota-anggota badan manusia dibentuk dan digerakkan, maka 
diperlukan adanya irama yang cepat atapun lambat, 4) jiwa; bentuk, 
gerak dan irama dilahirkan oleh jiwa manusia, maka untuk melaksanakan 
harus ada kemampuan untuk menjiwai, (5) harmoni; bentuk, gerak, 
irama, dan jiwa yang dilahirkan oleh kekuatan jiwa manusia harus ada 
harmonisasi, sebab harmonisasi inilah yang melahirkan keindahan. 
Dari beberapa penjelasan tari di atas dapat disimpulkan bahwa tari 
adalah gerakan-gerakan yang sesuai dengan irama musik kreatif dan 
merupakan ekpresi jiwa manusia yang dituangkan dalam bentuk gerakan. 
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b. Unsur-unsur Dasar Tari 
Sekarningsih dan Rohayani (2001) dalam Novi Mulyani (2017:39 
40) tari yang berbahan baku gerak, mempunyai elemen atau unsur-unsur 
pokok, yaitu;  
1) Tenaga 
Dalam kehiduan sehari-hari, untuk melakukan aktivitas rutin 
pasti membutuhkan tenaga. Setiap melakukan gerak, pasti akan 
membutuhkan tenaga, baik itu berjalan, makan, mandi, dan lain-
lain, karena tanpa tenaga, tidak dapat menghasilkan gerak yang 
baik. Dengan demikian yang dimaksud tenaga dalam seni tari 
adalah kekuatan yang akan mengawali, mengendalikan, dan 
menghentikan gerak.  
2) Ruang 
Ruang adalah salah satu unsur pokok yang menentukan 
terwujudnya suatu gerak. Hal ini karena gerak yang dibuat 
memiliki desain ruangan dan berhubungan dengan benda-benda 
lain dalam dimensi ruang dan waktu. Dengan demikian penari 
dapat bergerak, menari, atau membuat gerakan-gerakan tari karena 
adanya ruang. 
3) Waktu 
Waktu adalah elemen yang membentuk gerak tari. Selain unsur 
tenaga, unsur waktu ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Hal ini karena merupakan satu struktur yang saling 
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berhubungan, hanya peranannya yang berbeda. Unsur waktu sangat 
berkaitan dengan unsur irama yang memberi napas sehingga unsur 
tampak hidup. Gerak yang dilakukan dalam waktu sedang, cepat 
maupun lambat akan memberi daya hidup pada sebuah tari. Dengan 
demikian waktu merupakan permasalahan tentang panjang 
pendeknya maupun cepat lambatnya suatu gerak tari. 
c. Unsur-unsur Keindahan Tari 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Ni Luh Sustiawati dkk, 
(2011:32-33) yang mengemukakan unsur-unsur keindahan tari dalam 
ruang lingkup seni tari di Indonesia pada umumnya, yaitu ; 
1) Wiraga (Gerak) 
Wiraga adalah kemampuan fisik atau ragawi seseorang dalam 
tari karena faktor kodrati maupun faktor keterlatihan. Faktor 
kodrati adalah seseorang yang dikodratkan berperawakan bagus, 
sebelum mengalami proses pelatihan seseorang tersebut sudah 
terlihat menarik, misalnya saja tinggi badan yang cukup (atletis) 
dan sikap tubuh yang tegak dengan dada membusung, pantat 
cenderung tertarik ke belakang, mata berbinar, mulut selalu tampak 
tersenyum, dan sebagainya. 
Sedangkan faktor keterlatihan dimaksud adalah bahwa 
meskipun secara kodrati seseorang kurang menarik, namun dengan 
pengalaman proses latihan yang cukup, maka seseorang dapat 
menyiapkan fisik (tubuh) atau raganya sedemikian rupa sehingga 
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seseorang tersebut tidak kalah menariknya dengan seseorang yang 
berkodrat menarik. 
2) Wirama (Irama) 
Wirama adalah kemampuan seseorang dalam membirama 
setiap motif gerak tari yang dilakukannya mulai dan tiap detakan 
geraknya sendiri hingga kemampuan menyelaraskan gerakannya 
dengan tiap detak atau tempo dan irama musik pengiringnya. 
Dalam seni tari, irama membantu penari dalam mengatur gerak 
dan menguatkan gerak. Irama ini biasanya dibentuk oleh alat 
musik, di antaranya gong, gendang, bonang, saron, repelajaran, 
kenong, kecrek, ricik, peking, demung, dan selentem. Irama yang 
disusun harus disesuaikan dengan karakter pergerakan tokoh yang 
dibawakan oleh penari (Alien Wariatunnisa dan Yulia Hendrilianti, 
2010:4) 
3) Wirasa (Perasaan) 
Wirasa adalah kemampuan seseorang dalam menuangkan atau 
mengungkapkan perasaannya terhadap gerakan apa yang 
dilakukannya sesuai dengan maksud, isi atau tafsir yang memberi 
roh pada setiap gerakan yang dilakukannya dalam tari, atau sering 
disebut juga sebagai penjiwaan terhadap gerak tari yang 
dibawakannya. 
Diperlukan penghayatan yang prima, seperti penghayatan 
terhadap karakter peran yang dibawakan, gerak yang dilakukan, 
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dan ekspresi yang ditampilkan. Penghayatan berarti melibatkan 
aspek olah rasa. Peranan rasa harus dapat disatukan dengan 
aktivitas wiraga dan wirama, sehingga bisa terwujud keharmonisan 
dalam penyajian dan tari yang berkualitas. 
d. Jenis Tari 
Jenis tari menurut Dita Hendriana (2016:83) ada dua yaitu tari 
Tradisional dan tari Kreasi. Namun dalam penelitian ini yang akan 
dibahas tari Kreasi yaitu tari Soyong. 
1) Tari Kreasi 
Tari kreasi adalah tari yang memiliki ciri gerak yang tidak 
lagi mengikuti pola-pola dan ramuan-ramuan yang menetap. Tari 
kreasi berasal dari tari tradisional yang sudah dikembangkan. Ciri-
cirinya adalah sebagai berikut; (1) pola-pola gerak yang lebih 
bebas tetapi masih memperhatikan keindahan, (2) gerak yang 
digunakan masih memberi penekanan pada gerak yang tumbuh dari 
gerak tradisional, (3) masih tetap berada dalam kerangka tradisi tari 
suatu suku bangsa (Dita Hendriana, 2016: 84). 
2) Tari Kreasi Soyong 
Tari Soyong merupakan salah satu tarian yang berasal dari 
Jawa Timur. Tari soyong merupakan tarian yang sering digunakan 
dalam beberapa acara yang biasanya diadakan pada daerah sendiri. 
Gerakan dalam tari soyong merupakan ciptaan Drs. Untung 
Mulyana AT.Hum. Soyong artinya sayang (Melayu), juga berarti 
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Soya yang artinya kosong atau Suwung (Jawa). Luwes gandes dan 
kenes itulah naluri pembawaannya. Tari Soyong ini menceritakan 
tentang seorang gadis yang sedang “kemayu-kemayunya”. Tari 
Soyong sering ditampilkan dalam acara yang tidak resmi, namun 
dapat juga ditampilkan dalam acara resmi seperti pernikahan. 
 (http://journalazhari.blogspot.com/2016/11/yuk-kenalan-dengan-
tari-soyong.html diakses pada tanggal 6 maret 2019 pukul 20.00 
WIB) 
e. Karakteristik Tari Sekolah Dasar 
Menurut Sekarningsih dan Rohayani (2006:95) tari yang sesuai 
dengan kemampuan dasar dan kebutuhan anak SD (6-14 tahun) dari sisi 
intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisikal, estetika, dan kreatif, 
kiranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tari bertema 
Pembelajaran tari di sekolah kiranya akan lebih cocok jika 
menyampaikanatau mengungkapkan sebuah tema yang jelas dan 
dapat diketahui tujuannya oleh para siswa. Pertimbangan akan 
aspek tari bertema agar para siswa dapat berekspresi sesuai 
tuntutan tema tarian yang dipelajarinya. Dengan demikian, 
diharapkan kepekaan rasa, kematangan sikap dan perilaku, 
mengambil keputusan, serta aspek-aspek lainnya dapat terasah dan 
termotivasi untuk dapat diungkapkan melalui pembelajaran tari. 
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2) Gerak tari tiruan (imitatif) 
Proses kegiatan praktik tari dalam gerak bersifat tiruan 
(imitatif), merupakan salah satu langkah untuk para siswa dapat 
berekspresi secara individual sebebas mungkin sesuai interpretasi 
terhadap objek yang ditirukannya. Tujuannya tiada lain memberi 
kesempatan untuk menampilkan situasi kehidupan nyata 
berdasarkan kemampuannya dalam memahami dan menanggapi 
hal-hal yang dilihat, didengar, dan dirasakannya, memberi 
kesempatan untuk bereksplorasi hal-hal yang dikenalnya tentang 
lingkungan sekitar dan tentang mereka sendiri. 
3) Diiringi musik 
Unsur musik menjadi bagian terpenting dalam sebuah karya 
seni tari, bisa berfungsi beraneka ragam, diantaranya musik 
berfungsi sebagai pengiring tarian, ilustrasi untuk tarian, pembawa 
suasana, dan sebagainya. 
4) Gerak tari lebih variatif 
Tari untuk anak SD lebih baik dapat menghasilkan gerak-gerak 
yang variatif dengan kombinasi beraneka ragam. Kombinasi jenis 
gerak yang bersemangat dapat diselingi dengan gerak yang tidak 
membutuhkan banyak tenaga. Tujuan dari gerak yang variatif ini 
dapat memberi kesempatan kepada anak untuk memperlihatkan 
otot pada seluruh tubuhnya dengan kemampuan mengapliaksikan 
gerak dari berbagai kemungkinan serta kebutuhannya. 
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5) Masalah waktu menari 
Kecenderungan anak SD tentang lamanya waktu, baik ketika 
proses latihan maupun kebutuhan waktu disaat peserta didik tidak 
memakan waktu atau menggunakan waktu yang terlalu lama. 
Artinya durasi waktu sebuah tarian jangan terlalu lama sehingga 
menimbulkan kebosanan dan kelelahan bagi para siswa terutama 
kelas 1,2, dan 3. Rentang waktu yang digunakan kira-kira cukup 
antara 5-10 menit. 
6) Pola lantai sederhana 
Pengaturan pola lantai dalam proses belajar tari diupayakan 
sederhana agar para siswa tidak dibuat rumit. Tujuannya memberi 
kesempatan dalam kegiatan yang kompleks, yakni bergerak sambil 
melakukan perubahan posisi tempat menari dan melakukan 
perubahan arah. Oleh sebab itu, pertimbangkan tingkatan kelas 
anak, sebab kemanapun anak untuk berkonsentrasi menghafal 
urutan gerak sekaligus menghafal ututan pola lantai sangat 
beraneka ragam.  
7) Bentuk tari 
Dalam pembelajaran tari, upayakan tari bersifat kelompok, 
sehingga para siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 
kebutuhan sosialnya. Dengan menari berkelompok, anak 
mendapatkan berbagai hal positif dalam berhubungan dengan orang 
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lain, memperhatikan dan peka terhadap orang lain (toleran), dan 
saling berbagai kesempatan dalam kegiatan. 
 
3. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler tari seperti pembelajaran pada 
umumnya sehingga dapat diamati melalui: 
a. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran tari yang dikemas melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
dalam pelaksanaannya juga memiliki komponen-komponen yang saling 
berkaitan, seperti halnya pada pembelajaran pada umumnya, yakni 
sebagai berikut: 
1) Pendidik/ Guru Tari 
Bagong Kussudiardja (1992:12) guru tari adalah pendidik dan 
pengajar seni tari, oleh karenanya guru harus mengenal metode 
mendidik dan mengajar seni tari. Guru seni tari harus kreatif dalam 
mendidik dan mengajar seni tari kepada anak didiknya, sebab guru 
seni tari harus mengetahui kekuatan daya tangkap siswa, maka 
harus dapat pula mencarikan jalan keluar agar siswa tidak 
mengalami kesukaran. Guru seni tari harus dapat berusaha 
menanamkan rasa cinta kepada seni tari terhadap anak didiknya, 
maka dalam mendidik dan mengajar seni harus bersikap sebagai 
pendidik dan pengajar. Dengan demikian, bagi setiap guru tari 
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perlu mengetahui ilmu jiwa, ilmu mendidik dan mengajar, terutama 
yang behubungan dengan seni. 
Sebelum mendidik dan mengajar seni tari, guru seni tari 
harus menguasai seni tari yang akan diajarkan. Penguasaan ini 
meliputi dua segi pokok, terutama penguasaan teknik dan kedua 
penguasaan pengetahuan. Dengan demikian proses pembelajaran 
kegiatan menari berjalan lancar. Dalam mengajarkan seni tari 
kepada anak didik, guru tari hendaknya memberikan tema yang 
gembira, sederhana bentuk, gerak, dan iramanya. Dengan 
demikian, seni tari yang diajarkan mudah diterima oleh anak 
didiknya, keterangan diberikan sejelas mungkin dengan 
memberikan rangsang kepada anak untuk berani bertanya. 
2) Peserta didik/Siswa 
Menurut  Eka Prihatin (2009:4) peserta didik adalah 
orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang 
dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 
yang diberikan oleh gurunya. Hal ini sesuai dengan amanat UU 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 4 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang menjelaskan bahwa; 
“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu”. (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas) 
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Dengan demikian dari pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik adalah seseorang yang mengembangkan 
potensi dalam dirinya melalui proses pendidikan dan pembelajaran 
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik 
bertindak sebagai pelaku pencari, penerima, dan penyimpanan dari 
proses pembelajaran, dan untuk mengembangkan potensi tersebut 
sangat membutuhkan seorang pendidik/guru. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Menurut Roestiyah (1989) dalam 
Syaiful Bahri Djamarah (2010:42) tujuan pembelajaran adalah 
deskripsi tentang penampilan perilaku siswa yang diharapkan 
setelah mereka mempelajari bahan pelajaran yang diajarkan. 
Rohidi (2001) dalam Robby Hidajat (2005:4) tujuan 
pendidikan seni (termasuk tari didalamnya) ada tiga, yaitu; (1) 
sebuah strategi atau memupuk, mengembangkan sensivitas dan 
kreativitas, (2) memberi peluang seluas-luasnya pada siswa untuk 
berekspresi, dan (3) mengembangkan pribadi anak kearah 
pembentukan pribadi yang utuh dan menyeluruh, baik secara 
individu, sosial maupun budaya. 
4) Materi/ Bahan Pembelajaran 
Menurut Andi Prastowo (2015:194) materi adalah bahan ajar 
yang digunakan untuk belajar dan membantu untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Memberikan pembelajaran tari, hal pertama 
yang harus dilakukan yaitu menentukan materi. Materi 
pembelajaran tari untuk siswa Sekolah Dasar tentunya harus sesuai 
dengan tingkat pengetahuan dan pemahamannya, Artinya materi 
tidak hanya sebuah bentuk tarian saja tetapi bagaimana bentuk 
tarian itu benar-benar dapat diterima. Maka hal-hal yang berkaitan 
dengan daya serap anak menjadi perhatian dalam memberikan 
pengetahuan baru. Dengan demikian untuk menentukan materi 
pada pembelajaran tari diperlukan pemahaman akan dunia anak. 
5) Metode Pembelajaran 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:46) 
metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran digunakan 
sebagai jalan dalam mengkomunikasikan antara pendidik dan 
peserta didik. Maka sangat tepat jika metode pembelajaran adalah 
salah satu bagian untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Jika 
metode pembelajaran tersebut digunakan secara tepat maka akan 
mencapai hasil yang berarti. Novi Mulyani (2017:47-51) adapun 
beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran seni tari 
yaitu: 
a) Metode bercerita/ceramah. 
Metode cerita pada hakekatnya sama dengan metode 
ceramah karena informasi yang disampaikan melalui 
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penuturan atau penjelasan lisan dari seseorang kepada orang 
lain (Abdul Rachman Shaleh, 2000:68). Wina Sanjaya 
(2011:147) metode ceramah merupakan suatu cara penyajian 
materi pelajaran dengan lisan (verbal). Metode bercerita atau 
cerita intinya sebagai pengantar pada gerakan tari.  Dengan 
demikian metode bercerita merupakan proses penyampaian 
informasi melalui penuturan atau penjelasan lisan dari guru 
atau pengajar kepada anak didik. 
b) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi digunakan dalam pembelajaran 
tari, karena guru akan mengalami kesulitan untuk 
menjelaskan gerakan-gerakan tari hanya dengan penuturan 
lisan saja. Dalam hal ini guru menunjukkan, mengerjakan, 
dan menjelaskan apa yang sedang dilakukannya (showing, 
doing and telling). Dengan kegiatan demonstrasi guru dapat 
meningkatkan pemahaman anak melalui penglihatan dan 
pendengarannya. Siswa diminta untuk memperhatikan dan 
mendengarkan semua keterangan dari guru, sehingga anak 
lebih paham tentang gerakan tersebut. Dengan demikian, 
selanjutnya anak dapat meniru bagaimana caranya melakukan 
gerakan tari seperti yang dicontohkan guru (Novi Mulyani, 
2017:50-51). 
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c) Metode Latihan 
Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu 
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010:95). Metode 
latihan juga sebagai saran untuk memelihara kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu, metode latihan juga dapat 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan, dan keterampilan. Keterampilan adalah 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik, cepat dan 
tepat. Dengan demikian keterampilan akan dapat dicapai atau 
ditingkatkan dengan latihan tindakan secara 
berkesinambungan, seperti keterampilan menari. 
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran juga sangat menentukan dalam 
pencapaian hasil yang maksimal. Media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses 
belajar (Sadirman, 2002:6) dalam Ummyssalam A.T.A Duludu 
(2017:9). Dengan demikian media pembelajaran merupakan alat 
pengajaran yang digunakan untuk untuk membantu menyampaikan 
materi pelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga 
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memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah 
dirumuskan. 
Berikut ini merupakan beberapa macam media pembelajaran 
yaitu diantaranya (Wina Sanjaya, 2011:211):  
a) Media Audio, yaitu media yang berkaitan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang disampaikan melalui media audio 
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal 
maupun non-verbal. Bebarapa media yang dapat dimasukkan 
ke dalam kelompok media audio antara lain: 1) radio, dan 2) 
alat perekam pita magnetik, alat perekam pita kaset. 
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini 
adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan 
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis. 
c) Media Audio Visual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran 
film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung 
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.  
7) Evaluasi Pembelajaran 
Pada setiap aktivitas pembelajaran tentu perlu diadakan 
evaluasi. Hal ini penting karena dengan evaluasi kita dapat 
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mengetahui dan mengukur apakah tujuan belajar yang ditetapkan 
dapat tercapai atau tidak (Muhibbin Syah, 2014:140). Dengan 
demikian melalui evaluasi dapat diketahui kemajuan-kemajuan 
belajar yang dialami oleh peseta didik serta dapat merencanakan 
apa yang dapat dilakukan pada tahap berikutnya. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar ketentuan 
kurikulum yang dilakukan di luar jam pelajaran yang di dalamnya 
terdapat kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai kegiatan 
yang ditujukan untuk membelajarkan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 
2006:105) dalam Muhammad Fathurrohman (2017:39). Pembelajaran 
merupakan proses kerjasama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan 
segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber dari 
dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar 
yang dimiliki, termasuk gaya belajar, maupun potensi yang ada di luar 
diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan tertentu (Leo Agung dan Sri Wahyuni, 2013:3). 
Pembelajaran seni tari di Sekolah Dasar adalah membentuk sikap 
kreatif, sensitif dan menumbuhkan sikap apresiatif anak melalui 
pengalaman berekpresi dan mengkomunikasikan unsur gerak ruang, 
waktu, dan tenaga dengan mengamati dan berkarya secara langsung 
sesuai dengan tingkat perkembangan pikiran anak. Robby Hidajat 
(2005:6) pembelajaran seni tari di Sekolah Dasar dibutuhkan karena; (1) 
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tari diajarkan untuk memberikan pengalaman seseorang mampu 
mempresentasikan diri dihadapan orang lain (pengembangan 
kepribadian), (2) tari diajarkan untuk memberikan pengalaman seseorang 
mengungkapkan ide atau gagasannya (pengalaman berkarya). Dengan 
demikian pembelajaran seni tari adalah serangkaian proses pembelajaran 
yang memberikan pengalaman kepada siswa yang diperoleh. Melalui 
ekstrakurikuler seni tari dapat menjadikan siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan tentang tari, sehingga secara kreatif 
mengungkapkan ekspresi perasaannya melalui gerak. 
Dalam proses pembelajaran bukan hanya sekedar transfer ilmu dari 
guru kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan yaitu terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. 
Peneliti melakukan analisis pada pelakasanaan pembelajaran tari Soyong 
melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti halnya dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada umumnya yang meliputi kegiatan awal pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran, yakni 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal Pembelajaran (Pendahuluan) 
Pendahuluan adalah kegiatan yang harus dilakukan guru 
untuk memulai atau membuka pelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
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2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti yaitu kegiatan utama yang dilakukan oleh guru 
dalam memberikan pengalaman belajar, melalui berbagai strategi 
dan metode yang dianggap sesuai dengan tujuan dan materi yang 
akan disampaikan (M. Fadilah, 2014:184). 
3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup yaitu kegiatan yang dimaksudkan untuk 
mengakhiri proses pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
menarik kesimpulan materi pelajaran, melakukan refleksi dan 
evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran (M. 
Fadillah, 2014: 186). 
 
4. Kecerdasan Kinestetik 
a. Kecerdasan 
Kecerdasan diartikan sebagai keseluruhan kemampuan individu 
untuk memperoleh pengetahuan, mengusainya, serta mempraktikkannya 
dalam suatu masalah. Hal ini sejalan dengan Hadi Susanto (2005) dalam 
Nandang Kosasih dan Dede Sumarna (2013:167) kecerdasan merupakan 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melihat suatu masalah lalu 
menyelesaikannya atau membuat sesuatu yang berguna bagi orang lain. 
Menurut Alfred Binet dan Theodore Simon dalam Saifuddin Azwar 
(2006:5) kecerdasan terdiri dari tiga komponen, yaitu kemampuan untuk 
mengarahkan pikiran atau tindakan, kemampuan mengubah arah 
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tindakan bila telah dilaksanakan dan kemampuan untuk mengkritik diri 
sendiri (autocriticism). 
Di dalam al Qur‟an istilah kecerdasan tidak pernah disebutkan, 
tetapi ada di dalam al Qur‟an yang menyebutkan istilah yang memiliki 
arti sejalan dengan kecerdasan, yaitu akal. Istilah akal berasal dari bahasa 
arab “al „aql”, yang mengandung arti mengikat atau menahan, tetapi 
secara umum akal dipahami sebagai potensi yang disiapkan untuk 
menerima ilmu pengetahuan. Sebagaimana disebutkan dalam QS. Az 
Zumar {39}: 9, sebagai berikut: 
                  
                       
                
 
Artinya : ”(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya 
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
Berdasarkan terjemahan ayat diatas istilah akal memang tidak jauh 
berbeda pengertiannya dengan kecerdasan bahkan sama, keduanya 
memiliki arti proses berfikir yang tujuannya untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. Dengan demikian kecerdasan adalah kecerdasan 
menyangkut kemampuan menyelesaikan masalah yang merupakan 
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kemampuan umum mental individu yang tampak dalam caranya 
bertindak dan melaksanakan suatu pekerjaan. 
b. Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) 
Multiple Intelligences merupakan teori dari Howard Gardner yang 
digunakan untuk mengartikan makna kecerdasan secara lebih luas. 
Adapun macam-macam kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) 
menurut Gardner adalah sebagai berikut (Thomas Amstrong, 2002:3) : 
1) Kecerdasan verbal-linguistik yaitu kemampuan mengolah kata, 
orang yang cerdas dalam hal ini dapat berargumen, meyakinkan 
orang, menghibur, atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata 
yang diucapkannya. 
2) Kecerdasan logika-matematika adalah kemmapuan dalam hal 
angka dan logika. Orang yang cerdas dalam bidang ini adalah 
orang yang mempunyai kemampuan penalaran, mengurutkan, 
berfikir dalam pola, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan, 
dan pandangan hidup rasional. 
3) Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan berpikir dalam 
gambar, serta kemampuan untuk menyerap, mengubah dan 
menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia visual-spasial. 
Orang yang mempunyai kecerdasan ini mempunyai kepekaan 
dalam visual, melukis atau membuat sketsa tampak seperti hidup, 
serta mudah menyesuaikan ruangan 3 dimensi. 
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4) Kecerdasan music adalah kemampuan bermusik dan menciptakan 
lagu irama. Ciri orang yang memiliki kecerdasan ini adalah orang 
yang peka dalam nada, dan dapat menyanyikan lagu dengan benar, 
mendengarkan musik dengan tingkat ketajaman yang tinggi. 
5) Kecerdasan kinestetik-jasmaniyah adalah kemampuan dalam 
menggerakkan badan atau fisik. Orang yang mempunyai 
kecerdasan dalam hal ini adalah orang yang pandai dalam hal 
menjahit, berkemah, berjalan, berenang, dan menari. 
6) Kecerdasan intrapersonal atau yang disebut kecerdasan 
antarpribadi adalah kemampuan kerjasama dengan orang lain. 
Orang yang cerdas dalam bidang ini biasanya pandai dalam 
menjaga hati orang lain. 
7) Kecerdasan interpersonal atau kecerdasan diri sendiri. Orang yang 
mempunyai kecerdasan ini adalah orang yang mempunyai 
kemampuan dapat membimbing hidupnya dengan baik. 
8) Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam melakukan 
kategorisasi dan membuat hierarki terhadap keadaan organism 
seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan alam. Orang yang cerdas 
dalam bidang ini biasanya orang yang cenderung terbuka dan 
menyukai hewan dan tumbuhan. 
9) Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan merasakan dan 
menghayati berbagai pengalaman ruhani atas pelajaran atau 
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pemahaman sesuai keyakinan kepada Tuhan (Munif Chatib, 2015: 
89). 
Berdasarkan uraian diatas, kecerdasan terbagi menjadi 9 macam 
kecerdasan, diantaranya kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logika-
matematika, kecerdasan music, kecerdasan kinestetik-jasmaniyah, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
naturalis, kecerdasan eksistensial. 
c. Kecerdasan Kinestetik 
Mohammad Muhyi Faruq (2007:3) kecerdasan kinestetik adalah 
kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang 
dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan 
badan yang indah, kreatif, dan mempunyai makna. 
Kecerdasan kinestetik merupakan keahlian menggunakan seluruh 
tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan dan 
kelincahan dalam menggunakan tangan seseorang dapat menciptakan 
sesuatu atau mengubah sesuatu. Bambang Sujiono dan Yuliani Nurani 
Sujiono (2004:290-292) menguraikan cara menstimulasi kecerdasan fisik 
pada anak, antara lain sebagai berikut: 
a) Menari. Anak-anak pada dasarnya menyukai musik dan tari. Untuk 
mengasah kecerdasan fisik ini dapat dilakukan dengan mengajak 
anak untuk menari bersama, karena menuntut keseimbangan, 
keselarasan gerak tubuh, dan kelenturan otot. 
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b) Bermain peran atau drama. Melalui kegiatan bermain peran, 
kecerdasan gerakan tubuh anak juga dapat terangsang. Kegiatan ini 
menuntut bagaimana anak menggunakan tubuhnya menyesuaikan 
dengan perannya, bagaimana ia harus berekspresi, termasuk juga 
gerakan tangan. Kemampuan sosialisasinya juga berkembang 
karena ia dituntut bekerja sama dengan orang lain. 
c) Latihan keterampilan fisik. Berbagai latihan fisik dapat membantu 
meningkatkan keterampilan motorik anak, tentunya latihan tersebut 
disesuaikan dengan usia anak. Misalnya aktifitas berjalan dipapan 
titian. Aktivitas ini dapat dilakukan saat anak berusia 3-4 tahun. 
Selain melatih kekuatan otot, aktivitas ini juga melatih untuk 
belajar keseimbangan. 
d) Olahraga. Berbagai kegiatan olahraga dapat meningkatkankan 
kesehatan dan juga pertumbuhan. Olahraga harus dilakukan sesuai 
dengan perkembangan motorik anak, seperti berenang, sepak bola 
mini, main tenis, bulu tangkis ataupun senam. Seluruh cabang 
olahraga pada dasarnya merangsang kecerdasan gerakan tubuh, 
mengingat hampir semuanya menggunakan anggota tubuh. 
d. Karakteristik Kecerdasan Kinestetik. 
Karakteristik anak yang memiliki kecerdasan kinestetik menurut 
Munif Chatib dan Alamsyah Said (2012:90) yaitu; (1) Menjelajahi 
lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerakan, (2) 
Mempersiapkan untuk menyentuh, menangani atau memainkan apa yang 
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akan menjadi bahan untuk dipelajari, (3) Menunjukkan keterampilan, 
dalam arti menggerakkan kelompok besar ataupun kecil, (4) Menjadi 
sensitif dan responsive terhadap lingkungan dan sistem secara fisik, (5) 
Mendemonstrasikan keahliah dalam berakting, menari, atletik, 
menggiring bola dengan mengecoh lawan, menendang bola dengan 
teknik pisang, menjahit, mengukir, memainkan keyboard, (6) 
Mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, keterampilan, dan 
ketelitian dalam tugas-tugas fisik dan kemampuan gerak motorik halus 
dan motorik kasar, (7) Memiliki kemampuan melakukan pementasan 
fisik melalui perpaduan antara pikiran tubuh, (8) Mengerti dan hidup 
dalam standar kesehatan fisik, (9) Memiliki kegemaran dalam bidang 
olahraga atau olah tubuh, (10) Menemukan pendekatan baru dalam 
kemampuan fisik atau menciptakan bentuk-bentuk baru dalam menari, 
berolahraga atau kegiatan fisik lainnya. 
e. Aktivitas yang Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
Muhammad Muhyi Faruq (2007:5-7) menyebutkan kecerdasan 
kinestetik identik dengan kemampuan seseorang dalam mengembangkan 
gerak sehingga mempunyai nilai performa yang begitu indah dan berbeda 
dari yang lainnya. Untuk mengenal gerak secara lebih mendalam dan 
dapat mengembangkannya, perlu diketahui bahwa terdapat beberapa 
macam gerakan dasar. Takdirotun Musfiroh (2008:50) kecerdasan ini 
terdiri atas gerakan yang meliputi kemampuan fisik yang spesifik, seperti 
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koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kelenturan, kecepatan dan 
keakuratan menerima rangsang, sentuhan dan tekstur. 
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam kemampuan motorik 
menurut Edward Rahantoknam (1988:123-128) kecakapan motorik 
seseorang dapat dilihat dari beberapa komponen antara lain: 
1) Daya ledak dan daya tahan otot yaitu berhubungan dengan 
kekuatan berkaitan dengan kontraksi otot, oleh karena itu, kekuatan 
akan melandasi semua penampilan motorik. 
2) Fleksibilitas merupakan rentangan gerak persendian yang ada pada 
satu atau kelompok persendian. Fleksibilitas akan mengurangi 
risiko cidera pada aktivitas gerak tertentu. 
3) Keseimbangan memerlukan untuk menghasilkan gerak yang 
dinamis dan ritmis. 
4) Koordinasi merupakan kecakapan umum (generalability) yang 
harus dipenuhi agar seseorang memiliki suatu keterampilan atau 
keahlian. Pada umumnya koordinasi berhubungan dengan 
keterpaduan antara gerakan tangan, badan, dan kaki. Makin tinggi 
koordinasi yang dimiliki seseorang, maka makin baik 
penguasaannya dalam bidang aktivitas tertentu. 
f. Indikator Kecerdasan Kinestetik 
Kemampuan yang muncul pada indikator kecerdasan kinestetik 
adalah sebagai berikut: 1) anak mampu menunjukkan kemampuan untuk 
menggerakkan anggota tubuhnya secara terkoordinasi dalam rangka 
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kelenturan otot, keseimbangan, kekuatan dan kelincahan, 2) 
menggunakan anggota tubuh untuk melakukan sesuatu, 3) senang meniru 
sikap dan perilaku orang lain, 4) selalu mengungkapkan perasaan fisik 
ketika bekerja, 5) senang memperlihatkan ekspresi melalui menari atau 
gerakan-gerakan tubuh, 6) ketika belajar, selalu menyertakan aktifitas 
yang bersifat demonstrasi, 7) menyukai kegiatan yang membuatnya terus 
bergerak dan bekerja. 
g. Pentingnya Kecerdasan Kinestetik 
Kecerdasan kinestetik pada usia dini dapat membantu anak-anak 
berkembang menjadi orang dewasa yang sehat, mudah menyesuaikan dan 
penuh keyakinan. Adapaun manfaat kecerdasan kinestetik adalah sebagai 
berikut (May Lwinn dkk, 2008:169-174) : 
1) Meningkatkan kemampuan psikomotor 
Kemampuan psikomotor merujuk pada kemampuan untuk 
mengkoordinasikan bagian-bagian tubuh seseorang dengan otak 
supaya berfungsi secara sinkron untuk mencapai tujuan fisik. 
Orang-orang dengan kemampuan ini akan menemukan dirinya 
dapat memberi tanggapan lebih cepat dan tepat terhadap segala 
situasi yang menuntut tanggapan fisik. 
2) Meningkatkan keterampilan sosial 
Aktifitas fisik juga memberikan kepada anak-anak lebih 
banyak kesempatan untuk bermain dan berinteraksi dengan teman-
teman sebayanya. Oleh karena itu, anak-anak dengan kecerdasan 
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kinestetik yang tinggi akan dapatmengungkapkan diri mereka 
dengan baik. Hal ini akan meningkatkan ketrampilan komunikasi 
secara keseluruhan yang penting ketika belajar bagaimana 
berinteraksi dengan orang lain. 
3) Membangun Rasa Percaya Diri dan Harga Diri 
Dalam suatu aktivitas bermain bebas,anak-anak muda secara 
khusus merasa di dorong untuk mencoba dan gagal, dan terus 
berusaha tanpa merasa tidak mampu. Ketika mereka mulai 
menguasai kemampuan fisik yang lebih baik, harga diri mereka 
meningkat. Seseorang anak yang merasa bahwa dia secara fisik 
setingkat dengan anak-anak lainnya akan lebih yakin ketika 
berpartisispasi dalam aktivitas kelompok.Anak-anak yang sadar 
akan kemampuan fisik mereka dan menemukannya mudah untuk 
memanfaatkannya, akan merasa lebih yakin ketika dihadapkan 
dengan segala situasi yang memerlukan partisipasi fisik mereka. 
4) Meletakkan Fondasi bagi Gaya Hidup Sporty 
Mendorong kecerdasan kinestetik melalui aktivitas fisik akan 
mendorong bermain dan kecintaan terhadap gaya hidup yang aktif. 
Seseorang yang mudah memilih aktivitas olah raga tertentu 
kemungkinan besar akan berpartisipasi dalam aktivitas tersebut dari 
pada orang yang mendapatkan kesulitan mempelajari olah raga 
tersebut. Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik dia akan 
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menunjukan sikap senang terhadap berbagai upaya secara aktif 
yang akan dia pertahankan sampai dewasa. 
5) Meningkatkan kesehatan 
Aktivitas fisik dapat membentuk fondasi yang penting bagi 
kesehatan tubuh. Orang yang senang berolah raga akan lebih bugar 
dan lebih sehat daripada orang yang tidak senang berolahraga. 
Anak yang berolah raga lebih kecil kemungkinannya memiliki 
risiko yang terkait dengan masalah penyakit. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan perbandingan untuk membantu proses penyusunan skripsi 
ini perlu kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relevan dengan masalah 
yang diteliti yaitu: 
Skripsi saudara Anis Fatmawati mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 
Kecerdasan Kinestetik Anak melalui Pembelajaran Tari Kreasi Baru Di TK 
Desa Krajan I Gatak Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), subjek dalam penelitian ini adalah 
anak TK Desa Krajan I Gatak Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014. Adapun 
jumlah anak dalam sati kelas adalah 27 anak. Penelitian ini bersifat kolaboratif 
antara peneliti, kepala sekolah, guru kelas. Data di kumpulkan melalui 
observasi, cacatatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Kriteria 
ketuntasan yang harus di capai anak adalah 75%. Data dianalisis secara 
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deskriptif komparatif dan interaktif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 
peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui pembelajaran tari kreasi baru, 
pada perkembangan kecerdasan kinestetik pra siklus sebesar 32,87%, 
perkembangan kecerdasan kinestetik siklus I sebesar 54,85%, perkembangan 
kecerdasan kinestetik siklus II sebesar 82,057%. Dari data tersebut mengalami 
peningkatan secara konsisten dari prasiklus, ke siklus I dan ke siklus II. Hasil 
Penelitian yang di targetkan 75% ternyata di peroleh 82,05% telah melebihi 
target. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menggunakan pembelajaran tari 
kreasi baru dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak di TK Desa 
Krajan I Gatak Sukoharjo. 
Sedangkan skripsi dari saudara Eis Filhatin Nisa mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampungtahun 2017 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak melalui Gerak dan 
Lagu di TK Widya Bhakti Tanjung Senang Bandar Lampung”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenisnya adalah penelitian deskriptif. 
Dan hasil dari penelitian ini adalah Guru telah mengajarkan kegiatan ini 
dengan cara melakukan gerakan-gerakan dasar seperti memutar badan, 
membungkukkan badan, berjinjit dengan mengangkat 1 kaki dan menggerakan 
badan. Pada tahap awal ini terlebih dahulu guru memperlihatkan video 
rekaman senam pinguin anak usia dini dengan bersumber dari Youtube. Tahap 
kedua, anak diajak untuk menentukan pembagian barisan sesuai barisannya. 
Tahap ketiga, guru mencontohkan gerakan senam penguin. Tahap keempat, 
anak diajak untuk melakukan senam pinguin dengan latihan yang diulang-
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ulang 1 minggu 2 kali, setiap kamis dan jumat. Tahap kelima adalah evaluasi 
kegiatan, anak diajak berkomunikasi tentang kesulitan yang dialami selama 
melakukan kegiatan senam penguin. 
Selain hasil penelitian diatas, adalah penelitian yang lain oleh Imroatun 
Khasanah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016 yang berjudul 
“Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Tari Tradisional Angguk 
pada Kelompok B Di TK Melati II Glagah”. Penelitian tersebut menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kecerdasaan kinestetik anak melalui tari angguk 
pada kegiatan sebelum tindakan diketahui bahwa masih banyak anak dalam 
kriteria mulai berkembang yaitu sebesar 53%, anak dengan kriteria 
berkembang sesuai harapan yaitu sebesar 38% dan berkembang sangat baik 
sebesar 8%. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I hasilnya, kriteria anak 
berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 47 % dan berkembang sangat 
baik menjadi 46%. Keberhasilan ini didukung dengan cara memberikan variasi 
setiap pertemuan, pertemuan pertama anak dibiarkan mempelajari tari angguk 
dengan sendirinya. Pada pertemuan kedua, anak dibentuk menjadi 
berkelompok agar anak mampu bertanggung jawab pada kelompoknya serta 
pada pertemuan ketiga anak diajak untuk berpasangan. Pada Siklus II 
meningkat, kriteria anak berkembang sesuai harapan turun menjadi 13% dan 
kriteria berkembang sangat baik meningkat 87%. Pada tindakan Siklus II anak 
lebih banyak diberi contoh oleh guru sehingga anak lebih mudah untuk 
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mempraktekan tari angguk. Penelitian ini dihentikan sampai Siklus II karena 
sudah memenuhi target keberhasilan. 
Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muslikah yang berstudi di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Muhamadiyah Surakarta 
(UMS) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak 
melalui Gerak dan Lagu di TK Aisyiyah Cabang Kartasura Kelompok B Tahun 
Ajaran 213/2014”. Penelitian tindakan yang dilakukan oleh menggunakan 3 
siklus, masing-masing terdapat 4 tahapan (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) 
Observasi (4) Refleksi. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan berbagai 
variasi seperti pemberian tepuk semangat, dan pemberian reward (pujian). Hal 
tersebut dikarenakan anak membutuhkan sesuatu yang berbeda supaya anak 
lebih tertarik dan termotivasi dalam melakukan kegiatan. Dimana pada siklus I 
mencapai 64,16 %, siklus II mengalami peningkatan sebesar 78,5 %, dan 
pelaksanaan siklus III dilakukan karena tindakan sebelumnya belum mampu 
meningkatkan kemampuan kinestetik anak secara maksimal dan siklus III juga 
mengalami peningkatan sebesar 87,3%. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh saudara Susanti Agustina 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang tahun 2017 yang 
berjudul “Peningkatkan Kecerdasan Kinestetik melalui Tari Kreasi Baru Pada 
Kelompok B2 TK IT La-Royba Kecamatan Walantaka Kota Serang”. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, dimana setiap siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan dengan tahapan sebagai berikut: a) perencanaan, 
b) tindakan, c) pengamatan, d) refleksi. Penelitian melakukan gerakan tari 
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kreasi dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, karena hal ini di latar 
belakangi oleh persoalan kecerdasan kinestetik yang masih rendah. Hasil 
penelitian menunjukkan melalui gerak tari kreasi baru dapat meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak terbukti pada siklus I dan siklus II. Hasil penulisan 
ternyata terbukti dengan hasil pengamatan yang dilakukan telah mencapai 
indikator keberhasilan 80%. 
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan kelima 
penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama berkaitan dengan 
kecerdasan kinestetik. Namun penelitian skripsi Anis Fatmawati fokus 
terhadap penelitian tindakan melalui tari Kreasi Baru. Penelitian skripsi Eis 
Filhatin Nisa fokus terhadap penelitian kualitatif deskriptif pada gerak dan 
lagu. Sedangkan skripsi Imroatun Khasanah fokus terhadap penelitian tindakan 
melalui tari Angguk. Selanjutnya skripsi dari saudara Muslikhah fokus 
terhadap penelitian tindakan melalui gerak dan lagu. Dan penelitian skripsi 
Susanti Agustina fokus terhadap penelitian tindakan melalui tari Kreasi Baru. 
Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus terhadap proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik. 
Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
sehingga layak untuk dikaji dan dilanjutkan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Sejak lahir anak sudah dianugerahi sebuah kecerdasaan dan terus 
menerus dapat dikembangkan hingga dewasa. Salah satu cara untuk 
mengembangkan kecerdasan pada anak dengan mengikutsertakan anak dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
maka anak dapat mengembangkan potensi, bakat, minat danberbagai 
kecerdasan yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler yang mampu 
mengembangkan kecerdasan kinestetik salah satunya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari. Perkembangan kecerdasan kinestetik pada anak 
sekolah dasar penting untuk dikembangkan. Otot-otot besar pada anak perlu 
dilatih agar terbiasa dan tidak kaku yang merupakan bagian dari gerak tangan. 
Selain menstimulasi juga dapat menumbuhkan jiwa nasionalime anak 
mengenai pengenalan budaya setempat untuk melestarikan budaya yang 
dimiliki. 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol 
gerak tubuhnya, sesuai yang dipikirkan dan kemudian diekspresikan melalui 
gerakan tubuhnya. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler menari siswa 
mampu mengembangkan kecerdasan kinestetik dan juga dapat membantu 
siswa untuk mengenal gerakan yang menjadi sebuah ekspresi yang didalam 
gerakan yang memiliki sebuah makna yang tersirat dalam tarian tersebut. 
Menari memberikan kesempatan fisik untuk tumbuh sempurna dan secara 
langsung membantu perkembangan siswa. Kecerdasan ini meliputi kemampuan 
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fisik yang khusus, seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, dan kelenturan 
maupun kemampuan menerima rangsangan panca indera. 
MIM PK Kartasura merupakan lembaga sekolah yang menghargai bahwa 
setiap anak adalah cerdas. Dengan demikian ada beberapa banyak pilihan 
ekstrakurikuler yang dapat mengembangakan potensi, bakat dan minat tanpa 
membeda-bedakan peserta didik. Dalam pengembangannya, sekolah tersebut 
melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas berbagai macam kecerdasan 
melalui berbagai macam pilihan kegiatan ekstrakurikuler. Terutama dalam 
kegiatan ekstrakurikuler tari yang dapat mengasah perkembangan kecerdasan 
kinestetik siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti, jenis 
penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dipilih karena dalam penelitian ini 
mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
gambaran kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Lexy J. Moleong (2017:4) 
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang di amati. 
Sedangkan menurut Kirk dan Miller dalam Lexy J. Moleong (2017:4) 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang akan dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Menurut Djam‟an Satori 
dan Aan Komariah (2014:25) penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendiskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. 
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Jadi penelitian deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, 
ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan dengan perhitungan 
statistik. Metode kualitatif deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan 
tentang proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong dalam 
mengembangkan kecerdasan siswa di MIM PK Kartasura. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MIM PK Kartasura. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang lengkap, 
serta data-data yang real, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan 
kegiatan observasi di MIM PK Kartasura tersebut. 
Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak lembaga MIM PK Kartasura sehingga 
memudahkan di dalam pengumpulan data yang diperlukan yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
b. Lembaga sekolah tersebut menerapkan beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang beranekaragam yang mampu mengembangkan 
Multiple Intelligences siswa. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai 
bulan Agustus 2019 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 0.2 
Jadwal Penelitian 
 
No Kegiatan  Bulan 
1.  Proposal Januari 2019 
2.  BAB I Februari 2019 
3.  BAB II Maret 2019 
4.  BAB III April 2019 
5.  Pengumpulan data Mei 2019 
6.  Analisis Data Juni 2019 
7.  BAB IV Juli 2019 
8.  BAB V Agustus 2019 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah seseorang yang dituju untuk diteliti yaitu 
subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002:122). Dengan demikian dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah guru ekstrakurikuler tari Soyong dan siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler tari Soyong. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 
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2017:132). Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru ekstrakurikuler tari 
Soyong, dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di 
MIM PK Kartasura. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Tanzeh (2011:79) data adalah unit informasi yang direkam 
media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan 
dengan masalah tertentu. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat 
penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 
dikumpulkan digunakan adalah data yang valid. Teknik pengumpulan data 
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut. 
Ada beberapa teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 
yang paling utama dalam penelitian kualitatif (Djam‟an Satori dan Aan 
Komariah, 2017:104). 
Menurut Matthews and Ross (2010) dalam Haris Herdiansyah 
(2013: 129) mendefinisikan observasi merupakan metode pengumpulan 
data melalui indra manusia. Sedangkan Gordon E Mills (2003) dalam 
Haris Herdiansyah (2013:131) menyatakan observasi adalah sebuah 
61 
 
 
 
kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat 
serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki 
tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya 
perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Observasi didefinisikan sebagai proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan data diagnosis (Haris 
Herdiansyah, 2013:132). 
Dalam observasi ini peneliti menggunakan pedoman observasi 
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan yang akan diteliti. Dengan metode ini peneliti dapat 
mengamati secara langsung dan mengadakan pencatatan secara sistematis 
terhadap masalah yang diteliti. Teknik observasi ini digunakan untuk 
mengetahui gambaran lengkap dan kegiatan yang dilaksanakan dalam 
proses kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK Kartasura. 
Adapun observasi peneliti lakukan yaitu meliputi semua komponen 
pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong. 
2. Wawancara 
Wawancara atau (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengambilan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:194) dalam Albi Anggito dan Johan 
Setiawan (2018:89) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
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data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Sedangkan menurut Sudjana (2000:234) dalam Djam‟an 
Satori dan Aan Komariah (2017:130) wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(interviewee). 
Menurut Moleong (2005) dalam Haris Herdiansyah (2013:29) 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis 
dalam daftar pertanyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum 
dalam daftar pertanyaan. 
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan yang akan diteliti dan menggunakan alat perekam supaya 
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wawancara dapat berjalan secara efektif dan efisien serta dapat 
dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan mudah. Kegiatan 
wawancara yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu wawancara 
dengan Kepala Madrasah yang bertujuan untuk mengetahui sejarah 
sekolah, garis besar ekstrakurikuler, guru pembina ekstrakurikuler tari 
Soyong bertujuan untuk mengetahui informasi pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan 
kinestetik siswa, dan siswa-siswi yang tentunya berkaitan dengan 
kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap badan tertulis maupun film, dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang 
dari penyidik (Lexy J. Moleong, 2007:216) 
Menurut Suharsimi Arikunta (2006:231) dalam Johni Dimyati 
(2013:100) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
partisipasi, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini yang didokumentasikan seperti;  arsip sekolah, 
profil sekolah, visi misi, data guru dan siswa, sarana prasana, dan proses 
pelaksanaan ekstrakurikuler tari Soyong serta dokumentasi mengenai 
kegiatan yang terdapat relevansinya dengan masalah yang diteliti. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:321) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi „positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri. 
Untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data digunakan trianggulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2017:330-331). Ada beberapa 
triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi dengan menggunakan sumber 
adalah memeriksa keabsahan data dan kebenaran informasi berbeda atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Jika dua sumber 
memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari 
informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang paling benar. 
65 
 
 
 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelurusi perbedaan-
perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, 
kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis dan 
kualitatif dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
yang disebut juga teknik analisis data model interaktif (Miles dan Huberman, 
1992: 16). Adapun teknik analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Cerita-cerita apa yang 
berkembang, semua itu, merupakan pilihan analisis yang menunjukkan, 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. 
3. Penyajian Data 
Alur penting ketiga dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.  
4. Penarikan kesimpulan atau verfikasi 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali atau 
terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persamaan, hal-
hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data yang diperoleh, 
peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh 
dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam riwayat 
kasus (dokumen terkait), hasil wawancara, dan observasi. 
Adapun bagan dari analisis ini adalah sebagai berikut: 
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 Gambar 0.4 Model Analisis Data Interaktif 
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992:16) 
Dari gambar di atas, dapat diketahui proses penelitian yang dapat dilihat 
pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian 
data. Artinya data yang berupa catatan lapangan harus digali dan dicatat. Dari 
dua bagian data tersebut, peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara 
singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman 
segala peristiwanya yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan 
sajian data yang berupa cerita sistematis dengan suntingan penelitiannya 
supaya makna peristiwanya lebih jelas dipahami dengan dilengkapi sajian data. 
Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti mulai melakukan usaha 
penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan reduksi data dan sajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MIM PK Kartasura 
a. Letak Geografis 
MIM PK Kartasura beralamat di Jl. Slamet Riyadi No 80 
Kartasura kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo. Akses menuju 
MIM PK Kartasura cukup mudah karena letaknya yang berada tepat di 
pinggir jalur utama jalan. Adapun batas-batas wilayah yang 
mengelilingi MIM PK Kartasura adalah sebagai berikut: 
Sebelah Barat : Desa Pucangan 
Sebelah Utara : Desa Singopuran 
Sebelah Timur : Desa Makamhaji 
Sebelah Selatan : Desa Ngemplak 
MIM PK berada ditempat yang sangat strategis karena terletak 
dikeramaian jalan raya yang berdekatan dengan pasar Kartasura, 
Bandara Internasional Adi Sumarmo, kantor Kelurahan Kartasura, 
Kantor Kecamatan Kartasura, Mall, sarana olah raga, sarana musik 
hingga dekat dengan kuliner khas kartasura yaitu bebek Lebih tepatnya 
kami berada di Komplek Perguruan Muhammadiyah Cabang Kartasura, 
di jalan Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, dari arah Solo ada perempatan 
kartasura jika kekanan kearah bandara maka belok kiri. (Observasi, 
Rabu 15 Mei 2019) 
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b. Sejarah Berdirinya 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat 
dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI 
Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan 
merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara dimatikan atau 
dihidupkan kembali. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program kerjanya dan 
akhirnya diputuskan untuk menambah nama menjadi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2014/2015 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat jumlah 
siswa satu sekolah 40 anak dan kini 319 anak dan ada 37 guru dan 
karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan program 
pendidikan ke depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian membentuk 
BPH (Badan Pelaksana Harian), MI Muhammadiyah PK Kartasura 
terus berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang diperlukan sekolah, 
waktu itu masih sangat terbatas, namun yang dipenuhi utama adalah 
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mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih dan menginspirasi anak 
dan mengadakan satu buah Laptop dan satu buah LCD Proyektor guna 
menunjang pembelajaran yang menyenagkan dan berkualitas. 
Madrasah menerima ABK karena dari awal madrasah ini berdiri 
sudah mengunakan pendekatan Multiple Intelegensi. Multiple 
Intelegensi adalah pendekan yang memang mengakui bahwa semua 
anak itu cerdas, hal ini dapat dilihat dari banyak orang-orang cacat di 
dunia memiliki potensi yang membanggakan, maka dari itu pada tahun 
2008 sekolah MI Muhammadiyah PK Kartasura ini menerima anak 
normal dan ABK yang diyakini memiliki kecerdasan masing-masing, 
dalam proses pengembangannya tidak mudah MI Muhammadiyah PK 
Kartasura harus merintisnya dari awal karena tidak ingin ABK yang 
sudah masuk MI Muhammadiyah PK Kartasura dan untuk mewujudkan 
hal tersebut maka MIM PK Kartasura berusaha memfasilitasi mereka 
salah satunya dengan menyediakan guru yang bener-bener lulusan dari 
PLB, psikologi, OT (ortetik) BK (bimbingan konseling) dan 
fasilitasnya. Seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 2017 MI 
Muhammadiyah PK Kartasura mendapatkan izin untuk menjadi 
madrasah inklusi. (Wawancara, Senin 27 Mei 2019) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah PK Kartasura 
1) Visi : 
Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
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2) Misi : 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
mengoptimalkan Multiple Intelligences anak berdasarkan al 
Qur‟an dan sunnah rasul. 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 
agama Islam untuk membentuk budi pekerti dan memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan. 
c) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana yang 
kondusif, senang belajar dan belajar dengan senang. 
3) Tujuan 
Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, 
percaya diri, komunikatif, memiliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan serta beriman dan berakhlak mulia. 
d. Profil 
Adapun profil MI Muhammadiyah PK Kartasura: 
1) Nama Sekolah  : Muhammadiyah PK Kartasura 
2) Alamat   : Jl. Slamet Riyadi No 80 Kartasura 
3) Kecamatan  : Kartasura 
4) Kabupaten  : Sukoharjo 
5) Provinsi  : Jawa Tengah 
6) Di buka Tahun : 1970 
7) NSM   : 111233110062 
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8) NPSN   : 60711722 
9) Lingkungan Sekolah : Perkotaan 
10) Status Sekolah  : Swasta 
11) Jenis Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah 
12) Luas Sekolah  : 3200 m² 
e. Struktur Organisasi 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
mensukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik untuk bisa mencapai tujuan. Struktur organisasi 
merupakan susunan dan hubungan antara setiap bagian maupun posisi 
yang terdapat dalam sebuah organisasi sebagai perwujudan dalam 
pembagian fungsi dan tugas serta wewenang dan tanggung jawab dari 
masing-masing jabatan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Adapun struktur organisasi di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura bisa dirincikan dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 0.1 
Struktur Organisasi MIM PK Kartasura 
 
No Nama Jabatan 
1 Rochmadi, S.Pd.I Kepala Madrasah 
2 Misnanto, S.Pd Wakil Kepala/ GA1 
3 Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd Wakil Kepala/ GA2 
4 Noviantoro Wibowo Sekretaris/ Operator 
5 Khusnul Khotimah Sugiyanti, A.Md Kepala Tata Usaha 
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 M. Yasin 
Amin Mujono 
Security 
 Joko Harsono 
Slamet Riyadi 
Wiharsono 
Cleaning service 
 Annisa May Latiefah 
Vian Kamaruddin 
Staf. Admum 
6 Koirul Lukman, S. Pd.I KepalaBidang 
Kesiswaan 
 Annisa May Latiefah Sekretaris 
 Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
Ko. UKS 
 Arci Mustika Hani, S.Pd Ko. Ekstrakurikuler 
 Arif Hidayat, S.Psi Sie. Biro Konseling 
 Fatkhul Fatoni, S.Pd 
Siti Khotidjah, S.Pd 
Wali Kelas IA 
Team 
 Endah Retno Hutami, S.Pd 
Intan Nuria Tri Hartini, S.Pd.I 
Wali Kelas IB 
Team  
 Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
Wahyu Kurniawan, S.Pd 
Wali Kelas IC 
Team 
 Winda stianingrum, S.Pd 
Nadiah Nurmiftakhi Rizqi, S.Pd 
Wali Kelas ID 
Team 
 Suci wulandari, S.Pd.I 
Diana Istiqomah, S.Pd 
Wali Kelas IIA 
Team 
 Nidiatika Raidah Fati N, S.Pd 
Adam Sudrajat,S.Pd 
Wali Kelas IIB 
Team 
 Syafi‟ul Umam, S.T 
Inayatur Rosyidah 
Wali Kelas IIC 
Team 
 Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd 
Muzzawir, S.Pd 
Wali Kelas IID 
Team 
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 Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
Khoirul Lukman, S.Pd.I 
Wali Kelas IIIA 
Team 
 Agustina Ridho Utami, S.Pd 
Muhson, S.Pd 
Wali Kelas IIIB 
Team 
 Tri Andrianto, S.Pd 
Ari Mulyono 
Wali Kelas IIIC 
Team 
 Nur Rochmah Hidayati, S.HI 
Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd 
Wali Kelas IVA 
Team 
 Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd 
Arif Hidayat, S.Psi 
Wali Kelas IVB 
Team 
 Muhammad Platori Rufi‟atna, S.Pd 
Budi Waluyo, S.Pd 
Wali Kelas IVC 
Team 
 Gunawan Wihananto S.Pd Wali Kelas VA 
 Umi Muthi Hamidah Fajri, S.Pd Wali Kelas VB 
 Shofwatul Mala, S.Pd 
Tatarita Budi Herawati, S.Pd 
Wali Kelas VC 
Team 
 Taufiq Rio Nugroho, S.Pd 
Suyati, S.Pd.I 
Wali Kelas VIA 
Team 
 Anitawati, S.Pd.I 
Misnanto, S.Pd 
Wali Kelas VIB 
Team  
7 Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd Kepala Bidang 
Akademik 
 Adi Dibyo Wibowo, S.Psi Ko.Inklusi 
 Suci Wulandari, S.Pd.I Kepala Perpustakaan 
 Kelas 1: Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
Kelas 2: Suci Wulandari, S.Pd.I 
Kelas 3: Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd.                     
Kelas 4: Muhammad Platori Rufi‟atna, 
S.Pd 
Kelas 5: Gunawan Wihananto, S.HI, 
Ko. Guru Kelas 
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S.Pd 
Kelas 6: Anitawati, S.Pd.I 
8 Fatkhul Fatoni, S.Pd  Kepala Bidang Humas 
 Arif Hidayat, S. Psi Ko. Majalah 
9 Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd Kepala BidangPrestasi 
10 Suyati, S.Pd.I Kepala Sarpras 
 Vian Kamaruddin Sek dan Pelaksana 
11 Budi Waluyo, S.Pd Kepala Bidang 
Diniyah 
 Gunawan Wihananto, S.HI.,S.Pd 
Tri Andriyanto, S.Pd 
Ari Mulyono 
Anitawati, S.Pd.I 
Anggota 
  (Sumber: Data Dokumentasi Sekolah) 
f. Keadaan Guru, Murid, Sarana dan Prasarana. 
1) Keadaan Guru 
Seorang Guru di MI Muhammadiyah PK Kartasura biasanya 
dipanggil dengan sebutan ustadz untuk guru laki-laki dan ustadzah 
untuk guru perempuan, adapun jumlah guru di MI Muhammadiyah 
PK Kartasura secara keseluruhan berjumlah 61 orang. 
2) Keberadaan Guru/Pegawai 
Dalam tataran ini akan diurutkan dari Kepala Madrasah, guru 
tetap, guru honorer, guru pendamping, tata usaha, penjaga sekolah 
dan satpam dengan rincian table berikut ini: 
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Tabel 0.2 
Kondisi Guru dan Pegawai MI Muhammadiyah PK Kartasura 
 
No Jabatan Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 orang 
2 Guru PNS 1 orang 
3 Guru Tetap 24 orang 
4 Guru Honorer/GTT 12 orang 
5 Guru Pendamping Khusus 
(Honorer) 
11 orang 
6 Tata Usaha 4 orang 
7 Penjaga Sekolah 3 orang 
8 Satpam 2 orang 
    (Sumber: Data Dokumentasi Sekolah) 
3) Keadaan Murid 
MIM Program Khusus Kartasura memiliki cukup banyak 
murid yang terdiri dari anak normal dan ABK. Jumlah murid 
keseluruhan yaitu mencapai 522 yang terdiri dari laki-laki sejumlah 
289 dan perempuan sejumlah 233, dari 522 murid. Jumlah tersebut 
terbagi dalam menjadi beberapa orang disetiap kelasnya. Jumlah 
siswa putra yakni 289 anak, sedangkan jumlah siswa putri yakni 
233 anak. Jumlah tersebut tersebar menjadi beberapa kelas, yaitu 
pada kelas 1 terdapat 74 murid, kelas 2 ada 104 murid, kelas 3 ada 
95 murid, kelas 4 ada 92 murid, kelas 5 ada 91 murid dan pada 
kelas 6 ada 66 murid, dari jumlah keseluruhan murid terdapat 11 
murid ABK yang tersebar pada setiap kelasnya. Sedangkan untuk 
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siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari sejumlah 29 
murid. Berikut daftar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari di 
MIM PK Kartasura dapat dilihat pada lampiran. (Data 
Dokumentasi Sekolah) 
Tabel 0.3 
Keadaan siswa MIM PK Kartasura 
yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
No Nama Kelas 
1 Anis Madania Gantari 1b 
2 Chalista Damar Fabiana Putri 1b 
3 Ghayda Mishel Malayeka 1b 
4 Hefa In Latisha Aqueena 1b 
5 Az Zahra Azzam Ramadhani  1c 
6 Valiqa Cahya Lakeisha 1c 
7 Anna Althafunisa 1d 
8 Asancaya Lituhayu Umeko 1d 
9 Azzahra Hasya Khalilah 1d 
10 Ratih Hestiningtyas 1d 
11 Carissa Calya Putri Kurniawan 1d 
12 Rahma Alisha 2a 
13 Fariha Qurata‟aini 2b 
14 Hasna Qodari Khairunisa 2b 
15 Alisa Cahaya Handayani 2c 
16 Descalista Tamardityas 2c 
17 Octrinda Schatzi Rizwananda 2c 
18 Quinza Berly Mustofa 2d 
19 Ardelia Evani 2d 
20 Kayyisa Mumtaz 3a 
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21 Sonia Jaza Sabrina 3a 
22 Dian Puri Ramdhani 3b 
23 Velda Khairira Mahardika Zainda 3b 
24 Khansa Lathifah Putri 3c 
25 Mutiara Eka Dewi 4b 
26 Khaylila Ficha Azalia 4c 
27 Arizka Felicia Ahmad 5b 
28 Zerlinda Azka Aurelia Prasta 3a 
29 Qotrunnada Maisun 5b 
 (Sumber: Dokumentasi MIM PK Kartasura) 
4) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana madrasah sangat berpengaruh terhadap 
ukuran kelayakan madrasah dalam menyelenggarakan pendidikan, 
seperti ruang kelas, sarana ibadah, unit kesehatan sekolah, ruang 
guru, perpustakaan madrasah demi kelangsungan minat baca siswa. 
Untuk penunjang berbagai kegiatan pembelajaran ataupun non 
pembelajaran MIM PK Kartasura mempunyai fasilitas sarana dan 
prasarana yang mendukung, diantaranya: 
Tabel 0.4 
Sarana dan Prasarana MIM PK Kartasura 
No Jenis Sarana dan Prasana Jumlah 
1 Unit Sekolah    : 1 Unit 1 unit 
2 Ruang Kelas/Belajar    : 19 ruang 19 ruang 
3 Ruang Guru/Pegawai    : 2 ruang 2 ruang 
4 Ruang Perkantoran    : - - 
5 Perpustakaan Sekolah    : 1 ruang 1 ruang 
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(Sumber: Data dokumentasi sekolah) 
2. Deskripsi Data Proses Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Soyong 
dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Siswa di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pada tahap ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK Kartasura. Hasil penelitian tersebut 
diperoleh melalui observasi secara langsung terkait “Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari Soyong dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
Siswa”, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait proses 
pelaksanaannya dan pengumpulan dokumen-dokumen yang mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK Kartasura. 
MIM PK Kartasura adalah lembaga pendidikan yang menerapkan 
pembelajaran yang berbasis Multiple Intelligences, sehingga banyak pilihan 
kegiatan ekstrakurikuler yang beraneka ragam yang dapat mengembangkan 
kecerdasan siswa, salah satunya kecerdasan kinestetik adalah 
ekstrakurikuler tari. Latar belakang adanya kegiatan ekstrakurikuler tari 
sebagaimana yang diutarakan oleh Kepala Madrasah bahwa: 
 
 
6 Rumah Dinas Guru    : - - 
7 WC Sekolah    : 11 rua    : 2 ruang 11 ruang 
8 Ruang UKS/PKHS 2 ruang 
9 Ruang Koperasi Sekolah 1 ruang 
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“…adanya kegiatan ekstrakurikuler tari yakni karena sekolah yang 
berbasis Multiple Intelligences jadi ada beberapa kecerdasan untuk 
menuntut anak cerdas gerak, hal ini untuk memberikan gambaran 
gerak sama iringan musik selaras, salah satunya dengan kegiatan 
ekstrakurikuler tari ini.” (Wawancara, Senin 27 Mei 2019) 
Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Ustadzah Bekti selaku guru 
pembimbing tari bahwa: 
“Tari sangat berkaitan dengan kecerdasan kinestetik. Kecerdasan 
kinestetik ini merupakan kemampuan dalam menyelaraskan pikiran 
dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan 
tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan. Maka dari itu latar 
belakang adanya kegiatan ekstrakurikuler tari untuk memberikan 
gambaran bagaimana menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuh 
yang diiringi dengan musik agar selaras dan tertuang dalam bentuk 
gerakan-gerakan badan yang indah.” (Wawancara, Senin 22 April 
2019) 
Ekstrakurikuler tari merupakan salah satu ekstrakurikuler pilihan 
yang diadakan di MIM PK Kartasura sejak tahun 2010. Ekstrakurikuler tari 
ini hanya diikuti mulai dari kelas I sampai dengan kelas V, kelas VI tidak 
diikutsertakan karena difokuskan untuk menghadapi Ujian Nasional 
(Wawancara, Senin 22 April 2019).  
Kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK Kartasura bertujuan untuk 
memfasilitasi kecerdasan gerak anak dan agar dapat menyalurkan potensi 
mereka dalam bidang seni tari. Dengan adanya ekstrakurikuler tari juga 
nantinya untuk mempermudah guru dalam menyeleksi siswa pada saat akan 
mengikuti lomba menari maupun untuk mengisi event sekolah (Wawancara 
dengan Kepala Madrasah, Senin 27 Mei 2019). Hal tersebut juga sejalan 
dengan pernyataan Ustadzah Bekti tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
tari agar siswa dapat menyalurkan potensi mereka dalam bidang seni tari. 
Dengan adanya ekstrakurikuler tari nantinya juga mempermudah guru 
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dalam menyeleksi siswa pada saat akan mengikuti lomba menari maupun 
untuk mengisi event sekolah. Hal ini bertujuan untuk melatih kepercayaan 
diri anak tampil di depan umum, melatih kesabaran dan melatih 
pendengaran anak dalam menyelaraskan tarian dengan irama musik. Dengan 
demikian tari memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
siswa. (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK 
Kartasura dilaksanakan secara rutin setiap satu Minggu sekali pada hari 
Senin, yang dimulai dari pukul 16.00 sampai dengan 17.00 WIB, dengan 
waktu selama 1 jam pelajaran. Ruangannya memakai di ruang kelas 1A, 
karena memang belum ada ruang khusus untuk kegiatan ekstrakurikuler tari. 
Dengan demikian setiap akan melakukan kegiatan ekstrakurikuler, guru dan 
siswa pun harus menggeser semua meja dan kursi kebelakang terlebih 
dahulu untuk menyiapkan tempat praktek sehingga waktu pembelajaran 
tersita untuk menyiapkan tempat. (Observasi, Senin, 01 April 2019) 
Berdasarkan wawancara (Senin, 22 April 2019) tari Soyong 
merupakan tarian yang berasal dari Jawa Timur. Tari Soyong ini 
menceritakan seorang gadis yang sedang “kemayu-kemayunya”. Luwes 
gandes dan kenes itulah naluri pembawaannya. Tarian ini sendiri pada 
dasarnya memakai properti kipas dan sampur. Kostum yang dipakai pada 
pementasan ini sendiri adalah baju lengan pendek warna kuning dengan rok 
panjang yang berwarna kuning serta dikombinasikan dengan warna merah, 
pada tarian ini sendiri biasanya dihiasi dengan kalung, suweng dan juga 
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gelang untuk memperindah penampilan dari para penari yang ada. 
Sedangkan iringan yang digunakan tari Soyong yaitu ketukan gamelan dan 
musik iringan tari Soyong, yang akan membuat gerakan seperti gemulai. 
Dalam melakukan gerakan tari Soyong harus dilakukan sesuai dengan 
ketukan irama gamelan atau musik dan ditarikan sesuai dengan lemah 
lembutnya gerakan dan perasaan yang menyertai tarian tersebut. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong 
merupakan kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 
belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Dengan demikian 
pemerintah tidak menyediakan buku khusus untuk setiap kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Ustazdah Bekti 
bahwa: 
“…tidak ada buku khusus untuk tari Soyong dan tidak harus 
membuat perencanaan atau RPP seperti pembelajaran formal pada 
umumnya, disini guru hanya merumuskan target yang hendak 
dicapai, guna tercapainya tujuan pembelajaran. (Wawancara, Senin 
22 April 2019) 
Pada proses kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK 
Kartasura tidak dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya metode, media 
dan evaluasi yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa. Berikut penjabarannya: 
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a. Metode kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik siswa. 
Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya menggunakan 
berbagai metode belajar satu sama lain. Metode pembelajaran dapat 
dianggap sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan 
atau cara yang teratur untuk melakukan pembelajaran. Sehingga materi 
sebagus apapun jika tidak disampaikan dengan metode yang tepat 
kemungkinan besarnya akan sulit dicerna oleh penerimanya. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong menggunakan 
beberapa metode yaitu metode ceramah, metode demonstrasi dan 
metode latihan. Metode pelaksanaannya tidak dilaksanakan sendiri-
sendiri melainkan dikombinasikan . (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
Selanjutnya saat peneliti melakukan observasi juga menemukan hal 
yang sama seperti apa yang telah dijelaskan Ustadzah Bekti tersebut. 
Yaitu memang dalam proses kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong 
menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah. Metode 
ceramah dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran tari. Sebelum 
pembelajaran tari, guru bercakap-cakap ringan dengan anak-anak. Hal 
ini dimaksudkan untuk membangkitkan semangat anak-anak dan 
membuat anak-anak senang dan nyaman dalam proses belajar tari. 
(Observasi, Senin 15 April 2019). 
Selain metode ceramah juga menggunakan metode demonstrasi. 
Metode demonstrasi merupakan metode penyajian bahan pelajaran 
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dengan menggunakan contoh berupa tingkah laku oleh guru, dengan 
memberikan gerakan yang sederhana dan memberikan arahan dengan 
kata-kata. Karena anak-anak akan mengalami kesulitan untuk 
menjelaskan gerakan tari jika hanya dengan kata-kata saja. Dengan 
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman 
anak melalui penglihatan dan pendengarannya. Dalam meniru gerakan 
biasanya anak-anak terkadang tidak langsung memahami dengan jelas 
gerakan tersebut, disini biasanya saya mengulang-ngulang gerakan, 
sampai anak-anak paham betul gerakan satu dengan yang lainnya juga 
dengan urutannya. (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
Untuk memperkuat hasil wawancara tesebut peneliti melakukan 
observasi dan mememukan hal yang sama. Pada saat pertama, anak-
anak diberikan sikap badannya, disambung dengan tangan-kaki, 
kemudian diberikan contoh bentuknya, baik bentuk kaki, tangan, leher 
dan seterusnya yang masih berbentuk tarian yang terputus-putus. 
Setelah itu baru diberikan persambungan bentuk dan gerak satu dengan 
yang lain. Guru memberikan contoh dengan memberikan gerakan yang 
sederhana dan memberikan arahan dengan kata-kata, seperti pada saat 
guru menjelaskan, sambil mencontohkan gerakan awal tari Soyong 
pada anak seperti:  “Sekarang perhatikan baik-baik, angkat salah satu 
tangan kanan yang memegang kipas (kibaskan secara perlahan) dan 
tangan kiri dengan posisi ngithing serta diikuti dengan gerakan panggul 
dan dengan posisi kaki mendak, diberikan hitungan oleh guru”, lalu 
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anak-anak pun mengikuti gerakan sesuai yang diinstruksikan. 
(Observasi, Senin 15 April 2019) 
Selanjutnya metode latihan merupakan suatu cara mengajar dimana 
siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki 
keterampilan lebih baik dari apa yang telah dipelajari. Berdasarkan 
(Observasi, Senin 22 April 2019) setelah siswa paham dengan bentuk 
gerak tarian yang telah diajarkan oleh guru, maka siswa diminta untuk 
mempraktekkan kembali. Siswa diminta untuk mengulang-ulang tarian 
yang dibimbing oleh guru sampai siswa bisa menguasai. Guru melihat 
dan menyimak, jika ada gerakan yang kurang tepat, maka guru akan 
membenarkan. 
b. Media kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik siswa. 
Media adalah sarana yang sangat mendukung dalam proses belajar 
tari. Dengan demikian media pembelajaran digunakan sebagai alat 
bantu dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar 
ke penerima pesan belajar secara optimal. Untuk penggunaan media 
sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. Dalam pembelajaran tari Soyong ini hanya menggunakan 
media audio yang berupa tape recorder dan kaset tape atau CD untuk 
pengiring tari dan untuk alat-alat tari Soyong menggunakan kipas dan 
sampur sebagai pendukung proses pembelajaran tari (Wawancara, 
Senin 22 April 2019). Hal tersebut juga dibuktikan pada saat peneliti 
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melakukan observasi guru hanya mempersiapkan media audio yang 
berupa tape recorder dan CD sebagai pengiring tari (Observasi, Senin 8 
April 2019). 
c. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik siswa. 
Setelah semua proses pelaksanaan kegiatan tari yang diberikan 
hendaknya terjadi suatu evaluasi sehingga guru mampu mengetahui 
sejauh mana keberhasilan pemberian materi yang diberikan kepada 
siswa. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara 
spontan dan incidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai 
sesuatu secara terencana, sistematik dan terarah berdasarkan tujuan 
yang jelas. Sehingga semua kegiatan mengajar perlu dievaluasi, karena 
evaluasi dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa. Mereka akan 
lebih giat belajar dan meningkatkan proses berpikirnya, dengan evaluasi 
guru juga dapat mengetahui prestasi dan kemajuan siswa, sehingga 
dapat bertindak yang tepat bila siswa mengalami kesulitan belajar. 
Berdasarkan wawancara Kepala Madrasah bahwa untuk evaluasi 
biasanya dilakukan pada akhir pertemuan sebelum akhir semester, 
setelah itu biasanya semua murid akan mendapatkan sertifikat dari guru 
pembimbing masing-masing (Wawancara, Senin 27 Mei 2019).Hal 
tersebut juga sejalan dengan pernyataan ustadzah Bekti selaku guru 
pembimbing tari Soyong menjelaskan bahwa evaluasi biasanya 
dilakukan pada akhir pertemuan sebelum kegiatan akhir semester. 
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Sistem ujiannya adalah siswa menari secara individu. Adapun aspek 
penilaiannya yang memenuhi 3 kriteria dalam tari Soyong yaitu wiraga, 
wirama, dan wirasa. Wiraga seperti ungkapan penari secara fisikal dari 
awal sampai akhir menari. Wirama seperti kemampuan bergerak tepat 
dengan musik iringan tari, dan terakhir adalah wirasa dimana siswa 
dalam menari berkemampuan dalam menyertakan ekspresi raut wajah 
ke dalam tarian yang dibawakan oleh siswa. Setelah itu guru akan 
memberikan penghargaan berupa sertifikat kepada masing-masing 
siswa dari hasil ujian praktik. (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
d. Langkah-langkah Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan 
Ekstrakurikuler  Tari Soyong dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Kinestetik Siswa di MIM PK Kartasura. 
MIM Program Khusus Kartasura merupakan lembaga pendidikan 
formal yang menerapkan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, 
yang berada di lingkungan kabupaten Sukoharjo dan memiliki beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, dan minat siswa, diantara kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan yang ada di MIM PK Kartasura adalah 
ekstrakurikuler tari. Dalam setiap kegiatan pembelajaran tentunya akan 
ada proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan suatu 
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. 
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Dalam proses pembelajaran siswa dibimbing oleh guru yang 
memiliki kompeten di dalam bidang seni tari. Proses pelaksanaan tari 
Soyong sama seperti pembelajaran pada umumnya, ada pendahuluan, 
inti dan penutup (Wawancara, Senin 22 April 2019). 
Pada awal pembelajaran (pendahuluan), guru membuka 
pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum memulai praktek. 
Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru memberikan kesempatan siswa untuk istirahat makan dan 
minum dengan waktu 5 menit, setelah waktu istirahat cukup. 
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk melakukan pemanasan terlebih 
dahulu, dengan posisi melingkar sambil bersenda gurau bersama, 
seperti melemaskan jari-jari (Observasi, Senin 15 April 2019). Hal ini 
bertujuan untuk melatih motorik siswa agar tidak kaku saat melakukan 
tari Soyong dan juga untuk memotivasi agar siswa lebih semangat lagi 
dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong meskipun 
dilaksanakan pada sore hari. (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
Dalam proses pembelajarannya sebelum praktek guru terlebih 
dahulu mengenalkan sikap tangan dan sikap badan pada saat menari 
yakni seperti sikap tangan yang diajarkan seperti ngithing, ngukel, 
nyempurit, ngrayung, dan ngepel. Sikap badan seperti ndegeg, 
mendhak. 
Kemudian selesai mengenalkan gerakan sederhana guru dan siswa 
mempersiapkan diri untuk proses kegiatan inti yaitu praktek tari Soyong 
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yang dibimbing oleh guru. (Observasi, Senin 8 April 2019). Setelah 
kondisi siswa siap untuk mengikuti pembelajaran, maka selanjutnya 
guru meminta siswa untuk meniru gerakan yang dicontohkan oleh guru, 
kemudian siswa mengikuti sesuai dengan yang diinstruksikan. Masing-
masing siswa memperhatikan serta menyimak. Setelah selesai dan 
paham dengan bentuk tarian yang dicontohkan atau diperagakan guru 
dengan gerak tarian yang putus-putus, maka disambung dengan bentuk 
dan gerak satu dengan yang lain dan seterusnya. 
Setelah dirasa cukup dalam memberikan penjelasan dan 
mencontohkan gerak tari, guru melanjutkan dengan bertanya kepada 
siswa, apakah dalam penjelasan guru ada siswa yang belum mengerti 
atau belum bisa gerakan tarinya. Guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya jika ada siswa yang belum paham. (Observasi, Senin 15 April 
2019) 
Berdasarkan hasil observasi (Senin, 22 April 2019) langkah 
gerakan tarian Soyong yakni pada Gerakan pertama: proses tangan 
kanan memegang kipas (sambil dikibaskan) dan tangan kiri ngithing 
dikuti dengan gerak kedua kaki mendhak dengan kaki kiri di depan 
kemudian berputar, dengan gerakan yang sama. Setelah itu saling 
sejajar depan belakang dan saling toleh menoleh, kedua tangan 
memegang kipas dan dikuti dengan posisi badan dan kaki mendhak. 
Gerakan kedua: kembali ke posisi awal,  tangan kanan memegang kipas 
yang diletakkan dipunggung kemudian untuk tangan kiri dengan posisi 
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ngrayung yang diletakkan di depan dada. Kedua kaki mendhak dengan 
kaki kiri berada di depan. Kaki kanan menyerong (proses melangkah 
kedepan) yang ikuti dengan posisi tangan kiri ngepel dan dikuti dengan 
tangan kanan yang memegang kipas diletakkan diatas lengan kiri 
dengan posisi kipas yang tertutup. Kemudian tangan kiri yang 
memegang kipas kembali ke semula. 
Gerakan ketiga: posisi tangan lurus kesamping dengan kipas yang 
tertutup dan kemudian diletakkan di depan dada dengan keadaan kipas 
yang terbuka dan diikuti dengan tangan kanan posisi ngrayung 
disamping kipas. Sambil berputar dengan posisi kaki kiri berada 
didepan kanan di belakang. Lalu kembali ke gerakan kedua. Gerakan 
keempat: kemudian posisi berubah menjadi melingkar dengan posisi 
kaki seperti jalan yang diikuti dengan gerakan tangan kanan yang 
memegang kipas berada di depan dada dan tangan kiri ngithing. 
Gerakan kelima: kembali ke baris semula, yang dikuti dengan 
gerakan badan leyek kanan leyek kiri, dengan posisi kedua tangan 
memegang kipas yang berada di depan dada. Posisi kaki kanan berada 
di depan dan kaki kiri dibelakang yang dikuti dengan proses gerakan 
tangan ngrayung dengan posisi telapak tangan depan belakang (dibalik) 
kemudian kaki kanan berada di depan melangkah serong. Gerakan 
keenam: kedua tangan di gerakkan (layaknya bunga yang kuncup 
kemudian mekar) kemudian tangan kiri memegang kipas diletakkan di 
depan wajah (dengan posisi menutup wajah) tangan kiri ngrayung yang 
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dikuti dengan posisi kaki kanan di depan dan kemudian diangkat lalu 
turun lagi (posisi kaki menginjak lantai) yang dikuti dengan posisi kaki 
mendhak. 
Gerakan ketujuh: kemudian kembali ke sikap badan ndegeg dengan 
posisi kedua tangan memegang kipas yang diletakkan di depan dada 
yang ikuti dengan gerakan kaki serong ke samping dan kaki kanan 
serong ke samping. Posisi badan mendhak , posisi kedua tangan masih 
memegang kipas yang diletakkan di depan dada yang ikuti dengan 
menggerakkan bahu dengan gerakan geyal-geyol. Kemudian kedua 
tangan yang memegang kipas dengan gerakan (layaknya 
memperagakan bunga yang kuncup lalu mekar) tangan lalu berputar. 
Gerakan kedelapan: posisi badan bersimpuh dan kedua tangan 
memegang kipas diletakkan di depan dada. Kemudian tangan kanan 
lurus ke samping (yang memegang kipas dengan keadaan terbuka) dan 
tangan kiri ngrayung yang diletakkan di depan, dan letakkan kembali 
pada posisi lengan tangan kiri lurus ke depan (posisi tangan ngepel) 
dengan keadaan kipas tertutup. Kemudian kipas disematkan pada 
sampur (karena sudah tidak terpakai). 
Gerakan kesembilan: sebagian anak masih bersimpuh di depan dan 
sebagaian anak berdiri mengelilingi (anak yang sedang bersimpuh), 
dengan posisi kaki kanan ke depan dan kaki kiri ke belakang (layaknya 
orang berjalan berjalan) yang dikuti dengan gerakan badan mendhak, 
dan tangan kiri di tekuk di depan dada dan tangan kanan lurus ke 
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samping kanan dengan posisi jari ngithing, dilakukan secara bergantian. 
Gerakan kesepuluh: gerakan anak dengan posisi bersimpuh dengan 
posisi tangan kiri ditekuk ke atas sejajar dengan dada dan jari tangan 
kanan berada di bawah sikut tangan kanan dengan posisi tangan 
menengadah ke atas lalu tangan proses ukel ke dalam. 
Gerakan kesebelas: kemudian semua berdiri (kembali ke baris 
semula) tangan kiri ditekuk di depan dada dan tangan kanan lurus ke 
samping kanan dengan jari-jari keatas yang diikuti dengan posisi badan 
dan kaki mendhak. Gerakan kedua belas: kedua tangan diayunkan 
depan belakang, kemudian tangan diayun ke kanan dan tangan di ayun 
ke kiri dengan posisi badan mendhak, yang diikuti dengan gerakan kaki 
kanan di depan dan kaki kiri menyerong ke belakang (dilakukan secara 
bergantian dengan mengikuti gerakan ayunan tangan). Tangan kiri 
sejajar dengan kepala di sebelah kiri dan tangan kanan berada di 
samping badan (secara bergantian) dengan posisi badan mendhak. 
Gerakan ketiga belas: posisi badan geyal-geyol (tangan malangkerik), 
Kemudian kaki kanan menyerong ke samping dan kaki kanan 
menyerong ke samping juga (secara bergantian). Kemudian tangan 
kedua menekuk menengadah ke samping sejajar dengan kepala. 
Gerakan keempat belas: dan kembali ke gerakan posisi badan 
geyal-geyol (tangan malangkerik), kemudian kaki kanan menyerong ke 
samping dan kaki kanan menyerong ke samping juga (secara 
bergantian). Gerakan kelima belas: berputar, kedua tangan lalu 
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memegang kipas kembali (dengan keadaan kipas terbuka menutupi 
wajah) diikuti dengan posisi badan dan kaki mendhak. Posisi tangan 
kanan menyamping (yang memegang kipas dengan keadaan terbuka 
dan posisi tangan kiri ngrayung), lalu tangan kanan yang memegang 
kipas lurus ke atas dan kembali lagi ke posisi tangan menyamping dan 
dikuti dengan gerakan badan menyamping pula. 
Gerakan enam belas: kembali ke gerakan awal/pertama. Kemudian 
posisi tangan mengayun ke depan belakang yang diikuti dengan kaki 
kiri berada di depan dan kaki kanan di belakang. Gerakan ketujuh belas: 
kemudian tangan kiri ditekuk di depan dadan dan tangan kanan luru ke 
samping kanan (yang memegang kipas) dengan jari-jari keatas. 
Kemudian posisi tangan dengan gerakan nyembah (sambil dihimpit 
dengan memegang kipas), yang diikuti dengan gerakan badan 
menyamping ke kiri dan ke kanan. 
Gerakan kedelapan belas: posisi kaki kiri berada di depan dan kaki 
kanan di belakang (posisi tangan masih sama yaitu dengan gerakan 
nyembah sambil dihimpit dengan memegang kipas). Dan berubah posisi 
baris sejajar, dengan posisi tangan kanan memegang kipas (sambil 
dikibaskan secara perlahan) dan tangan kiri dengan posisi ngithing dan 
dikuti dengan gerakan kaki layaknya berjalan sambil jinjit, dengan 
gerakan berputar. Gerakan kesembilan belas: lalu tangan kanan yang 
memegang kipas berada di bawah samping badan dan tangan kiri posisi 
ngrayung dan ukel. Kembali dengan posisi tangan kanan memegang 
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kipas (sambil dikibaskan secara perlahan) dan tangan kiri dengan posisi 
ngithing dan dikuti dengan gerakan kaki layaknya berjalan sambil jinjit, 
dengan gerakan berputar. Dan kembali ke posisi semula (yakni dengan 
posisi baris sejajar menyamping) dengan posisi tangan nyembah 
(sambil dihimpit dengan memegang kipas) yang dikuti dengan gerakan 
badan dan kaki mendhak. Selesai. 
Setelah semua siswa paham dan hafal dari setiap gerakan tari 
Soyong secara sistemik dan struktur, kemudian dilanjutkan praktek 
dimana siswa melakukan kegiatan latihan yang diiringi dengan musik. 
Setelah siswa paham dengan bentuk gerak tarian yang telah diajarkan 
oleh guru, maka siswa diminta untuk mempraktekkan kembali. Siswa 
diminta untuk mengulang-ulang tarian yang dibimbing oleh guru 
sampai siswa bisa menguasai. Guru melihat dan menyimak, jika ada 
gerakan yang kurang tepat, maka guru akan membenarkan. (Observasi, 
Senin 22 April 2019) 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan secara berulang-
ulang sampai waktu pembelajaran selesai. Setelah kegiatan semua 
selesai, guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. Kemudian diakhiri dengan Hamdalah bersama. (Observasi, 
Senin 22 April 2019) 
Dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dapat dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain yaitu sebagai berikut: 
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1) Berlatih gerak dengan menirukan gerakan tari Soyong. 
Pada dasarnya untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik pada 
anak adalah dengan melibatkan anak untuk bergerak. Anak yang 
memiliki kecerdasan kinestetik membutuhkan proses belajar yang 
disertai dengan tindakan yang selalu menyertakan aktivitas yang 
bersifat demonstrasi, karena anak yang memiliki kecerdasan ini 
memiliki ciri yang senang meniru sikap dan perilaku orang lain. 
Mereka juga mampu melakukan tugas dengan baik setelah melihat 
orang lain melakukannya terlebih dahulu, kemudian meniru dan 
mengikuti tindakannya. (Wawancara, Senin 22 April 2019) 
Dalam pengembangan kecerdasan kinestetik melalui tari 
Soyong anak dilatih untuk bergerak dengan menirukan gerakan tari 
Soyong yaitu dengan memperhatikan gerakan yang dicontohkan 
guru, agar siswa dapat mempraktikkan dengan baik dan benar.  
Untuk memudahkan siswa dalam gerakan seni tari Soyong, 
guru memberikan contoh  dengan gerakan yang sederhana yaitu 
dengan gerakan tari Soyong yang terputus-putus tanpa iringan 
musik, setelah itu baru diberi persambungan bentuk dan gerak satu 
dengan yang lain dan memberikan arahan dengan kata-kata 
(Observasi, Senin 15 April 2019). Untuk memperkuat hasil 
observasi peneliti melakukan wawancara dengan Ustadzah Bekti 
bahwa: 
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“Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan yang 
melibatkan fisik/tubuh anak, baik motorik halus maupun 
motorik kasar. Dalam hal ini mereka menyukai aktivitas yang 
bergerak seperti menirukan gerakan. Dengan demikan anak 
yang pandai dalam menirukan gerakan atau perilaku orang lain 
dan luwes saat menari maka kecerdasan kinestetik siswa dapat 
berkembang”. (Wawancara, 22 April 2019) 
Dengan demikian ketika siswa mengamati setiap gerakan  yang 
dicontohkan oleh guru, akan membantu mengembangkan 
kemampuan kecerdasan kinestetiknya. 
2) Berlatih teknik gerakan tari Soyong. 
Untuk menstimulasi kecerdasan gerak anak dengan melibatkan 
anak untuk berekpresi bebas melalui gerakan tari, dengan memiliki 
kemampuan dalam bereskpresi melalui gerakan maka kecerdasan 
kinestetik anak dapat berkembang. Anak yang memiliki kecerdasan 
tersebut ahli dalam menggunakan tubuhnya untuk berekspresi 
melalui ide yang diperoleh dari apa yang di fikiran yang berupa 
gerakan lalu diekspresikan malalui gerakan tubuh. 
Berdasarkan wawancara (Senin, 22 April 2019) teknik dalam 
gerakan tari merupakan cara gerak tari agar sesuai dengan tema. 
Seperti halnya tari Soyong merupakan tari yang bertema yang 
menceritakan tentang seorang gadis yang sedang “kemayu-
kemayunya”. Naluri pembawaannya luwes, gandes dan kenes. 
Gerak penggambaran yang sesuai dengan tema seorang gadis 
yang sedang “kemayu-kemayunya” dengan pembawaan tarian yang 
luwes, gandes dan kenes misalnya gerakan tari Soyong pada 
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gerakan ketujuh: kemudian kembali ke sikap badan ndegeg dengan 
posisi kedua tangan memegang kipas yang diletakkan di depan 
dada yang ikuti dengan gerakan kaki serong ke samping dan kaki 
kanan serong ke samping. Posisi badan mendhak , posisi kedua 
tangan masih memegang kipas yang diletakkan di depan dada yang 
ikuti dengan menggerakkan bahu dengan gerakan geyal-geyol. 
Kemudian kedua tangan yang memegang kipas dengan gerakan 
(layaknya memperagakan bunga yang kuncup lalu mekar) tangan 
lalu berputar.  
Pada gerakan pinggul (geyal-geyol) yang menunjukkan tarian 
yang menggambarkan seorang gadis yang sedang “kemayu-
kemayunya” dan naluri pembawaannya harus luwes, gandes dan 
kenes. Dengan demikian ketika siswa memiliki kemampuan untuk 
berekspresi melalui gerakan tari, akan membantu mengembangkan 
kemampuan kecerdasan kinestetiknya. (Wawancara, Senin, 22 
April 2019) 
3) Berlatih menari dengan mengulang-ulang gerakan dari awal sampai 
akhir, sehingga akan menghasilkan gerakan yang kompak sesuai 
estetika dari gerakan tari Soyong. 
Berdasarkan wawancara (Senin, 22 April 2019) anak dengan 
kecerdasan gerak memiliki kemampuan untuk dapat meniru, 
menghafal dan menghayati gerakan-gerakan tarian yang dilihatnya. 
Bukan hanya sekedar meniru, tapi juga mampu menampilkannya 
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dengan baik. Untuk menstimulus kecerdasan kinestetik siswa 
dengan merangsang anak untuk mengulang-ulang gerakan dari 
awal sampai akhir gerakantari Soyong. Sehingga hal ini mampu 
membuat siswa dapat menguasai gerakan tarian tersebut dengan 
baik dan benar. Dengan demikian anak dapat menguasai suatu 
keterampilan melalui pengulangan (repitisi) yang dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa. 
Berdasarkan observasi (Senin, 22 April 2019) pada latihan 
berikutnya siswa diminta untuk mengulang-ulang kembali gerakan 
tari Soyong dari awal sampai akhir tanpa iringan musik sampai 
siswa bisa menguasai gerakan tari Soyong tersebut. Guru melihat 
dan menyimak, jika ada gerakan yang kurang tepat, maka guru 
akan membenarkan. Setelah semua siswa paham dan hafal dari 
setiap gerakan tari Soyong step by step, kemudian siswa diminta 
untuk mengulang gerakan tari Soyong dengan menggunakan 
iringan musik. 
Hal ini bertujuan agar siswa mendalami dari setiap gerakan tari 
Soyong dan memaksimalkan gerakan yang dipraktikkan. Karena, 
pada dasarnya anak diajak untuk mengekspresikan pikiran dan 
perasaan yang timbul pada saat mendengarkan musik dengan 
gerakan-gerakan yang sesuai dengan irama musik yang 
didengarkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ustadzah Bekti 
bahwa: 
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“Dengan memaksimalkan gerakan tari Soyong akan membantu 
siswa dalam perkembangan geraknya, yang nantinya akan 
mengasah kemampuan kinestetiknya karena dengan meningat-
ingat gerakan tari Soyong dari gerakan awal sampai akhir dan 
menyesuaikan bagaimana menyelaraskan antara tarian dengan 
ketukan gamelan tari Soyong”. (Wawancara, 22 April 2019) 
Dengan demikan siswa mampu mengembangkan danmengasah 
kemampuan kecerdasan kinestetik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
tari Soyong. 
4) Memantau Perkembangan Kinestetik Siswa melalui Tari Soyong 
Berdasarkan wawancara (Senin, 22 April 2019) untuk 
memantau perkembangan kinestetik siswa dilakukan pada saat 
latihan tari Soyong berlangsung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan siswa dalam berlatih gerakan tari Soyong, 
apakah mampu menguasai setiap gerakan yang telah diajarkan atau 
belum. Jika dirasa siswa mampu melakukan gerakan tari Soyong 
yang sudah diajarkan dengan baik dan benar, berarti siswa sudah 
menguasai gerakan tersebut dan jika belum maka dilakukan latihan 
kembali pada pertemuan berikutnya. 
Kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat gerakan 
dalam menari, kaitannya dengan kecerdasan kinestetik, siswa 
mampu mengembangkan komponen kecerdasan kinestetik melalui 
tari Soyong. Adapun komponen dari kecerdasan kinestetik dalam 
seni tari adalah sebagai berikut: 
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a) Koordinasi 
Koordinasi merupakan keterampilan antara gerakan yang 
satu dengan yang lainnya sehingga mampu menghasilkan suatu 
bentuk keterampilan gerak yang sempura. Misalnya gerakan 
tari Soyong pada gerakan pertama: yaitu proses tangan kanan 
memegang kipas (sambil dikibaskan) dan tangan kiri ngithing 
dikuti dengan gerak kedua kaki mendhak dengan kaki kiri di 
depan kemudian berputar, dengan gerakan yang sama. Setelah 
itu saling sejajar depan belakang dan saling toleh menoleh, 
kedua tangan memegang kipas dan dikuti dengan posisi badan 
dan kaki mendhak. Dengan demikian pada gerakan pertama 
tari Soyong tersebut penggabungan antara gerakan tangan, 
kepala, maupun kaki dan juga bagian daerah tubuh lain dapat 
menghasilkan sebuah gerakan tari. (Wawancara, Senin, 22 
April 2019). 
Berdasarkan observasi (Senin, 22 April 2019) selain 
adanya koordinasi antara gerakan satu dengan gerakan lainnya, 
ada juga koordinasi dalam menari berkelompok. Dalam menari 
berkelompok ini dapat dilihat koordinasi antara gerakan anak 
yang satu dengan anak yang lainnya. Dengan demikian jika 
anak mampu mengkoordinasikan gerakan tarian Soyong 
dengan baik dan benar dalam kelompok menarinya maka 
gerakan akan menjadi lebih indah dan bagus. 
101 
 
 
 
Dengan demikian koordinasi tersebut akan memberikan 
manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadzah Bekti (Senin, 
22 April 2019) pengkoordinasian tubuh antara gerakan satu 
dengan yang lainnya bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya anak lebih akan mendapatkan banyak kesempatan 
untuk meraih keberhasilan, sehingga mereka menjadi lebih 
percaya diri dan optimis. Keterampilan mengkoordinasikan 
tersebut mampu memperkuat rasa kepercayaan diri pada anak-
anak, sehingga tertanam dalam hati anak bahwa dirinya 
sanggup melakukan pekerjaan apapun dengan hasil yang 
terbaik. Perasaan demikian akan mendorong anak melakukan 
berbagai aktivitas pembelajaran dengan penuh semangat dan 
rasa senang. Bahkan, anak juga mempunyai optimisme 
keberhasilan terhadap segala bentuk usaha yang dilakukan. 
Sedangkan dalam hal akademisi dapat meningkatkan 
konsentrasi dan daya pikir anak terhadap gerakan satu dengan 
yang lainnya. Dengan konsentrasi, anak bisa memiliki memori 
yang baik. Memori yang terasah akan membuat anak terlatih 
untuk mengatasi masalah-masalah dalam hidupnya. Sedangkan 
untuk koordinasi dengan kelompok, anak-anak dapat memiliki 
kemampuan dalam hal kerja sama. Kemampuan kerja sama 
sangat penting bagi anak karena kemampuan tersebut akan 
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berpengaruh pada anak dalam bermasyarakat. Kemampuan 
kerja sama dapat mengajarkan anak akan saling bersosialisasi 
dengan sesama dan saling membantu. (Wawancara, Senin 22 
April 2019) 
b) Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang 
mempertahankan sistem tubuh, baik dalam posisi gerak dinamis 
yang mana keseimbangan juga merupakan hal yang sangat penting 
didalam melakukan suatu gerakan, karena dengan keseimbangan 
yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-
gerakan. Siswa harus mempunyai keseimbangan yang baik dalam 
melakukan gerakan tari. Misalnya keseimbangan dalam gerakan 
tari Soyong yang dapat ditunjukan melalui tempo lagu iringan 
gamelan tari Soyong dengan gerakan tariannya. Yakni antara tarian 
yang dibawakan dengan ketukan lagu yang ada harus sesuai tidak 
boleh mempercepat gerakannya ataupun memperlambat gerakan. 
(Wawancara, Senin 22 April 2019). Dengan demikian dalam 
komponen keseimbangan akan membantu siswa untuk melatih 
kesabaran dan melatih pendengaran anak dalam menyelaraskan 
tarian dengan irama musik. 
c) Kelenturan 
Kelenturan adalah membuat gerakan menjadi teratur dan 
sistematis agar dapat menghasilkan gerakan yang diharapkan. 
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Untuk menghasilkan gerakan yang lentur dan tidak kaku maka 
anak terlebih dahulu melakukan pemanasan terlebih dahulu. 
Berdasarkan observasi pada (Senin, 15 April 2019) sebelum 
menginjak ke kegiatan inti tari Soyong siswa diminta untuk 
melakukan pemanasan terlebih dahulu. Pemasanasan berfungsi 
untuk melemaskan otot-otot agar siswa siap menerima materi seni 
tari. Seperti dimulai dengan menggerakkan anggota tubuh bagian 
atas yaitu dimulai dari kepala, tangan dan kaki. Hal ini bertujuan 
untuk melatih motorik siswa agar tidak kaku saat melakukan tari 
Soyong. Kelenturan pada setiap gerakan tari dapat mempermudah 
penari untuk mengekpresikan dirinya. 
Berdasarkan wawancara (Senin, 22 April 2019) kelenturan 
memberikan manfaat bagi tubuh anak. Misalnya mengurangi stress 
pada otot dan melemaskan ketegangan selama latihan tari Soyong, 
membantu postur tubuh dengan menyeimbangkan ketegangan otot. 
Postur tubuh yang tepat dapat meminimalkan stres dan 
memaksimalkan kekuatan gerakan dan juga membantu mengurangi 
risiko cidera selama kegiatan menari dan sehari-hari karena otot 
lebih lentur. 
d) Kekuatan 
Kekuatan merupakan kemampuan seseorang menggunakan 
tenaga secara maksimal dalam melawan beban atau tahanan. 
Tenaga tersebut dihasilkan oleh kontraksi otot atau sekelompok 
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otot dalam mengatasi tahanan untuk menghasilkan sebuah tenaga 
dalam gerakan. Kekuatan dalam menari terletak pada kaki, karena 
kaki sebagai tumpuan dalam melakukan gerakan. (Wawancara, 
Senin 22 April 2019) 
Berdasarkan observasi (Senin, 22 April 2019) misalnya gerak 
tari Soyong pada gerakan terakhir gerakan keembilan belas: tangan 
kanan yang memegang kipas berada di bawah samping badan dan 
tangan kiri posisi ngrayung dan ukel. Kembali dengan posisi tangan 
kanan memegang kipas (sambil dikibaskan secara perlahan) dan 
tangan kiri dengan posisi ngithing dan dikuti dengan gerakan kaki 
layaknya berjalan sambil jinjit, dengan gerakan berputar. Dan 
kembali ke posisi semula (yakni dengan posisi baris sejajar 
menyamping) dengan posisi tangan nyembah (sambil dihimpit 
dengan memegang kipas) yang dikuti dengan gerakan badan dan 
kaki mendhak. 
Pada gerakan tari Soyong dengan gerakan kaki layaknya 
berjalan sambil jinjit, dengan gerakan berputar. Dengan demikian 
jika tidak bisa menahan tumpuan pada kaki maka tidak dapat 
menyeimbangkan gerakan dan akan menghasilkan gerakan yang 
kurang indah. Sebaliknya jika anak memiliki kekuatan otot yang 
baik maka dapat menghasilkan gerakan yang indah. Kekuatan 
memberikan manfaat bagi tubuh anak yakni anak memiliki otot 
yang baik untuk menambah kekuatan pada tubuh, dan 
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memudahkan sebagai penggerak setiap melakukan aktivitas fisik 
(Wawancara, Senin 22 April 2019) 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Ekstrakurikuler Tari Soyong 
dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Siswa di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dalam proses pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler tentunya akan 
ada faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat, begitupun di 
MIM PK Kartasura juga terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Bekti (Senin, 22 April 
2019)menjelaskan bahwa faktor pendukungnya adalah adanya dukungan 
dari Kepala Madrasah serta semua guru sehingga kegiatan ekstrakurikuler 
bisa berjalan dengan baik, selain itu sarana yang sudah memadai sehingga 
mendukung kegiatan ekstrakurikuler tari, disamping itu dukungan dari 
orang tua siswa dan minat serta motivasi siswa dalam mengikuti 
ektrakurikuler tari. Semua siswa sangat berminat untuk melestarikan dan 
mengenal budaya yang ada di Indonesia. Hal ini juga sesuai dengan 
wawancara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari di MIM PK Kartasura 
(Senin, 29 April 2019) dengan menari dapat mengenal tari-tarian daerah 
yang ada di Indonesia, agar tidak mudah dilupakan dan lebih mengenal, 
melestarikan serta menjaga budaya Indonesia khususnya tentang tari yang 
lambat laun makin memudar agar tidak punah. 
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Sedangkan yang menjadi faktor penghambat kegiatan 
ekstrakurukurikuler tari Soyong berdasarkan (Wawancara, Senin 22 April 
2019) adalah prasana atau tempat dan waktu. Ruang yang digunakan 
sebagai tempat ekstrakurikuler tari adalah ruang kelas, karena MIM PK 
Kartasura belum mempunyai ruang khusus untuk latihan tari dan waktu 
yang kurang kondusif karena terlalu sore sehingga ada beberapa bagian 
siswa saat praktek tidak serius, yang ditunjukkan dengan keadaan siswa 
yang malas-malasan dan terlihat lemas ketika disuruh untuk mempraktekkan 
tarian sehingga yang diperagakan tidak maksimal. Sehingga upaya-upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat tersebut. Sebelum 
praktek tari dimulai biasanya saya memberikan waktu untuk istirahat makan 
dan minum selama 5 menit dan memberikan motivasi kepada semua siswa 
dan untuk waktu yang kurang kondusif guru meminta siswa untuk selalu 
mengulang-ngulanginya sendiri ketika dirumah. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data-data tersebut dapat disimpulkan baik melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
Menurut Thomas Amstrong, (2002:3) Multiple Intelligences merupakan 
teori dari Howard Gardner yang digunakan untuk mengartikan makna 
kecerdasan secara lebih luas. konsep Multiple Intelligences, karena kita ketahui 
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, bahwa kecerdasan setiap anak 
berbeda-beda yang dibagi menjadi 9 jenis kecerdasan, jadi tidak bisa disama 
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ratakan satu yang lain. Setiap anak adalah cerdas. Oleh karena itu dengan 
menerapkan konsep Multiple Intelligences, tujuannya agar kita mengetahui 
anak cerdas dalam bagian apa dan menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan talentanya. 
MIM PK Kartasura merupakan lembaga sekolah yang menerapkan konsep 
Multiple Intelligences, sehingga banyak kegiatan ekstrakurikuler yang 
beraneka ragam yang dapat meningkatkan kecerdasan anak, salah satunya 
termasuk kegiatan ekstrakurikuler tari. Hal ini bertujuan untuk 
mengoptimalisasikan kecerdasan kinestetik yang dimiliki oleh peserta didik. 
Tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut untuk memfasilitasi 
kecerdasan gerak anak dan agar dapat menyalurkan potensi mereka dalam 
bidang seni tari. 
Dalam proses pelaksanaannya banyak melibatkan fisik dengan anggota-
anggota tubuh dalam melatih koordinasi anak. Sehingga dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler menari dapat membantu anak dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik, selain itu dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tari 
untuk memberikan gambaran menyelaraskan pikiran dengan anggota tubuh 
yang diiringi dengan musik agar selaras dan tertuang dalam bentuk gerakan-
gerakan badan yang indah, kreatif dan mempunyai makna salah satunya 
dengan kegiatan ekstrakurikuler tari. Hal ini juga sesuai menurut Mohammad 
Muhyi Faruq (2007:3) kecerdasan kinestetik adalah kemampuan 
menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran 
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akan tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan yang indah, kreatif, dan 
mempunyai makna. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK Kartasura 
dilaksanakan rutin setiap satu Minggu sekali pada hari Senin. Bagong 
Kussudiardja (1981:1) seni tari adalah keindahan gerak anggota-anggota badan 
manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa atau dapat disebut juga dengan 
keindahan bentuk anggota badan manusia yang bergerak, berirama dan berjiwa 
yang harmonis. Bentuk gerak yang terdapat dalam pembelajaran tari, 
disesuaikan dengan karakteristik tari anak Sekolah Dasar agar sesuai dengan 
tingkat pekembangan siswa. Menurut Sekarningsih dan Rohayani (2006:95) 
tari yang sesuai dengan kemampuan dasar dan kebutuhan anak SD (6-14 tahun) 
dari sisi intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisikal, estetika, dan kreatif. 
Penyesuaian gerak tari bertujuan agar siswa dapat mengembangkan bakat dan 
hobi di bidang seni tari dengan baik. Seni tari memiliki peran yang besar untuk 
siswa, yaitu mengembangkan segenap talenta dan bakat yang dimiliki oleh 
siswa. 
Dalam kegiatan proses pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler tari tentunya 
ada materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa, sehingga 
akan tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai menurut Andi Prastowo 
(2015:194) materi adalah bahan ajar untuk belajar dan membantu untuk 
mencapa tujuan pembelajaran. Karena materi pembelajaran merupakan salah 
satu komponen yang sangat penting di dalam proses belajar mengajar, dimana 
materi ini akan berhubungan langsung dengan pengalaman belajar siswa. 
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Materi tarian untuk tahun ajaran ini guru menggunakan materi pembelajaran 
ekstrakurikuler tari pada kelompok 3 tahun ajaran 2018/2019 tentang tari 
Kreasi. Guru memfokuskan pada tari daerah setempat yaitu tari Soyong. 
Dan supaya materi pembelajaran dapat tersampaikan ke siswa, maka harus 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat. Karena metode 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2010:46) metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Sehingga materi sebagus apapun jika 
tidak disampaikan dengan metode yang tepat kemungkinan bersarnya akan 
sulit dicerna oleh penerimanya. Metode merupakan alat bantu pembelajarn 
dalam mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran. Maka metode 
yang digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran tari adalah metode 
ceramah, metode demonstrasi dan metode latihan. Sedangkan untuk media 
pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan media audio yang berupa 
tape dan kaset atau CD sebagai pengiring tari. 
Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terkait 
materi yang sudah disampaikan, maka perlu dilakukan evaluasi pembelajaran. 
Karena evaluasi merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong secara keseluruhan. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Muhibbin Syah (2014:140) karena dengan evaluasi kita dapat 
mengetahui dan mengukur apakah tujuan belajar yang ditetapkan dapat 
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tercapai atau tidak. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler 
tari Soyong evaluasi dilakukan dengan cara ujian secara individu yang 
dilakukan pada akhir pertemuan sebelum akhir semester atau sebelum 
dilaksanakan penilaian akhir semester untuk pembelajaran intrakurikuler, 
sistem ujiannya siswa menari secara individu. 
Aspek penilaiannya yang memenuhi 3 kriteria dalam tari soyong yaitu 
wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga seperti ungkapan penari secara fisikal dari 
awal sampai akhir menari. Wirama seperti kemampuan bergerak tepat dengan 
musik iringan tari, dan terakhir adalah wirasa dimana siswa dalam menari 
berkemampuan dalam menyertakan ekspresi raut wajah ke dalam tarian yang 
dibawakan oleh siswa. Setelah itu guru akan memberikan penghargaan berupa 
sertifikat kepada masing-masing siswa dari hasil ujian praktik. Hal ini juga 
sesuai menurut Ki Hajar Dewantara dalam Ni Luh Sustiawati dkk, (2011:32-
33) yang mengemukakan unsur-unsur keindahan tari meliputi wiraga, wirasa, 
wirama. Ketiga unsur wirama, wiraga, dan wirasa, kemudian dipakai sebagai 
suatu cara untuk mengevaluasi kualitas penari dan menjadi sistem 
pengkategorian yang lazim digunakan sebagai tolok ukur dalam tari. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler tari soyong yakni: 
Pertama, guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum 
memulai praktek. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Sebelum 
pembelajaran dimulai guru memberikan kesempatan siswa untuk istirahat 
makan dan minum dengan waktu 5 menit, setelah waktu istirahat cukup. 
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk melakukan pemanasan. Sebelum 
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memasuki kegiatan inti pelajaran, guru terlebih dahulu mengenalkan sikap 
tangan dan sikap badan pada saat menari. 
Kedua, Guru mempraktekkan tari Soyong dan kemudian siswa menirukan. 
Menurut Sekarningsih dan Rohayani (2006:95) proses kegiatan praktik tari 
dalam gerak bersifat tiruan (imitatif), merupakan salah satu langkah untuk para 
siswa dapat berekspresi secara individual sebebas mungkin sesuai interpretasi 
terhadap objek yang ditirukannya. Langkah pertama dalam pembelajaran tari 
adalah guru mempraktikan terlebih dahulu gerakan-gerakan tarian secara 
bertahap, dimulai dari gerakan pertama kemudian siswa mengikuti gerakan 
yang telah dicontohkan. Siswa mengamati setiap gerakan yang dicontohkan 
oleh guru, karena dengan mengamati gerakan akan membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan kecerdasan kinestetiknya. Jika siswa dirasa telah 
mampu mengikuti dengan baik dilanjutkan dengan gerakan selanjutnya, begitu 
seterusnya. 
Pemberian contoh gerakan tari secara bertahap akan membantu siswa 
untuk mengingat-ingat gerakan yang semula belum dikuasainya. Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat mendalami setiap gerakan yang diajarkan oleh guru 
dan memaksimalkan gerakan yang akan dipraktikan. Gerakan yang dilakukan 
secara maksimal akan membantu siswa dalam perkembangan geraknya, yang 
nantinya akan mengasah kemampuan kinestetik karena siswa bersungguh-
sungguh ketika menari. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang sampai 
siswa paham dari gerakan satu dengan gerakan lainnya, setelah siswa paham 
gerakan secara struktur dan sistemik, siswa berlatih menggunakan iringan 
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musik. Ketiga, guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. Kemudian diakhiri dengan Hamdalah bersama. 
Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di 
MIM PK Kartasura bahwa siswa dapat menggabungkan gerakan satu dengan 
gerakan yang lainnya. Sebagaimana pendapat Muhammad Muhyi Faruq 
(2007:5-7) menyebutkan kecerdasan kinestetik identik dengan kemampuan 
seseorang dalam mengembangkan gerak sehingga mempunyai nilai performa 
yang begitu indah dan berbeda dari yang lainnya. 
Menurut Munif Chatib dan Alamsyah Said (2012:90) karakteristik anak 
yang memiliki kecerdasan kinestetik menurut salah satu diantaranya yaitu 
Mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, keterampilan, dan ketelitian 
dalam tugas-tugas fisik dan kemampuan gerak motorik halus dan motorik 
kasar. 
Hal ini sesuai dengan hasil temuan di lapangan pada proses kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa melalui (4) cara: (1) berlatih gerak dengan menirukan gerakan tari 
Soyong, (2) berlatih teknik gerakan tari Soyong, (3) berlatih menari dengan 
mengulang-ulang gerakan dari awal sampai akhir, sehingga akan menghasilkan 
gerakan yang kompak sesuai estetika dari gerakan tari Soyong, (4) memantau 
perkembangan kinestetik siswa melalui tari Soyong. 
Kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat gerakan dalam 
menari, kaitannya dengan kecerdasan kinestetik, siswa mampu 
mengembangkan komponen kecerdasan kinestetik melalui tari Soyong. Dengan 
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demikian jika siswa dilatih dengan 4 cara tersebut, maka kecerdasan kinestetik 
siswa akan berkembang dan dengan hal ini siswa mampu mengembangkan 
komponen dari kecerdasan kinestetik dalam ekstrakurikuler tari Soyong yang 
meliputi: (a) Koordinasi, (b) Keseimbangan, (c) Kelenturan, (d) Kekuatan. 
Hal ini juga sesuai menurut Edward Rahantoknam (1988:123-128) bahwa 
unsur-unsur yang terkandung dalam kemampuan motorik dapat dilihat dari 
beberapa komponen antara lain: (1) Daya ledak dan daya tahan otot yaitu 
berhubungan dengan kekuatan berkaitan dengan kontraksi otot, oleh karena itu, 
kekuatan akan melandasi semua penampilan motorik, (2) Fleksibilitas 
merupakan rentangan gerak persendian yang ada pada satu atau kelompok 
persendian. Fleksibilitas akan mengurangi risiko cidera pada aktivitas gerak 
tertentu, (3) Keseimbangan memerlukan untuk menghasilkan gerak yang 
dinamis dan ritmis, (4) Koordinasi merupakan kecakapan umum 
(generalability) yang harus dipenuhi agar seseorang memiliki suatu 
keterampilan atau keahlian. 
Dalam kegiatan proses kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong tentunya akan 
ada faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat, begitupun di MIM 
PK Kartasura dalam proses pelaksanaannya. Diantara faktor pendukungnya 
adalah adanya dukungan dari Kepala Madrasah serta semua guru sehingga 
kegiatan ekstrakurikuler bisa berjalan dengan baik, selain itu sarana yang sudah 
memadai sehingga mendukung kegiatan ekstrakurikuler tari, disamping itu 
dukungan dari orang tua siswa dan minat serta motivasi siswa dalam mengikuti 
ektrakurikuler tari. Semua siswa sangat berminat untuk melestarikan dan 
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mengenal budaya yang ada di Indonesia, sehingga pelaksanaannya bisa 
berjalan dengan baik. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya tempat dan waktu. Ruang yang 
digunakan sebagai tempat ekstrakurikuler tari adalah ruang kelas, karena MIM 
PK Kartasura belum mempunyai ruang khusus untuk latihan tari dan waktu 
yang kurang kondusif karena terlalu sore sehingga ada beberapa bagian siswa 
saat praktek tidak serius, yang ditunjukkan dengan keadaan siswa yang malas-
malasan dan terlihat lemas ketika disuruh untuk mempraktekkan tarian 
sehingga yang diperagakan tidak maksimal. Sehingga upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat tersebut. Sebelum praktek tari 
dimulai biasanya saya memberikan waktu untuk istirahat makan dan minum 
selama 5 menit dan memberikan motivasi kepada semua siswa dan untuk 
waktu yang kurang kondusif guru meminta siswa untuk selalu mengulang-
ngulanginya sendiri ketika dirumah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
melalui 4 cara yaitu: (1) berlatih gerak dengan menirukan gerakan tari Soyong, 
(2) berlatih teknik gerakan tari Soyong, (3) berlatih menari dengan mengulang-
ulang gerakan dari awal sampai akhir, sehingga akan menghasilkan gerakan 
yang kompak sesuai estetika dari gerakan tari Soyong, (4) memantau 
perkembangan kinestetik siswa melalui tari Soyong. Dengan hal ini siswa 
mampu mengembangkan dari kecerdasan kinestetik dalam ekstrakurikuler tari 
115 
 
 
 
Soyong, yaitu (a) koordinasi, (b) keseimbangan, (c) kelenturan, dan (d) 
kekuatan. 
Dalam proses pelaksanaannya tidak ada buku khusus untuk tari Soyong 
dan guru tidak harus membuat perencanaan atau RPP seperti pembelajaran 
formal pada umumnya, guru hanya merumuskan target yang hendak dicapai, 
guna tercapainya tujuan pembelajaran. Materi tarian untuk tahun ajaran ini 
guru menggunakan materi pembelajaran ekstrakurikuler tari pada kelompok 3 
tahun ajaran 2018/2019 tentang tari Kreasi. Guru memfokuskan pada tari 
daerah setempat yaitu tari Soyong. Pada pelaksanaannya meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti dan penutup, yang melibatkan metode, media dan evaluasi 
dalam pengembangannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, proses pelaksanan kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa di MIM PK Kartasura; 
1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa di MIM PK Kartasura. 
Pelaksanaan pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong yang dilakukan setiap hari Senin yang dimulai 
dari pukul 16.00 sampai dengan 17.00 WIB. Dalam proses pelaksanaannya 
tidak ada buku khusus untuk tari Soyong dan guru tidak harus membuat 
perencanaan atau RPP seperti pembelajaran formal pada umumnya, guru 
hanya merumuskan target yang hendak dicapai, guna tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Materi tarian pada kelompok 3 tahun ajaran 2018/2019 untuk tahun 
ajaran initentang tari Kreasi. Guru memfokuskan pada tari daerah setempat 
yaitu tari Soyong. Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran tari Soyong adalah metode ceramah, metode demonstrasi 
dan metode latihan. Media pembelajaran yang digunakan adalah media 
audio yang berupa tape dan kaset atau CD sebagai pengiring tari dan untuk 
alat-alat tari Soyong menggunakan kipas dan sampur sebagai pendukung 
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proses pembelajaran tari. Sedangkan untuk evaluasi dilakukan pada akhir 
pertemuan sebelum kegiatan akhir semester. Sistem ujiannya adalah siswa 
menari secara individu. Adapun aspek penilaiannya yang memenuhi 3 
kriteria dalam tari soyong yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Setelah itu 
guru akan memberikan penghargaan berupa sertifikat kepada masing-
masing siswa dari hasil ujian praktik tersebut. 
Dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa melalui tari 
Soyong, melalui 4 cara yaitu: (1) berlatih gerak dengan menirukan gerakan 
tari Soyong, (2) berlatih teknik gerakan tari Soyong, (3) berlatih menari 
dengan mengulang-ulang gerakan dari awal sampai akhir, sehingga akan 
menghasilkan gerakan yang kompak sesuai estetika dari gerakan tari 
Soyong, (4) memantau perkembangan kinestetik siswa melalui tari 
Soyong. Dengan hal ini siswa mampu mengembangkan dari kecerdasan 
kinestetik dalam ekstrakurikuler tari Soyong, yaitu koordinasi, 
keseimbangan, kelenturan, dan kekuatan. Dengan hal ini siswa mampu 
mengembangkan komponen dari kecerdasan kinestetik dalam 
ekstrakurikuler tari Soyong, yaitu koordinasi, keseimbangan, kelenturan, 
dan kekuatan. 
2. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong. 
a. Faktor Pendukung 
Adanya dukungan dari Kepala Madrasah serta semua guru 
sehingga kegiatan ekstrakurikuler bisa berjalan dengan baik, selain itu 
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sarana yang sudah memadai sehingga mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler tari, disamping itu dukungan dari orang tua siswa dan 
minat serta motivasi siswa dalam mengikuti ektrakurikuler tari. Semua 
siswa sangat berminat untuk melestarikan dan mengenal budaya yang 
ada di Indonesia, sehingga pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik. 
b. Faktor Penghambat 
Prasana tempat dan waktu. Ruang yang digunakan sebagai 
tempat ekstrakurikuler tari adalah ruang kelas, karena MIM PK 
Kartasura belum mempunyai ruang khusus untuk latihan tari dan 
waktu yang kurang kondusif karena terlalu sore sehingga ada 
beberapa bagian siswa saat praktek tidak serius, yang ditunjukkan 
dengan keadaan siswa yang malas-malasan dan terlihat lemas ketika 
disuruh untuk mempraktekkan tarian sehingga yang diperagakan tidak 
maksimal. 
 
B. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian tentang Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari Soyong dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
Siswa Kelompok 3 di MIM Program Khusus Kartasura, penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepada Sekolah 
Memperbaharui sarana dan prasana untuk memambah kemudahan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. 
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2. Kepada Guru Ekstrakurikuler Tari Soyong 
a. Guru sebagai pembimbing tari hendaknya terus berusaha dan dengan 
penuh kesabaran dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. 
b. Untuk selalu lebih mengefektifkan pelaksanan proses kegiatan 
ekstrakurikuler tari agar tercapainya tujuan yang diinginkan. 
c. Untuk selalu memberikan motivasi terhadap anak yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tari agar lebih semangat dalam latihan. 
3. Bagi siswa 
a. Hendaknya selalu memperbanyak belajar tentang ekstrakurikuler yang 
diikuti, apabila ada yang belum paham tentang yang diajarkan harap 
bertanya dan pada saat guru menerangkan materi harap 
memperhatikan. 
b. Siswa sebaiknya lebih serius ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tari sehingga perkembangan kecerdasan kinestetik 
dapat berkembang dengan baik. 
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Lampiran 1 
 
GLOSARIUM 
Gerak dasar  : Gerak yang menjadikan dasar dalam mempelajari tari. 
Geyal-geyol  : Gerakan pinggul. 
Leyek kanan leyek kiri  : Gerakan badan dicondongkan ke samping kanan atau 
kiri. 
Mendhak  : Posisi berdiri dengan lutut agak ditekuk, tumpuan 
badan ditengah. 
Ndegeg  : Posisi badan tegap. 
Ngithing  : Jari tengah dan ibu jari bertemu membentuk bulat dan 
jari lainnya dilengkungkan. 
Ngrayung  : Posisi ibu jari ditekuk dan keempat jari lainnya rapat 
dan lurus keatas. 
Ngepel  : Posisi jari tangan mengepal, dengan ibu jari menempel 
di depan jari telunjuk. 
Nyembah  : Telapak tangan dirapatkan. 
Nyempurit  :Kedua tangan kedepan, telapak tangan kedalam ibu jari 
dan jari telunjuk membuat lingkaran. 
Ukel  : Gerak memutar pergelangan tangan dalam tari. 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK 
A. Pertanyaan untuk guru ekstrakurikuler tari Soyong 
1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK 
Kartasura. 
a. Apa yang menjadi latar belakang adanya kegiatan ekstrakurikuler 
tari di MIM PK Kartasura? 
b. Sudah berapa lama lembaga ini menerapkan kegiatan ekstrakurikuler 
tari di MIM PK Kartasura? 
c. Berapa kali dalam seminggu kegiatan ekstrakurikuler tari 
dilaksanakan? 
d. Apa tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK 
Kartasura? 
e. Apakah ada tujuannya untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK 
Kartasura? 
f. Bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler tari agar dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa? 
g. Bagaimana mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK Kartasura? 
h. Apa saja kesiapan guru sebelum mengajar kegiatan ekstrakurikuler 
tari? 
i. Apa filosofi makna dari tari Soyong tersebut? 
j. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK 
Kartasura ada buku khusus untuk tari Soyong? 
k. Apakah dalam proses pelaksanaannya harus membuat perencanaan 
terlebih dahulu? 
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l. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari  Soyong? 
m. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler tari Soyong? 
n. Media apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler tari Soyong? 
o. Bagaimana evaluasi atau penilaian yang biasanya dilakukan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler tari 
Soyong? 
2. Pengembangan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler 
tari Soyong di MIM PK Kartasura? 
a. Bagaimana cara yang dapat dilakukan dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong? 
b. Apa saja komponen kecerdasan kinestetik melalui tari Soyong yang 
dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa? 
c. Apakah ada manfaatnya untuk perkembangan dan pertumbuhan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Faktor pendukung dan penghambat dari proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK Kartasura. 
a. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dari proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK Kartasura? 
b. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dari dari proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK 
Kartasura? 
c. Bagaimana upaya-upaya untuk mengatasi faktor penghambat 
tersebut? 
B. Pertanyaan untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari Soyong 
1. Sudah berapa lama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari? 
2. Kenapa mengikuti ekstrakurikuler tari? 
3. Berapa kali pertemuan kegiatan ekstrakurikuler tari dilaksanakan? 
4. Manfaat apa yang kamu peroleh dalam menari? 
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5. Bagaimana guru membimbing kalian dalam kegiatan ekstrakurikuler tari 
Soyong? 
6. Apa yang dirasakan saat menari? 
7. Bagaimana cara guru memulai dan mengakhiri dalam mengajar kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong? 
8. Media/alat apa yang biasa digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler tari 
Soyong? 
9. Adakah kesulitan dalam mengikuti gerakan tari Soyong yang 
dicontohkan guru saat mengajar? 
10. Apa solusi yang diberikan oleh guru dengan permasalahan tersebut? 
 
INFORMAN 
Pertanyaan untuk Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MIM PK Kartasura? 
2. Apa visi, misi dan tujuan MIM PK Kartasura? 
3. Bagaimana Keadaan guru di MIM PK Kartasura? 
4. Berapa jumlah siswa dan guru di MIM PK Kartasura? 
5. Apakah di MIM PK Kartasura terdapat ekstrakurikuler tari? 
6. Siapa saja yang mengajar ekstrakurikuler tari? 
7. Sejak kapan program ekstrakurikuler tari dilaksanakan? 
8. Apa yang menjadi latar belakang adanya kegiatan ekstrakurikuler tari di 
MIM PK Kartasura? 
9. Apa tujuan adanya program kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK 
Kartasura? 
10. Bagaimanakah evaluasi atau penilaian yang biasanya dilakukan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler tari? 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis MIM PK Kartasura. 
2. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong. 
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Lampiran 4 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi dan Misi MIM PK Kartasura. 
2. Data siswa, guru dan karyawan MIM PK Kartasura. 
3. Data sarana dan prasarana MIM PK Kartasura. 
4. Struktur organisasi MIM PK Kartasura. 
5. Media yang digunakan. 
6. Kegiatan ekstrakurikuler tari Soyong di MIM PK Kartasura. 
7. Daftar hadir siswa (Absensi). 
8. Program Kerja Ekstrakurikuler Tari (Target). 
9. Sertifikat ekstrakurikuler. 
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Lampiran 5 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : Wawancara 01 
Hari/Tanggal : Senin, 13 mei 2019 
Topik  : Menyampaikan surat izin penelitian 
Informan : Kepala MIM PK Kartasura (Ustadz Rochmadi, S.Pd.I) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah MIM PK Kartasura 
Waktu  : 10.00 – selesai 
 Pada hari senin sekitar pukul 10.00 WIB, saya sampai ke lokasi penelitian 
di MIM PK Kartasura untuk meminta izin mengadakan penelitian di MIM PK 
Kartasura. Setelah itu saya bergegas langsung menuju ke ruang kantor Kepala 
Madrasah. Saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Setelah itu saya 
disambut dan dipersilahkan masuk keruangan oleh Bapak Rochmadi, beliau 
adalah Kepala Madrasah MIM PK Kartasura dan menyampaikan tujuan saya 
datang ke MIM PK Kartasura. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan tadz, saya Imroatus Sholiha 
mahasiswa IAIN Surakarta semester 8, ingin meneliti di 
MIM PK Kartasura dengan judul “Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Kinestetik Siswa di MIM PK Kartasura”. 
Ustadz Rochmadi : Iya mbak, saya izinkan dan nanti saya bantu sebisa saya 
dalam proses mencari data penelitian njenengan. Dan nanti 
kalau masalah kegiatan ekstrakurikuler tari bisa langsung 
ditanyakan kepada guru yang bersangkutan. Untuk 
tariannya disini dibagi menjadi 2 kelas yakni kelas rendah 
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dan kelas tinggi dan ada 2 guru pembimbing untuk kelas 
rendah ustadzah Rahmah dan kelas tinggi ustadzah Bekti. 
Peneliti : Kalau minta data tentang sekolah ini kepada siapa ya tadz? 
Ustadz Rocmadi : Semua berkas sekolah bisa ditanyakan kepada Ustadz 
Wibowo, beliau yang mengurusinya. 
Peneliti : Terimakasih tadz atas bantuannya. 
Ustadz Rochmadi : Iya mbak sama-sama. 
 Setelah mendapat izin dari Kepala Madrasah MIM PK Kartasura 
perbincangan tersebut kami akhiri. Sebelum berpamitan, saya juga berkoordinasi 
dengan Bapak Kepala Madrasah untuk mengatur jadwal wawancara kepada beliau 
selaku Kepala Madrasah. Setelah perbincangan selesai saya pun langsung 
berpamitan untuk menemui ustadz Wibowo di Ruang TU dan saya langsung 
mengucapkan terimakasih atas waktu dan informasinya yang diberikan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : Wawancara 02 
Hari/Tanggal : Senin, 13 mei 2019 
Topik  : Menggali informasi dan data deskripsi sekolah 
Informan : Ustadz Noviantoro Wibowo 
Tempat : Ruang TU MIM PK Kartasura 
Waktu  : Pukul 11.00 – selesai 
 Setelah bertemu Kepala Madrasah jam 11.00 WIB, saya langsung menuju 
ke ruang TU untuk bertemu dengan ustadz Wibowo. Seperti biasa saya mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Alhamdulillah, saya disambut baik dan 
dipersilahkan masuk oleh ustadz Wibowo. Saya kembali mengutarakan tujuan 
saya yakni meminta data deskripsi sekolah untuk mendukung skripsi penelitian 
saya dan sebelumnya saya menanyakan pertanyaan ringan kepada beliau.  
Peneliti  : Maaf menggangu waktunya tadz 
Ustadz Wibowo : Iya tidak apa-apa mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Begini tadz, saya ingin mengetahui gambaran umum 
tentang MIM PK Kartasura 
Ustadz Wibowo : MIMuhammadiyah PK Kartasura beralamat di Jl. Slamet 
Riyadi No 80 Kartasura kecamatan Kartasura kabupaten 
Sukoharjo. Akses menuju MIMuhammadiyahPK 
Kartasura cukup mudah karena letaknya yang berada tepat 
di pinggir jalur utama jalan. Sekolah yang berdiri di atas 
tanah seluas 3200 m
2
. Adapun batas-batas wilayah yang 
mengelilingi MIMuhammadiyah PK Kartasura adalah 
sebagai berikut di sebelah barat desa pucangan, di sebelah 
utara desa singopuran, di sebelah timur desa makamhaji, 
di sebelah selatan desa ngemplak mbak.” 
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Peneliti : Apakah visi dan misi didirikannya MIM PK Kartasura? 
Ustadz Wibowo : Visi MIM PK Kartasura 
 Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
berdasarkan iman dan taqwa. 
 Misi MIM PK Kartasura 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences 
anak berdasarkan al Qur‟an dan sunnah rasul. 
2) Menumbuh kembangkan penghayatan dan 
pengamalan terhadap agama Islam untuk 
membentuk budi pekerti dan memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan. 
3) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan 
suasana yang kondusif, senang belajar dan belajar 
dengan senang. 
Peneliti : Terimakasih tadz atas informasinya, mungkin cukup itu 
saja, kalau boleh saya minta copy-an file data deskripsi 
sekolah tadz. 
Ustadz Wibowo : Oh tentu mbak, tunggu bentar ya mbak saya copy-kan 
filenya. 
Peneliti : Baik tadz. 
Setelah selesai bertanya saya diberikan copy-an data-data yang saya 
perlukan. Setelah semua selesai saya berpamitan kepada ustadz Wibowo. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 03 
Hari/Tanggal : Senin, 27 mei 2019 
Topik : Sejarah Berdirinya dan Proses Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari 
Informan : Kepala MIM PK Kartasura (Ustadz Rochmadi, S.Pd.I) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah MIM PK Kartasura 
Waktu : Pukul 09.00 – selesai 
Hari itu saya datang jam 09.00 WIB, saya langsung bergegas menuju ke 
ruang kantor Kepala Sekolah untuk bertemu dengan Kepala Madrasah. 
Alhamdulillah, hari ini Kepala Sekolah ada di Sekolah. Seperti biasa tak lupa saya 
mengetuk pintu dan mengucapkankan salam. Setelah itu saya disambut dan 
dipersilahkan masuk ke ruangan oleh Bapak Rochmadi dan saya langsung 
menyiapkan pertanyaan yang ingin saya ajukan dan menanyakan sejarah 
berdirinya MIM PK Kartasura. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya MIM PK Kartasura? 
Ustadz Rochmadi : Sejarah berdirinya MIMuhammadiyah PK Kartasura yaitu; 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah 
sekolah tingkat dasar yang didirikan sejak 1970 yang 
waktu itu bernama MI Muhammadiyah 5 Kartasura, 
namun seiring jalannya waktu dan merosotnya SDM 
yangmengurusi sekolah maka mengalami kemunduran 
baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras 
antara dimatikan atau dihidupkan kembali. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk 
terus dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan 
program kerjanya dan akhirnya diputuskan untuk 
menambah nama menjadi MI Muhammadiyah PK 
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Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammadiyah Kartasura. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2014/2015 
jumlah siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 
2008 tercatat jumlah siswa satu sekolah 40 anak dan kini 
319 anak dan ada 37 guru dan karyawan yang terlibat 
didalamnya dalam mensukseskan program pendidikan ke 
depan. 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), 
MIMuhammadiyah PK Kartasura terus berupaya 
melengkapi berbagai fasilitas yang diperlukan sekolah, 
waktu itu masih sangat terbatas, namun yang dipenuhi 
utama adalah mengadakan ruang kelas yang nyaman, 
bersih dan menginspirasi anak dan mengadakan satu buah 
Laptop dan satu buah LCD Proyektor guna menunjang 
pembelajaran yang menyenagkan dan berkualitas.  
Madrasahmenerima ABK karena dari awal 
madrasahini berdiri sudah mengunakan pendekatan 
Multiple Intelegensi. Multiple Intelegensi adalah pendekan 
yang memang mengakui bahwa semua anak itu cerdas, hal 
ini dapat dilihat dari banyak orang-orang cacat di dunia 
memiliki potensi yang membanggakan, maka dari itu pada 
tahun 2008 sekolah MIMuhammadiyahPK Kartasura ini 
menerima anak normal dan ABKyang diyakini memiliki 
kecerdasan masing-masing, dalam proses 
pengembangannya tidak mudah MIMuhammadiyahPK 
Kartasura harus merintisnya dari awal karena tidak ingin 
ABK yang sudah masuk MIMuhammadiyahPK Kartasura 
dan untuk mewujudkan hal tersebut maka MIM PK 
Kartasura berusaha memfasilitasi mereka salah satunya 
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dengan menyediakan guru yang bener-bener lulusan dari 
PLB, psikologi, OT (ortetik) BK (bimbingan konseling) 
dan fasilitasnya. Seiring dengan berjalannya waktu, pada 
tahun 2017 MIMuhammadiyah PK Kartasura 
mendapatkan izin untuk menjadi madrasah inklusi. 
Peneliti : Apa visi, misi dan tujuan MIM PK Kartasura? 
Ustadz Rochmadi : Visi MIM PK Kartasura 
 Memupuk benih kesalehan serta unggul dalam prestasi 
 berdasarkan iman dan taqwa. 
 Misi MIM PK Kartasura 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif untuk mengoptimalkan Multiple Intelligences 
anak berdasarkan al Qur‟an dan sunnah rasul. 
2) Menumbuh kembangkan penghayatan dan 
pengamalan terhadap agama Islam untuk 
membentuk budi pekerti dan memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan. 
3) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan 
suasana yang kondusif, senang belajar dan belajar 
dengan senang. 
Peneliti : Bagaimana Keadaan guru di MIM PK Kartasura? 
Ustadz Rochmadi : Keadaan guru di MIM PK Kartasura yakni guru yang sudah 
PNS ada 1 orang, guru tetap ada 24 orang, guru 
honorer/GTT 12 orang, guru pendamping khusus (honorer) 
ada 11 orang, bagian TU ada 4 orang. 
Peneliti : Berapa jumlah siswa dan guru di MIM PK Kartasura? 
Ustadz Rocmadi : Jumlah murid keseluruhan ada 522 murid yang terbagi 
menjadi beberapa orang pada setiap kelasnya, yaitu pada 
kelas kelas 1 terdapat 74 murid, kelas 2 ada 104 murid, 
kelas 3 ada 95 murid, kelas 4 ada 92 murid, kelas 5 ada 91 
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murid dan pada kelas 6 ada 66 murid. Untuk guru semuanya 
berjumlah 61 orang. 
Setelah mengajukan pertanyaan mengenai sejarah berdirinya MIM PK 
Kartasura, visi dan misi, keadaan guru, jumlah siswa dan guru, perbincangan 
tersebut kami lanjutkan dengan membahas kegiatan ekstrakurikuler tari, saya pun 
langsung bertanya: 
Peneliti : Apakah di MIM PK Kartasura terdapat ekstrakurikuler tari 
tadz? 
Ustadz Rochmadi : Iya mbak betul ada. Tari merupakan ekstrakurikuler pilihan. 
Yang dilaksanakan pada pukul 15.00 sampai dengan pukul 
17.00 WIB. Dan Alhamdulillah akhir-akhir ini untuk 
ekstrakurikuler tari memang banyak diminati, ini terbukti 
dari jumlah siswa yang mengikuti itu ada kurang lebih 29 
orang. Yang dibagi menjadi 2 kelas yakni kelas rendah dan 
kelas tinggi. 
Peneliti : Siapa saja yang mengajar ekstrakurikuler tari tersebut tadz? 
Ustadz Rochmadi : Untuk pembimbing kami datangkan dari luar yang bukan 
berasal dari MIM PK Kartasura dan memang kompeten 
dalam bidang menari itu ada 2 yaitu guru pembimbing tari 
kelas rendah (yang terdiri dari kelas I dan II) yakni ustadzah 
Rahmah dan guru pembimbing tari kelas tinggi (yang terdiri 
dari kelas III, IV, dan V) itu namanya ustadzah Bekti. 
Untuk ruangan kegiatan ekstrakurikuler tari memakai ruang 
kelas 1A karena belum ada ruang khusus untuk tari.  
Peneliti : Sejak kapan program ekstrakurikuler tari dilaksanakan? 
Ustadz Rochmadi : Sejak tahun 2010. 
Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang adanya program kegiatan 
ekstrakurikuler tari? 
Ustadz Rochmadi : Yang melatar belakangi adanya kegiatan ekstrakurikuler tari 
yakni karena sekolah yang berbasis Multiple Intelligences 
jadi ada beberapa kecerdasan untuk menuntut anak cerdas 
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gerak, hal ini untuk memberikan gambaran gerak sama 
iringan musik selaras, salah satunya dengan kegiatan 
ekstrakurikuler tari ini mbak. 
Peneliti : Bagaimana dasar kebijakan MIMPK Kartasura menerapkan 
Multiple Intelligences? 
Ustadz Rochmadi : Ini merupakan sudah suatu program yang disusun dari MIM 
PK Kartasura, kemudian digulirkan keseluruh Indonesia 
dengan menerapkan konsep Multiple Intelligences. Karena 
kita ketahui berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 
bahwa kecerdasan setiap anak berbeda-beda yang dibagi 
menjadi 9 jenis kecerdasan, jadi tidak bisa disama ratakan 
satu yang lain. Setiap anak adalah cerdas. Oleh karena itu 
kita menerapkan Multiple Intelligences, tujuannya agar kita 
mengetahui anak cerdas dalam bagian apa dan menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan 
kebutuhan, minat, dan talentanya. 
Peneliti : Apa tujuan adanya program kegiatan ekstrakurikuler tari? 
Ustadz Rochmadi : Tari sangat berkaitan dengan kecerdasan kinestetik. 
Kecerdasan kinestetik ini merupakan kecerdasan dalam 
melakukan gerakan tubuh dan anggota badan. Maka dari itu 
tujuan utamanya yakni untuk memfasilitasi kecerdasan 
gerak anak dan agar dapat menyalurkan potensi mereka 
dalam bidang seni tari. Dengan adanya ekstrakurikuler tari 
ini juga nantinya akan mempermudah guru dalam 
menyeleksi siswa pada saat akan mengikuti lomba menari 
maupun untuk mengisi event di sekolah mbak. 
Peneliti  : Bagaimanakah evaluasi atau penilaian yang biasanya 
dilakukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan 
ekstrakurikuler tari? 
Ustazd Rochmadi : Kalau untuk evaluasi biasanya dilakukan pada akhir 
pertemuan sebelum akhir semester, setelah itu biasanya 
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semua murid akan mendapatkan sertifikat dari guru 
pembimbing masing-masing. 
Peneliti : Baik tadz saya kira cukup, terimakasih atas waktu dan 
informasinya. 
Ustadz Rochmadi : Iya mbak sama-sama. 
Setelah selesai bertanya yang saya perlukan, kemudian saya berpamitan 
untuk pulang dan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 04 
Hari/Tanggal : Senin, 22 april 2019 
Topik : Ekstrakurikuler tari, komponen pembelajaran dan proses kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong serta faktor pendukung dan 
penghambat serta upaya untuk mengatasi faktor penghambat. 
Informan : Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Tari Soyong (Ustadzah Bekti) 
Tempat : di Ruang Kelas 1A 
Waktu : Pukul 15.00 – selesai 
 Hari itu saya datang jam 14.45 WIB, saya langsung bergegas menuju 
keruang kelas 1A tempat proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong. 
Seperti biasa saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam kemudian bersalaman 
dan mengutarakan tujuan saya dan kebetulan kegiatan ekstrakurikuler belum di 
mulai dan saya pun menyiapkan pertanyaan yang saya tanyakan: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ustadzah Bekti : Wa‟alaikumussalam, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Maaf sebelumnya us menganggu waktunya, saya ingin 
meminta izin untuk mengadakan penelitian tentang 
“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Tari dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Siswa di MIM 
PK Kartasura ini us dan mau tanya-tanya terkait dengan 
penelitian saya tersebut. 
Ustadzah Bekti : Iya mbak saya izinkan. Silahkan. 
Peneliti : Baik us terimakasih atas waktunya, kalau boleh tau 
ustadzah guru pengampu ekstrakurikuler tari kelas berapa 
nggih us? 
Ustadzah Bekti : Untuk guru pengampu sebenarnya ada 2 yakni untuk kelas 
rendah itu ada us Rahmah dan kalau saya kebetulan 
memegang kelas tinggi mbak yakni kelas III, IV dan V, 
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nah ini dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok 3 dan 
4. Untuk kelompok 3 (terdiri dari kelas III yang berjumlah 
6 orang) dan kelompok 4 (terdiri dari kelas IV dan V yang 
berjumlah 4 orang). 
Peneliti : Itu untuk kelas tinggi hanya sampai kelas V nggih us? 
Ustadzah Bekti : Iya mbak betul, ekstrakurikuler tari ini hanya diikuti mulai 
dari kelas I sampai dengan kelas V, kelas VI tidak 
diikutsertakan karena difokuskan untuk menghadapi 
UjianNasional mbak. 
Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang adanya kegiatan 
ekstrakurikuler tari di MIMPK Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Tari sangat berkaitan dengan kecerdasan kinestetik. 
Kecerdasan kinestetik ini merupakan kemampuan dalam 
menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang 
dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk 
gerakan-gerakan badan. Maka dari itu latar belakang 
adanya kegiatan ekstrakurikuler tari untuk memberikan 
gambaran bagaimana menyelaraskan pikiran dengan 
anggota tubuh yang diiringi dengan musik agar selaras dan 
tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan yang indah, 
kreatif dan mempunyai makna. 
Peneliti : Sudah berapa lama lembaga ini menerapkan kegiatan 
ekstrakurikuler tari di MIMPK Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Kira-kira sejak tahun 2010 mbak. 
Peneliti : Berapa kali dalam seminggu pembelajaran ekstrakurikuler 
tari dilaksanakan? 
Ustadzah Bekti : Setiap satu minggu sekali mbak yakni pada hari Senin, 
yang dimulai dari pukul 15.00 sampai dengan 17.00 WIB, 
dengan waktu selama 1 jam pelajaran. Ruangannya 
memakai di ruang kelas 1A karena memang belum ada 
ruang khusus untuk kegiatan ekstrakurikuler tari. Untuk 
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ruangan digunakan secara bergantian yang dimulai dari 
kelas rendah yaitu kelas I dan II, kemudian dilanjut kelas 
III, IV dan V. 
Peneliti  : Apa tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari? 
Ustadzah Bekti : Tujuannya agar siswa dapat menyalurkan potensi, bakat, 
minat mereka dalam bidang seni tari. Dengan adanya 
ekstrakurikuler tari nantinya juga mempermudah guru 
dalam menyeleksi siswa pada saat akan mengikuti lomba 
menari maupun untuk mengisi event sekolah. Hal ini 
bertujuan untuk melatih kepercayaan diri anak tampil di 
depan umum. Dengan demikian tari memberikan manfaat 
bagi pertumbuhan dan perkembangan siswa. 
Peneliti : Apakah ada tujuannya untuk mengembangkan kecerdasan 
kinestetik siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tari di MIMPK Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Ya jelas tentu ada mbak, menari kan banyak melibatkan 
fisik dengan anggota-anggota tubuh dalam melatih 
koordinasi tubuh anak dan menari juga melatih 
pendengaran anak dalam menyelaraskan tarian dengan 
irama musik. 
Peneliti : Bagaimana peran kegiatan ekstrakurikuler tari agar dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa? 
Ustadzah Bekti : Tari merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak 
dengan banyak melibatkan fisik dengan anggota-anggota 
tubuh lainnya. Maka secara otomatis dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari membantu siswa dalam bergerak 
secara sistematis dengan terstruktur sesuai dengan iringan 
musik dan disesuaikan dengan irama. Ketika anak 
melakukan gerakan saat menari, maka kecerdasan 
kinestetik anak dapat berkembang, misalnya ketika menari 
pastinya diiringi dengan iringan musik berupa gamelan, 
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anak akan bergerak sesuai dengan iringan musik yang 
didengarkan, disitu anak akan berusaha untuk 
menyesuaikan gerakan dengan irama musik yang 
didengarkan sehingga menghasilkan gerakan tarian yang 
baik. 
Peneliti : Bagaimana mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di MIMPK 
Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari yaitu dengan 
menyesuaikan tarian sesuai dengan karakteristik siswanya. 
Untuk siswa kelas rendah, diberikan tarian yang ringan 
terlebih dahulu sedangkan untuk kelas tinggi dapat 
diberikan tarian dengan tingkat kesulitan yang lebih rumit. 
Pada saat proses praktek tari terlebih dahulu dilakukan 
dengan melakukannya dengan hitungan, selanjutnya ketika 
anak sudah sedikit demi sedikit hafal, baru diiringi dengan 
iringan musik agar anak dapat mengingat gerakan secara 
runtut dan menggerakkan badan secara optimal, dengan 
strategi ini diharapkan anak nantinya dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetiknya melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari. 
Setelah mengajukan pertanyaan kegiatan ekstrakurikuler tari di MIM PK 
Kartasura, perbincangan tersebut dilanjutkan dengan membahas komponen 
pembelajaran dan proses kegiatan ekstrakurikuler tari soyong, saya pun langsung 
bertanya: 
Peneliti : Apa filosofi dari tari Soyong tersebut us? 
Ustadzah Bekti : tari Soyong ini merupakan tarian yang berasal dari Jawa 
Timur. Tari Soyong ini menceritakan seorang gadis yang 
sedang “kemayu-kemayunya”. Luwes gandes dan kenes 
itulah naluri pembawaannya. Tarian ini sendiri pada 
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dasarnya memakai properti kipas dan sampur. Kostum 
yang dipakai pada pementasan ini sendiri adalah baju 
lengan pendek warna kuning dengan rok panjang yang 
berwarna kuning serta dikombinasikan dengan warna 
merah, pada tarian ini sendiri biasanya dihiasi dengan 
kalung, suweng dan juga gelang untuk memperindah 
penampilan dari para penari yang ada. Sedangkan iringan 
yang digunakan tari Soyong yaitu ketukan gamelan dan 
musik iringan tari Soyong, yang akan membuat gerakan 
seperti gemulai. Dalam melakukan gerakan tari Soyong 
harus dilakukan sesuai dengan ketukan irama gamelan 
atau musik dan ditarikan sesuai dengan lemah lembutnya 
gerakan dan perasaan yang menyertai tarian tersebut. 
Peneliti : Apa saja kesiapan guru sebelum mengajar kegiatan 
ekstrakurikuler tari? 
Ustadzah Bekti : Berdoa dan menyiapkan materi sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa serta meyiapkan media atau alat 
pengiring tari. 
Peneliti : Apakah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari di 
MIM PK Kartasura ada buku khusus untuk tari soyong? 
Ustadzah Bekti : Tidak ada buku khusus mbak. 
Peneliti : Apakah dalam proses pelaksanaan harus membuat 
perencanaan terlebih dahulu? 
Ustadzah Bekti : Dalam pelaksanaannya tidak harus membuat RPP seperti 
pembelajaran formal pada umumnya, disini guru hanya 
merumuskan target yang hendak dicapai, untuk itu guru 
dituntut kreatif dalam mencari referensi tarian yang akan 
diajarkan kepada siswa guna tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Peneliti : Kalau untuk materi tariannya sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa itu gimana nggih us? 
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Ustadzah Bekti : Materi yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
dan kemampuansiswa maksudnya yakni untuk setiap 
kelompok beda tariannya, agar tarian yang diajarkan 
mudah diterima dan dikuasasi dengan baik oleh siswa. 
Untuk siswa kelas rendah, diberikan tarian yang ringan 
terlebih dahulu sedangkan untuk kelas tinggi dapat 
diberikan tarian dengan tingkat kesulitan yang lebih rumit.  
Untuk materi tiap tahun ajaran baru itu berbeda tariannya, 
kebetulan materi pembelajaran ekstrakurikuler tari pada 
kelompok 3 tahun ini tentang tari Kreasi, yang difokuskan 
pada tari Soyong, dengan durasi 7 menit. 
Peneliti : Mengapa bisa disebut dengan tari kreasi baru nggih us? 
Ustadzah Bekti :  Karena memang merupakan tarian yang memiliki ciri 
gerak yang tidak lagi mengikuti pola-pola dan ramuan 
yang menetap. Tari kreasi ini berasal dari tari tradisional 
yang sudah dikembangkan. 
Peneliti : Jadi setiap kelompok itu berbeda materi tariannya nggih 
us? 
Ustadzah Bekti : Benar mbak, setiap kelompok beda tariannya. Untuk kelas 
rendah yang diampu oleh us Rahmah yakni kelompok I 
(terdiri dari kelas I) itu tari Pang-Pung, kelompok II 
(terdiri dari kelas II) tari Kupu-Kupu, dan untuk kelompok 
yang saya pegang yakni kelompok 3 (terdiri dari kelas III) 
tari Soyong dan kelompok 4 (terdiri dari kelas VI dan V) 
tari Merak. 
Peneliti : Bagaimanakah proses pelaksanaan dalam pembelajaran 
kegiatan ekstrakurikuler tari  soyong? 
Ustadzah Bekti : Kalau untuk proses pelaksanaan sama seperti 
pembelajaran pada umumnya mbak, ada pendahuluan, inti 
dan penutup, cuma untuk kegiatan inti ekstrakurikuler tari 
ini lebih banyak praktek. Biasanya sebelum masuk ke 
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kegiatan inti yakni praktek tari soyong, saya biasanya 
memberikan istirahat dengan waktu kurang lebih 5 menit, 
setelah istirahat cukup. Biasanya saya menyuruh anak 
untuk melakukan pemanasan bersama terlebih dahulu 
dengan posisi melingkar dan bercakap-cakap ringan serta 
bersenda gurau. Hal ini bertujuan untuk melatih motorik 
siswa agar tidak kaku saat melakukan tari soyong dan juga 
untuk memotivasi agar siswa lebih semangat lagi dalam 
melakukan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong meskipun 
dilaksanakan pada sore hari. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Ustadzah Bekti  : Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari soyong menggunakan 
beberapa metode yaitu metode ceramah, metode 
demonstrasi dan metode latihan. Metode pelaksanaannya 
tidak dilaksanakan sendiri-sendiri melainkan 
dikombinasikan mbak. 
Peneliti  : Apa alasan ibu menggunakan metode demontrasi? 
Ustazdah Bekti  : Metode demonstrasi digunakan karena anak-anak akan 
mengalami kesulitan untuk menjelaskan gerakan tari jika 
hanya dengan kata-kata saja. Dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman anak 
melalui penglihatan dan pendengarannya. Dalam meniru 
gerakan biasanya anak-anak terkadang tidak langsung 
memahami dengan jelas gerakan tersebut, disini biasanya 
saya mengulang-ngulang gerakan, sampai anak-anak 
paham betul gerakan satu dengan yang lainnya juga 
dengan urutannya mbak”. 
Peneliti  : Media apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler tari soyong? 
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Ustadzah Bekti : Untuk penggunaan media sangat diperlukan agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dalam pembelajaran tari soyong ini hanya menggunakan 
media audio yang berupa tape recorder dan kaset tape atau 
CD untuk pengiring tari dan untuk alat-alat tari soyong 
menggunakan kipas sebagai pendukung proses 
pembelajaran tari mbak. 
Peneliti  : Bagaimanakah evaluasi atau penilaian yang biasanya 
dilakukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan ekstrakurikuler tari? 
Ustadzah Bekti  : Kalau untuk evaluasi biasanya dilakukan pada akhir 
pertemuan sebelum kegiatan akhir semester. Sistem 
ujiannya adalah siswa menari secara individu. Adapun 
aspek penilaiannya yang memenuhi 3 kriteria dalam tari 
soyong yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga seperti 
ungkapan penari secara fisikal dari awal sampai akhir 
menari. Wirama seperti kemampuan bergerak tepat 
dengan musik iringan tari, dan terakhir adalah wirasa 
dimana siswa dalam menari berkemampuan dalam 
menyertakan ekspresi raut wajah ke dalam tarian yang 
dibawakan oleh siswa. Setelah itu guru akan memberikan 
penghargaan berupa sertifikat kepada masing-masing 
siswa dari hasil ujian praktik tersebut mbak. 
Setelah mengajukan pertanyaan terkait dengan komponen pembelajaran 
dan langkah kegiatan ekstrakurikuler tari soyong di MIM PK Kartasura 
perbincangan tersebut dilanjutkan dengan membahas tentang kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa, 
peneliti langsung bertanya: 
Peneliti : Bagaimana cara yang dapat dilakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari Soyong? 
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Ustadzah Bekti : (1) Berlatih gerak dengan menirukan gerakan tari Soyong; 
untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik pada anak 
adalah dengan melibatkan anak untuk bergerak. Anak 
yang memiliki kecerdasan kinestetik membutuhkan proses 
belajar yang disertai dengan tindakan yang selalu 
menyertakan aktivitas yang bersifat demonstrasi, karena 
anak yang memiliki kecerdasan ini memiliki ciri yang 
senang meniru sikap dan perilaku orang lain. Mereka juga 
mampu melakukan tugas dengan baik setelah melihat 
orang lain melakukannya terlebih dahulu, kemudian 
meniru dan mengikuti tindakannya. (2) Berlatih teknik 
gerakan tari Soyong; teknik dalam gerakan tari merupakan 
cara gerak tari agar sesuai dengan tema. Seperti halnya tari 
Soyong merupakan tari yang bertema yang menceritakan 
tentang seorang gadis yang sedang “kemayu-kemayunya”. 
Naluri pembawaannya luwes, gandes dan kenes. Gerak 
penggambaran yang sesuai dengan tema seorang gadis 
yang sedang “kemayu-kemayunya” dengan pembawaan 
tarian yang luwes, gandes dan kenes misalnya gerakan tari 
Soyong pada gerakan ketujuh:Pada gerakan pinggul 
(geyal-geyol) yang menunjukkan tarian yang 
menggambarkan seorang gadis yang sedang “kemayu-
kemayunya” dan naluri pembawaannya harus luwes, 
gandes dan kenes. Dengan demikian ketika siswa memiliki 
kemampuan untuk berekspresi melalui gerakan tari, akan 
membantu mengembangkan kemampuan kecerdasan 
kinestetiknya. (3) Berlatih menari dengan mengulang-
ulang gerakan dari awal sampai akhir, sehingga akan 
menghasilkan gerakan yang kompak sesuai estetika dari 
gerakan tari Soyong; Anak dengan kecerdasan gerak 
memiliki kemampuan untuk dapat meniru, menghafal dan 
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menghayati gerakan-gerakan tarian yang dilihatnya. 
Bukan hanya sekedar meniru, tapi juga mampu 
menampilkannya dengan baik. Untuk menstimulus 
kecerdasan kinestetik siswa dengan merangsang anak 
untuk mengulang-ulang gerakan dari awal sampai akhir 
gerakan tari Soyong. Sehingga hal ini mampu membuat 
siswa dapat menguasai gerakan tarian tersebut dengan 
baik dan benar. Dengan demikian anak dapat menguasai 
suatu keterampilan melalui pengulangan (repitisi) dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa. (4) 
Memantau Perkembangan Kinestetik Siswa melalui Tari 
Soyong; untuk memantau perkembangan kinestetik siswa 
dilakukan pada saat latihan tari Soyong berlangsung. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 
siswa dalam berlatih gerakan tari Soyong, apakah mampu 
menguasai setiap gerakan yang telah diajarkan atau belum. 
Jika dirasa siswa mampu melakukan gerakan tari Soyong 
yang sudah diajarkan dengan baik dan benar, berarti siswa 
sudah menguasai gerakan tersebut dan jika belum maka 
dilakukan latihan kembali pada pertemuan berikutnya. 
Peneliti : Apa saja komponen kecerdasan kinestetik melalui tari 
Soyong yang dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik 
siswa? 
Ustadzah : (1) Koordinasi Misalnya gerakan tari Soyong pada 
gerakan pertama: yaitu proses tangan kanan memegang 
kipas (sambil dikibaskan) dan tangan kiri ngithing dikuti 
dengan gerak kedua kaki mendhak dengan kaki kiri di 
depan kemudian berputar, dengan gerakan yang sama. 
Setelah itu saling sejajar depan belakang dan saling toleh 
menoleh, kedua tangan memegang kipas dan dikuti 
dengan posisi badan dan kaki mendhak. Dengan demikian 
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pada gerakan pertama tari Soyong tersebut penggabungan 
antara gerakan tangan, kepala, maupun kaki dan juga 
bagian daerah tubuh lain dapat menghasilkan sebuah 
gerakan tari, (2) Keseimbangan juga merupakan hal yang 
sangat penting didalam melakukan suatu gerakan, karena 
dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu 
mengkoordinasikan gerakan-gerakan. Siswa harus 
mempunyai keseimbangan yang baik dalam melakukan 
gerakan tari. Misalnya keseimbangan dalam gerakan tari 
Soyong yang dapat ditunjukan melalui tempo lagu iringan 
gamelan tari Soyong dengan gerakan tariannya. Yakni 
antara tarian yang dibawakan dengan ketukan lagu yang 
ada harus sesuai tidak boleh mempercepat gerakannya 
ataupun memperlambat gerakan, (3) Kelenturan; untuk 
menghasilkan gerakan yang lentur dan tidak kaku maka 
anak terlebih dahulu melakukan pemanasan terlebih 
dahulu. Kelenturan memberikan manfaat bagi tubuh anak. 
Misalnya mengurangi stress pada otot dan melemaskan 
ketegangan selama latihan tari Soyong, membantu postur 
tubuh dengan menyeimbangkan ketegangan otot. Postur 
tubuh yang tepat dapat meminimalkan stres dan 
memaksimalkan kekuatan gerakan dan juga membantu 
mengurangi risiko cidera selama kegiatan menari dan 
sehari-hari karena otot lebih lentur, (3) Kekuatan dalam 
menari terletak pada kaki, karena kaki sebagai tumpuan 
dalam melakukan gerakan. Misalnya pada gerak tari 
Soyong yang kesembilan belas dengan gerakan kaki 
layaknya berjalan sambil jinjit, dengan gerakan berputar. 
Dengan demikian jika tidak bisa menahan tumpuan pada 
kaki maka tidak dapat menyeimbangkan gerakan dan akan 
menghasilkan gerakan yang kurang indah. Sebaliknya jika 
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anak memiliki kekuatan otot yang baik maka dapat 
menghasilkan gerakan yang indah. 
Peneliti : Apakah ada manfaatnya untuk perkembangan dan 
pertumbuhan anak dalam kehidupan sehari-hari? 
Ustadzah Bekti : Ya jelas tentu ada mbak, misalnya: (1) pengkoordinasian 
tubuh antara gerakan satu dengan yang lainnya bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya anak lebih akan 
mendapatkan banyak kesempatan untuk meraih 
keberhasilan, sehingga mereka menjadi lebih percaya diri 
dan optimis. Keterampilan mengkoordinasikan tersebut 
mampu memperkuat rasa kepercayaan diri pada anak-
anak, sehingga tertanam dalam hati anak bahwa dirinya 
sanggup melakukan pekerjaan apapun dengan hasil yang 
terbaik. Perasaan demikian akan mendorong anak 
melakukan berbagai aktivitas pembelajaran dengan penuh 
semangat dan rasa senang. Bahkan, anak juga mempunyai 
optimisme keberhasilan terhadap segala bentuk usaha 
yang dilakukan.Sedangkan dalam hal akademisi dapat 
meningkatkan konsentrasi dan daya pikir anak terhadap 
gerakan satu dengan yang lainnya. Dengan konsentrasi, 
anak bisa memiliki memori yang baik. Memori yang 
terasah akan membuat anak terlatih untuk mengatasi 
masalah-masalah dalam hidupnya. Sedangkan untuk 
koordinasi dengan kelompok, anak-anak dapat memiliki 
kemampuan dalam hal kerja sama. Kemampuan kerja 
sama sangat penting bagi anak karena kemampuan 
tersebut akan berpengaruh pada anak dalam 
bermasyarakat. Kemampuan kerja sama dapat 
mengajarkan anak akan saling bersosialisasi dengan 
sesama dan saling membantu. (2) keseimbangan akan 
membantu siswa untuk melatih kesabaran dan melatih 
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pendengaran anak dalam menyelaraskan tarian dengan 
irama musik. (3) Kelenturan memberikan manfaat bagi 
tubuh anak. Misalnya mengurangi stress pada otot dan 
melemaskan ketegangan selama latihan tari Soyong, 
membantu postur tubuh dengan menyeimbangkan 
ketegangan otot. Postur tubuh yang tepat dapat 
meminimalkan stres dan memaksimalkan kekuatan 
gerakan dan juga membantu mengurangi risiko cidera 
selama kegiatan menari dan sehari-hari karena otot lebih 
lentur. (4) Kekuatan memberikan manfaat bagi tubuh anak 
yakni anak memiliki otot yang baik untuk menambah 
kekuatan pada tubuh, dan memudahkan sebagai penggerak 
setiap melakukan aktivitas fisik. 
Setelah mengajukan pertanyaan terkait dengan komponen pembelajaran 
dan langkah kegiatan ekstrakurikuler tari soyong di MIM PK Kartasura 
perbincangan tersebut dilanjutkan dengan membahas faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong serta upaya 
untuk mengatasi faktor penghambat tersebut, saya pun langsung bertanya: 
Peneliti : Apa saja faktor yang menjadi pendukung dari proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong di 
MIMPK Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Adanya dukungan dari Kepala Madrasah serta semua guru 
sehingga kegiatan ekstrakurikuler bisa berjalan dengan 
baik, selain itu fasilitas yang sudah memadai sehingga 
mendukung kegiatan ekstrakurikuler tari, disamping itu 
dukungan dari orang tua siswa. 
Peneliti :  Apa saja faktor yang menjadi penghambat dari dari proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong  di 
MIMPK Kartasura? 
Ustadzah Bekti : Kendalanya itu tempat dan waktu mbak. Ruang yang 
digunakan sebagai tempat ekstrakurikuler tari adalah 
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ruang kelas, karena MIM PK Kartasura belum mempunyai 
ruang khusus untuk latihan tari dan waktu yang kurang 
kondusif karena terlalu sore sehingga ada beberapa bagian 
siswa saat praktek tidak serius, yang ditunjukkan dengan 
keadaan siswa yang malas-malasan dan terlihat lemas 
ketika disuruh untuk mempraktekkan tarian sehingga yang 
diperagakan tidak maksimal. 
Peneliti : Bagaimana upaya-upaya untuk mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
Ustadzah Bekti : Sebelum praktek tari dimulai biasanya saya memberikan 
waktu untuk istirahat makan dan minum selama 5 menit 
dan memberikan motivasi kepada semua siswa dan untuk 
waktu yang kurang kondusif guru meminta siswa untuk 
selalu mengulang-ngulanginya sendiri ketika dirumah. 
Peneliti : Baik us saya kira cukup, terimakasih atas waktu dan 
bantuannya. 
Ustadzah Bekti : Iya mbak sama-sama. 
Setelah selesai bertanya yang saya perlukan, kemudian saya berpamitan 
untuk pulang dan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 05 
Hari/Tanggal : Senin, 29 april 2019 
Topik : Wawancara ekstrakurikuler tari 
Informan : Aurelia (Siswa kelas 3A  yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tari soyong) 
Tempat : di Halaman Sekolah MIM PK Kartasura. 
Waktu : Pukul 09.30 – selesai 
 Sore itu, tepat pada hari senin pukul 09.30 WIB, Saya pergi ke sekolah 
MIM PK Kartasura untuk melakukan wawancara kepada beberapa siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari soyong. Hasil wawancaranya adalah 
sebagai berikut: 
Peneliti : Selamat sore dek. 
Aurelia : Selamat sore mbak, ada apa mbak? 
Peneliti : Adek ikut ekstrakurikuler tari? 
Aurelia : Iya mbak. 
Peneliti : Namanya siapa dek? Kelas berapa dek? 
Aurelia : Aurelia, kelas 3A mbak. 
Peneliti : Oh berarti, ikut ekstrakurikuler tari yang kelompok 3 itu 
ya dek, yang dibimbing oleh ustadzah Bekti itu kan dek?  
Aurelia : Iya mbak. 
Peneliti : Sudah berapa lama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tari? 
Aurelia : Sejak kelas 2 mbak. 
Peneliti : Kenapa mengikuti ekstrakurikuler tari? 
Aurelia : Karena saya memang suka menari mbak. 
Peneliti : Berapa kali pertemuan kegiatan ekstrakurikuler tari 
dilaksanakan dalam seminggu? 
Aurelia : 1 kali pertemuan setiap hari senin 
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Peneliti : Manfaat apa yang kamu peroleh dalam menari? 
Aurelia : Saya dapat mengenal budaya yang ada di Indonesia dan 
mencintai budaya sendiri. 
Peneliti : Apakah kamu menyukai tari soyong? 
Aurelia : Iya suka banget mbak. 
Peneliti : Bagaimana guru membimbing kalian dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Aurelia : Baik, tegas, disiplin, penyayang dan sabar dalam 
memberikan contoh menari dan membenarkan gerakan 
yang salah. 
Peneliti : Apa yang dirasakan saat menari? 
Aurelia : Senang, semangat dan bersungguh-sungguh dalam 
mencurahkan segala perasaannya ketika menari. 
Peneliti : Bagaimana guru memulai dan mengakhiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Aurelia : Ya awalnya sih diberi waktu untuk istirahat selama 5 
menit terus kita senam pemanasan dulu sebelum praktek 
tari dan cerita-cerita lucu gitu mbak, selesai pemanasan 
langsung praktek tari soyong yang dibimbing oleh guru. 
Peneliti : Media/alat apa yang biasa digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Aurelia : Radio dan kaset tari. 
Peneliti : Adakah kesulitan dalam mengikuti gerakan tari soyong 
yang dicontohkan oleh guru saat mengajar? 
Aurelia : iya ada yang sulit bagian tarian ketika mendhak sambil 
menggerakkan kaki. 
Peneliti : Apa solusi yang diberikan oleh guru dengan permasalahan 
tersebut? 
Aurelia : guru selalu mengulang-ulang tarian sampai benar-benar 
bisa mbak dan dengan memberikan arahan dengan kata-
kata. 
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Peneliti : Iya sudah dek, terimakasih ya dek. 
Aurelia : Iya mbak sama-sama. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode : Wawancara 06 
Hari/Tanggal : Senin, 29 april 2019 
Topik : Wawancara ekstrakurikuler tari 
Informan : Mumtaz (Siswa kelas 3A  yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong) 
Tempat : di Halaman Sekolah MIM PK Kartasura. 
Waktu : Pukul 09.30 – selesai 
 Setelah selesai mewawancarai Aurelia kelas 3A, saya pun langsung 
mewawancarai temannya. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Selamat sore dek 
Mumtaz : Selamat sore mbak, ada apa mbak? 
Peneliti : Adek ikut ekstrakurikuler tari? 
Mumtaz : Iya mbak 
Peneliti : Namanya siapa dek? Kelas berapa dek? 
Mumtaz : Mumtaz, kelas 3A mbak. 
Peneliti : Oh berarti sekelompok sama dek aurel ya? 
Mumtaz : Iya mbak. 
Peneliti : Sudah berapa lama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tari? 
Mumtaz : Sejak kelas 2 mbak. 
Peneliti : Kenapa mengikuti ekstrakurikuler tari? apa alasannya? 
Mumtaz : Karena saya memang suka menari mbak. 
Peneliti : Berapa kali pertemuan kegiatan ekstrakurikuler tari 
dilaksanakan dalam seminggu? 
Mumtaz : 1 kali pertemuan setiap hari senin. 
Peneliti : Manfaat apa yang kamu peroleh dalam menari? 
Mumtaz : Saya dapat mengenal tari-tarian daerah yang ada di 
Indonesia, agar tidak mudah dilupakan dan lebih 
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mengenal, melestarikan serta menjaga budaya Indonesia 
khususnya tentang tari yang lambat laun makin memudar 
agar tidak punah. Dan juga menambah rasa percaya diri 
saya bisa meningkat karena dengan menari akan merasa 
senang dengan tubuhnya dan kemampuannya mengolah 
gerak. 
Peneliti : Apakah kamu menyukai tari soyong? 
Mumtaz : Iya mbak sangat suka sekali. 
Peneliti : Bagaimana guru membimbing kalian dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Mumtaz : baik, sabar, mengingatkan ketika salah dan membimbing 
dengan baik 
Peneliti : Apa yang dirasakan saat menari? 
Mumtaz : Senang dan pokoknya semuanya deh mbak karena kan 
menari juga merupakan kemampuan dalam menghayati 
dan mengekspersikan karakter peran dan tari sehingga 
tercurahkan segala perasaannya ketika menari. 
Peneliti : Bagaimana guru memulai dan mengakhiri dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Mumtaz : ya awalnya sih diberi waktu untuk istirahat selama 5 menit 
terus kita senam pemanasan dulu sebelum praktek tari dan 
cerita-cerita lucu gitu mbak, terus sebelum ke praktek tari 
soyong biasanya guru mengenalkan dulu bagaimana sikap 
tangan dan badan saat menari trus habis itu langsung ke 
praktek tari soyong yang dibimbing oleh us Bekti. 
Peneliti : Media/alat apa yang biasa digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong? 
Mumtaz : Tape dan kaset mbak 
Peneliti : Adakah kesulitan dalam mengikuti gerakan tari soyong 
yang dicontohkan oleh guru saat mengajar? 
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Mumtaz : Ada sih mbak bagian gerakan kepala yang dibarengi 
dengan jari tangan. 
Peneliti : Apa solusi yang diberikan oleh guru dengan permasalahan 
tersebut? 
Mumtaz : guru slalu mengulang-ulang gerakan dan memberikan 
arahan dengan kata-kata mbak. 
Peneliti : Iya sudah dek, terimakasih ya dek. 
Mumtaz : Iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 6 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 01 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 mei 2019 
Topik  : Observasi letak geografis dan keadaan siswa. 
Informan : Peneliti 
Tempat : Halaman Sekolah MIM PK Kartasura 
Waktu  : Pukul – selesai 
 Pagi yang cerah, menambah semangat saya untuk menuju ke MIM PK 
Kartasura. Dengan mengendarai sepeda motor sekitar 15 menit sampailah saya di 
MIM PK Kartasura. Saya pun memarkirkan motor yang berada di halaman depan 
PAUD Aisyiyah yang dekat dengan mushola. Semilir angin berhembus kencang 
yang menambah suasana sejuk pagi itu. Saat itu saya tiba di lokasi sekitar pukul 
09.30 WIB pagi pada waktu istirahat, terlihat beberapa anak yang asyik bermain 
di halaman ataupun di depan kelas. 
Setelah itu peneliti melakukan observasi pertama kali terhadap letak 
geografis MIM PK Kartasura. MIMuhammadiyah PK berada ditempat yang 
sangat strategis karena terletak dikeramaian jalan raya yang berdekatan dengan 
pasar Kartasura, Bandara Internasional Adi Sumarmo, kantor Kelurahan 
Kartasura, Kantor Kecamatan Kartasura, Mall, sarana olah raga, sarana musik 
hingga dekat dengan kuliner khas kartasura yaitu bebek. Lebih tepatnya kami 
berada di Komplek Perguruan Muhammadiyah Cabang Kartasura, di jalan Slamet 
Riyadi No. 80 Kartasura, dari arah Solo ada perempatan kartasura jika kekanan 
kearah bandara maka belok kiri. Setelah kegiatan selesai peneliti menuju 
keruangan Kepala Sekolah dan peneliti menanyakan pertanyaan ringan seputar 
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alamat sekolah, beliau menjawab bahwa MIM PK Kartasura beralamat di MIMPK 
Kartasura beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 80 Kartasura kecamatan Kartasura 
kabupaten Sukoharjo. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 02 
Hari/Tanggal : Senin, 01 april 2019 
Topik  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
Informan : Peneliti 
Tempat : Di ruang kelas 1A 
Waktu  : Pukul 15.00 – selesai 
 Hari ini pukul 14.40 WIB, saya tiba di halaman MIM PK Kartasura yang 
terletak di Jl. Slamet Riyadi No. 80 Kartasura, kecamatan Kartasura kabupaten 
Sukoharjo. Sekolah ini cukup strategis untuk dijangkau oleh kendaraan umum 
maupun pribadi, karena terletak dengan jalan raya. Selain itu, kompleks 
pendidikan ini berdekatan dengan PAUD Aisyiyah dan SMA Muhammadiyah PK 
Kartasura. Karena sudah diberikan izin untuk observasi maka peneliti langsung 
menuju ke ruang kelas 1A, tempat pelaksanaan ekstrakurikuler tari. 
Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari dimulai pada pukul 15.00 – 
17.00 WIB, diruang kelas 1A. Kegiatan ini berlangsung selama 1 jam pelajaran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari tidak ada ruang khusus maka 
dalam setiap pelaksanaannya memakai ruang kelas. Setiap akan melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler, guru dan siswa pun harus menggeser semua meja dan 
kursi kebelakang terlebih dahulu untuk menyiapkan tempat praktek sehingga 
waktu pembelajaran tersita untuk menyiapkan tempat. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari diikuti oleh siswi kelas I sampai 
dengan kelas V. Untuk setiap pelaksanaannya di waktu yang berbeda yakni 
dimulai dari kelas rendah yaitu kelas I dan II, kemudian dilanjut kelas III, IV dan 
V. Yang dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-11 orang dan 
terdapat 2 pembimbing khusus ekstrakurikuler tari yakni ustadzah Rahmah untuk 
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kelas Rendah (kelas I dan II) dan ustadzah Bekti untuk kelas Tinggi (kelas III, IV, 
dan V). Setiap kelompok mendapatkan materi tarian yang berbeda. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 03 
Hari/Tanggal : Senin, 08 april 2019 
Topik  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Soyong 
Informan : Ustadzah Bekti 
Tempat : Di ruang kelas 1A 
Waktu  : Pukul 15.00 – selesai 
 Senin, 08 april 2019, saya menuju ke MIM PK Kartasura. Pukul 14.50 
WIB, saya sudah sampai di MIM PK Kartasura. Sesaimpainya disana saya 
langsung menuju ke ruang kelas 1A, dimana tempat untuk melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler tari soyong. Seperti biasa saya mengetuk pintu dan mengucapkan 
salam dan langsung disambut dengan salam pula oleh ustadzah Bekti selaku guru 
pembimbing ekstrakurikuler tari soyong. 
Saya dipersilahkan masuk dan duduk serta menyampaikan tujuan saya. 
Peneliti melakukan observasi di ruang kelas 1A tempat dilaksanakannya kegiatan 
ekstrakurikuler tari. Setelah itu saya melakukan pengamatan dan memperhatikan 
dengan seksama proses kegiatan ekstrakurikuler tari soyong yang di awali dengan 
ustadzah Bekti dengan membuka salam dilanjut dengan berdoa bersama dan 
mengabsen kehadiran siswa. Kemudian sebelum pembelajaran dimulai guru 
memberikan waktu untuk istirahat dengan waktu 5 menit. Setelah waktu istirahat 
sudah cukup. 
Setelah itu, guru langsung menyampaikan materi pembelajaran 
ekstrakurikuler tari pada kelompok 3 tahun ajaran 2018/2019 tentang tari Kreasi. 
Guru memfokuskan pada tari daerah setempat yaitu tari Soyong. Guru meminta 
siswa untuk menempatkan diri dari kelompok yang sudah dibentuk. Dalam proses 
pembelajarannya sebelum praktek guru terlebih dahulu mengenalkan sikap tangan 
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dan sikap badan pada saat menari yakni seperti sikap tangan yang diajarkan 
seperti ngithing, nyempurit, ngrayung, dan ngepel, mbaya mangap. Sikap badan 
seperti ndegeg, mendhak. Penyampaian materi dilaksanakan dengan metode 
ceramah, metode demonstrasi dan metode latihan. Sedangkan untuk media guru 
hanya mempersiapkan media audio yang berupa tape recorder dan CD sebagai 
pengiring tari. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 04 
Hari/Tanggal : Senin, 15 april 2019 
Topik  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Soyong 
Informan : Ustadzah Bekti 
Tempat : Di ruang kelas 1A 
Waktu  : Pukul 15.00 – selesai 
 Pada hari senin 15 april 2019 pukul 14.45 WIB, peneliti datang ke MIM 
PK Kartasura dan langsung menuju ke tempat proses kegiatan ekstrakurikuler tari 
soyong yakni di ruang kelas 1A. Setelah sampai di depan ruang kelas, seperti 
biasa saya mengetuk pintu dan mengucap salam. Sampai di ruangan saya 
langsung dipersilahkan masuk ke ruangan dan duduk serta mengamati proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari soyong. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler praktek tari soyong, terdapat beberapa 
langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
Pada awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa sebelum memulai praktek. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan kesempatan siswa untuk 
istirahat makan dan minum dengan waktu 5 menit, setelah waktu istirahat cukup. 
Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu, 
dengan posisi melingkar sambil bersenda gurau bersama. 
Selesai pemanasan, guru dan siswa mempersiapkan diri untuk proses 
kegiatan inti yaitu praktek tari Soyong yang dibimbing oleh guru. Guru 
mencontohkan gerakan tari dengan memperagakannya di depan kelas yang diikuti 
oleh siswa. Masing-masing siswa memperhatikan dan menyimak. 
Pada saat pertama, anak-anak diberikan sikap badannya, disambung 
dengan tangan-kaki, kemudian diberikan contoh bentuknya, baik bentuk kaki, 
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tangan, leher dan seterusnya yang masih berbentuk tarian yang terputus-putus. 
Setelah itu baru diberikan persambungan bentuk dan gerak satu dengan yang lain. 
Guru memberikan contoh dengan memberikan gerakan yang sederhana dan 
memberikan arahan dengan kata-kata, seperti pada saat guru menjelaskan, sambil 
mencontohkan gerakan awal tari soyong pada anak seperti:  “Sekarang perhatikan 
baik-baik, angkat salah satu tangan kanan yang memegang kipas (kibaskan secara 
perlahan) dan tangan kiri dengan posisi ngithing serta diikuti dengan gerakan 
panggul dan dengan posisi kaki mendak, diberikan hitungan oleh guru”, lalu anak-
anak pun mengikuti gerakan sesuai yang diinstruksikan. Gerakan diulang-ulang 
sampai siswa paham dari setiap gerakan, kemudian setelah itu disambung dengan 
bentuk dan gerak satu dengan yang lain dan seterusnya. 
Setelah dirasa cukup dalam memberikan penjelasan dan mencontohkan 
gerak tari, guru melanjutkan dengan bertanya kepada siswa, apakah dalam 
penjelasan guru ada siswa yang belum mengerti atau belum bisa gerakan tarinya. 
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya jika ada siswa yang belum paham. 
Pada kegiatan penutupguru biasanya menanyakan kembali tentang pemahaman 
materi dan gerakan tari yang telah diajarkan. Setelah kegiatan semua selesai, guru 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Kemudian 
diakhiri dengan Hamdalah bersama. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 05 
Hari/Tanggal : Senin, 22 april 2019 
Topik  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Soyong 
Informan : Ustadzah Bekti 
Tempat : Di ruang kelas 1A 
Waktu  : Pukul 15.00 – selesai 
 Pada hari Senin, 22 april 2019, saya datang ke MIM PK Kartasura untuk 
melakukan observasi. Saya sampai di sekolah tepat pukul dan langsung menuju ke 
ruang kelas 1A. Setelah sampai di depan ruang kelas tidak lupa saya mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Peneliti langsung dipersilahkan masuk oleh beliau 
selaku guru Pembina ekstrakurikuler tari Soyong. Seperti biasa saya pun 
mengamati proses praktek tari soyong. 
Proses kegiatan ekstrakurikuler tari soyong dilaksanakan pukul. Sebelum 
proses pembelajaran dimulai seperti biasanya guru mengawali kegiatan dengan 
salam dan berdoa bersama. Sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan 
kesempatan siswa untuk istirahat makan dan minum dengan waktu 5 menit, 
setelah waktu istirahat cukup. Kemudian guru bercakap-cakap ringan dan 
memberikan motivasi sebelum menginjak ke kegiatan inti. Setelah itu, guru 
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti praktek tari soyong. Sebelumnya 
guru menanyakan terlebih dahulu tentang gerakan tari sebelumnya, adakah siswa 
yang belum menguasai materi tersebut. 
Dalam praktek tari soyong siswa kelihatan aktif, mereka selalu 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Mereka juga 
selalu berambisi dalam mengikuti praktek seni tari, ini dibuktikan dari siswa 
selalu semangat dalam mempraktekkan gerakan yang telah dicontohkan oleh guru. 
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Siswa juga selalu aktif bertanya dan meminta guru untuk mengulangi gerakan tari 
yang dirasakan belum dimengerti oleh mereka. 
Gerakan pertama: Proses tangan kanan memegang kipas (sambil dikibaskan) 
dan tangan kiri ngithing dikuti dengan gerak kedua kaki mendhak dengan kaki kiri 
di depan kemudian berputar, dengan gerakan yang sama. Setelah itu saling sejajar 
depan belakang dan saling toleh menoleh, kedua tangan memegang kipas dan 
dikuti dengan posisi badan dan kaki mendhak. Gerakan kedua: Kembali ke posisi 
awal,  tangan kanan memegang kipas yang diletakkan dipunggung kemudian 
untuk tangan kiri dengan posisi ngrayung yang diletakkan di depan dada. Kedua 
kaki mendhak dengan kaki kiri berada di depan. Kaki kanan menyerong (proses 
melangkah kedepan) yang ikuti dengan posisi tangan kiri ngepel dan dikuti 
dengan tangan kanan yang memegang kipas diletakkan diatas lengan kiri dengan 
posisi kipas yang tertutup. Kemudian tangan kiri yang memegang kipas kembali 
ke semula. 
Gerakan ketiga: Posisi tangan lurus kesamping dengan kipas yang tertutup 
dan kemudian diletakkan di depan dada dengan keadaan kipas yang terbuka dan 
diikuti dengan tangan kanan posisi ngrayung disamping kipas. Sambil berputar 
dengan posisi kaki kiri berada didepan kanan di belakang. Kembali ke gerakan 
nomor 2. Gerakan keempat: Kemudian posisi berubah menjadi melingkar dengan 
posisi kaki seperti jalan yang diikuti dengan gerakan tangan kanan yang 
memegang kipas berada di depan dada dan tangan kiri ngithing. 
Gerakan kelima: Kembali ke baris semula, yang dikuti dengan gerakan 
badan leyek kanan leyek kiri, dengan posisi kedua tangan memegang kipas yang 
berada di depan dada. Posisi kaki kanan berada di depan dan kaki kiri dibelakang 
yang dikuti dengan proses gerakan tangan ngrayung dengan posisi telapak tangan 
depan belakang (dibalik) kemudian kaki kanan berada di depan melangkah 
serong. Gerakan keenam: Kedua tangan di gerakkan (layaknya bunga yang 
kuncup kemudian mekar) kemudian tangan kiri memegang kipas diletakkan di 
depan wajah (dengan posisi menutup wajah) tangan kiri ngrayung yang dikuti 
dengan posisi kaki kanan di depan dan kemudian diangkat lalu turun lagi (posisi 
kaki menginjak lantai) yang dikuti dengan posisi kaki mendhak. 
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Gerakan ketujuh: Kemudian kembali ke sikap badan ndegeg dengan posisi 
kedua tangan memegang kipas yang diletakkan di depan dada yang ikuti dengan 
gerakan kaki serong ke samping dan kaki kanan serong ke samping. Posisi badan 
mendhak , posisi kedua tangan masih memegang kipas yang diletakkan di depan 
dada yang ikuti dengan menggerakkan bahu dengan gerakan geyal geyol. 
Kemudian kedua tangan yang memegang kipas dengan gerakan (layaknya 
memperagakan bunga yang kuncup lalu mekar) tangan lalu berputar. Gerakan 
kedelapan: Posisi badan bersimpuh dan kedua tangan memegang kipas diletakkan 
di depan dada. Kemudian tangan kanan lurus ke samping (yang memegang kipas 
dengan keadaan terbuka) dan tangan kiri ngrayung yang diletakkan di depan, dan 
letakkan kembali pada posisi lengan tangan kiri lurus ke depan (posisi tangan 
ngepel) dengan keadaan kipas tertutup. Kemudian kipas disematkan pada sampur 
(karena sudah tidak terpakai). 
Gerakan kesembilan: Sebagaian anak masih bersimpuh di depan dan 
sebagaian anak berdiri mengelilingi (anak yang sedang bersimpuh), dengan posisi 
kaki kanan ke depan dan kaki kiri ke belakang (layaknya orang berjalan berjalan) 
yang dikuti dengan gerakan badan mendhak, dan tangan kiri di tekuk di depan 
dada dan tangan kanan lurus ke samping kanan dengan posisi jari ngithing, 
dilakukan secara bergantian. Gerakan kesepuluh: Gerakan anak dengan posisi 
bersimpuh dengan posisi tangan kiri ditekuk ke atas sejajar dengan dada dan jari 
tangan kanan berada di bawah sikut tangan kanan dengan posisi tangan 
menengadah ke atas lalu tangan proses ukel ke dalam. 
Gerakan kesebelas: Kemudian semua berdiri (kembali ke baris semua) 
tangan kiri ditekuk di depan dada dan tangan kanan lurus ke samping kanan 
dengan jari-jari keatas yang diikuti dengan posisi badan dan kaki mendhak. 
Gerakan keduabelas: Kedua tangan diayunkan depan belakang, kemudian tangan 
diayun ke kanan dan tangan di ayun ke kiri dengan posisi badan mendhak, yang di 
kuti dengan gerakan kaki kanan di depan dan kaki kiri menyerong ke belakang 
(dilakukan secara bergantian dengan mengikuti gerakan ayunan tangan). Tangan 
kiri sejajar dengan kepala di sebelah kiri dan tangan kanan berada di samping 
badan (secara bergantian) dengan posisi badan mendhak. Gerakan 
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ketigabelas:Posisi badan geyal geyol (tangan malangkerik), Kemudian kaki kanan 
menyerong ke samping dan kaki kanan menyerong ke samping juga (secara 
bergantian). Kemudian tangan kedua menekuk menengadah ke samping sejajar 
dengan kepala. 
Gerakan keempatbelas:Dan kembali ke gerakan posisi badan geyal geyol 
(tangan malangkerik), Kemudian kaki kanan menyerong ke samping dan kaki 
kanan menyerong ke samping juga (secara bergantian). Gerakan kelimabelas: 
Berputar, kedua tangan lalu memegang kembali kipas kembali (dengan keadaan 
kipas terbuka menutupi wajah) diikuti dengan posisi badan dan kaki mendhak. 
Posisi tangan kanan menyamping (yang memegang kipas dengan keadaan terbuka 
dan posisi tangan kiri ngrayung), lalu tangan kanan yang memegang kipas lurus 
ke atas dan kembali lagi ke posisi tangan menyamping dan dikuti dengan gerakan 
badan menyamping pula. 
Gerakan enambelas: Kembali ke gerakan nomor awal. Kemudian posisi 
tangan mengayun ke depan belakang yang diikuti dengan kaki kiri berada di 
depan dan kaki kanan di belakang. Gerakan ketujuhbelas: Kemudian tangan kiri 
ditekuk di depan dadan dan tangan kanan luru ke samping kanan (yang memegang 
kipas) dengan jari-jari keatas. Kemudian posisi tangan dengan gerakan nyembah 
(sambil dihimpit dengan memegang kipas), yang diikuti dengan gerakan badan 
menyamping ke kiri dan ke kanan. 
Gerakan kedelapanbelas: Posisi kaki kiri berada di depan dan kaki kanan di 
belakang (posisi tangan masih sama yaitu dengan gerakan nyembah sambil 
dihimpit dengan memegang kipas). Dan berubah posisi baris sejajar, dengan 
posisi tangan kanan memegang kipas (sambil dikibaskan secara perlahan) dan 
tangan kiri dengan posisi ngithing dan dikuti dengan gerakan kaki layaknya 
berjalan sambil jinjit, dengan gerakan berputar. Gerakan kesembilanbelas: Lalu 
tangan kanan yang memegang kipas berada di bawah samping badan dan tangan 
kiri posisi ngrayung dan ukel. Kembali dengan posisi tangan kanan memegang 
kipas (sambil dikibaskan secara perlahan) dan tangan kiri dengan posisi ngithing 
dan dikuti dengan gerakan kaki layaknya berjalan sambil jinjit, dengan gerakan 
berputar. Dan kembali ke posisi semula (yakni dengan posisi baris sejajar 
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menyamping) dengan posisi tangan nyembah (sambil dihimpit dengan memegang 
kipas) yang dikuti dengan gerakan badan dan kaki mendhak. Selesai 
Setelah semua siswa paham dan hafal dari setiap gerakan tari Soyong secara 
sistemik dan struktur, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yakni dimana 
siswa melakukan kegiatan latihan yang diiringi dengan musik. Setelah siswa 
paham dengan bentuk gerak tarian yang telah diajarkan oleh guru, maka siswa 
diminta untuk mempraktekkan kembali. Siswa diminta untuk mengulang-ulang 
tarian yang dibimbing oleh guru sampai siswa bisa menguasai. Guru melihat dan 
menyimak, jika ada gerakan yang kurang tepat, maka guru akan membenarkan. 
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